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Suryo Daru Santoso. X1207054. Peningkatan Keterampilan Menulis Deskripsi 
dengan Penerapan Metode Quantum Learning pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
Japanan 2 Klaten Tahun Ajaran 2010/2011. Skripsi. Surakarta: Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret, Juni 2011. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan: (1) proses pembelajaran  
menulis deskripsi dengan metode quantum learning pada siswa kelas IV SD 
Negeri Japanan 2 Klaten; dan (2) hasil pembelajaran menulis deskripsi dengan 
metode quantum learning pada siswa kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten. 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas dan menggunakan 
strategi deskriptif kualitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD 
Negeri Japanan 2 Klaten yang berjumlah 25 siswa dan guru kelas sekaligus guru 
mata pelajaran bahasa Indonesia kelas IV. Objek penelitian ini adalah 
pembelajaran menulis deskripsi. Sumber data yang digunakan, yaitu: (1) tempat 
dan peristiwa, (2) informan, dan (3) dokumen. Tempat dan peristiwa dalam 
penelitian ini, yakni kegiatan pembelajaran menulis deskripsi dalam mata 
pelajaran bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten. 
Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas sekaligus guru pengampu mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan beberapa siswa kelas siswa kelas IV SD Negeri 
Japanan 2 Klaten. Dokumen yang digunakan berupa catatan observasi selama 
proses pembelajaran, hasil tes siswa berupa tulisan deskripsi, daftar nilai yang 
berupa nilai proses dan hasil pembelajaran menulis deskripsi, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), catatan hasil wawancara yang ditranskripsikan, dan foto 
kegiatan pembelajaran menulis deskripsi. Teknik pengumpulan data yang 
diterapkan, yaitu: (1) observasi; (2) wawancara; (3) tes; (4) analisis dokumen. 
Teknik validitas yang digunakan adalah triangulasi metode dan triangulasi sumber 
data. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik analisis komparatif deskriptif. 
Teknik analisis komparatif deskriptif mencakup analisis kritis terhadap kelebihan 
dan kelemahan kinerja siswa dan guru dalam proses pembelajaran pada setiap 
siklus dan membandingkan hasil tindakan setiap siklus dengan indikator 
ketercapaian yang telah ditentukan sebelumnya. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode quantum learning dapat 
meningkatkan proses pembelajaran dan kemampuan menulis deskripsi pada siswa 
kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten. Hal tersebut teridentifikasi sebagai berikut: 
(1) proses pembelajaran menulis deskripsi mengalami peningkatan dari kondisi 
awal hanya 12 siswa (48%) yang aktif selama proses pembelajaran. Hal tersebut 
terlihat dari meningkatnya keaktifan siswa pada saat apersepsi, keaktifan dan 
perhatian siswa pada saat guru menyampaikan materi, dan minat serta motivasi 
siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada siklus I keaktifan siswa saat 
mengikuti apersepsi sebanyak 18 siswa (72%), pada siklus II meningkat menjadi 
23 siswa (92%). Peningkatan juga terdapat pada keaktifan dan perhatian siswa 
pada saat mengikuti pembelajaran. Hal ini terbukti dengan meningkatnya 
keaktifan siswa dalam merespons stimulus yang diberikan guru (bertanya, 
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siklusnya. Siklus I siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran sebanyak 18 
siswa (72%). Pada siklus berikutnya, keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut 
menjadi 20 siswa (80%). Motivasi dan minat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran menulis deskripsi juga mengalami peningkatan. Hal ini tampak pada 
kesungguhan siswa saat mengerjakan tugas serta keantusiasan dan semangat siswa 
saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada siklus I, siswa yang tampak berminat 
dan termotivasi sebanyak 16 siswa (64%), pada siklus berikutnya terus mengalami 
peningkatan menjadi  22 siswa (88%); (2) kemampuan menulis deskripsi 
mengalami peningkatan dari kondisi awal hanya 10 siswa (40%) yang sudah 
mencapai batas ketuntasan 65. Pada siklus I dengan rerata nilai siswa sebesar 63 
dan terdapat 15 siswa (60%) yang sudah mencapai batas ketuntasan 65. Siklus II 
dengan rerata nilai siswa 70 dan mengalami peningkatan, yaitu 21 siswa (84%) 
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³Jangan hanya menghindari yang tidak mungkin. Dengan mencoba sesuatu yang 
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1. Bapak dan Ibu tercinta, atas doa, 
semangat, dan memberi inspirasi 
terbaikku; 
2. Seseorang yang menjadi teman 
spesialku, terima kasih telah setia 
mendampingiku dan mendengar keluh 
kesahku; 
3. Teman-teman di Program Studi Bahasa 
dan Sastra Indonesia angkatan tahun 
2007; 
4. Sahabat-sahabatku yang selalu 
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Puji Syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt. yang memberi 
kenikmatan dan karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 
guna memenuhi sebagian persyaratan mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Sebelas Maret. Penulisan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan dan 
dukungan berbagai pihak. Oleh karenanya, penulis ucapkan terima kasih kepada:  
1. Prof. Dr. H. M. Furqon Hidayatullah, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta yang telah 
memberikan persetujuan pengesahan skripsi; 
2. Dr. Muhammad Rohmadi, S.S., M. Hum., Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa 
dan Seni yang telah memberikan izin untuk penulisan skripsi; 
3. Dr. Andayani, M.Pd., Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia yang telah memberikan izin untuk menyusun skripsi; 
4. Dra. Suharyanti, M.Hum., selaku pembimbing akademik yang telah 
memberikan arahan dan bimbingan kepada penulis selama menjadi mahasiswa 
di Program Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP UNS; 
5. Dr. Budhi Setiawan, M.Pd dan Drs. Edy Suryanto, M.Pd., selaku pembimbing 
skripsi yang telah memberikan bimbingan dan arahan dengan sabar kepada 
penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan lancar; 
6. Sri Subekti, selaku Kepala SD Negeri Japanan 2 Klaten yang telah 
memberikan izin kepada peneliti untuk melaksanakan penelitian tindakan 
kelas (PTK); 
7. Pono Dwi Saputro, selaku guru kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten yang 
telah banyak membantu dan berpartisipasi aktif dalam proses penelitian; 
8. Siswa-siswi kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten yang telah berpartisipasi 
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9. Kedua orang tuaku, Sutisno dan Sri Hartati dan seluruh keluarga yang telah 
memberikan doa restu dan semangat untuk menyelesaikan skripsi; 
Akhirnya, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang disusun oleh 
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) (2006 : 317), secara umum mata 
pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 
sebagai berikut: 
³ %HUNRPXQLNDVL VHFDUD HIHNWLI GDQ HILVLHQ VHVXDL GHQJDQ HWLND \DQJ
berlaku, baik secara lisan maupun tulis, (2) Menghargai dan bangga menggunakan 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara, (3) Memahami 
Bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai 
tujuan, (4) Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, (5) Menikmati dan 
memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi 
pekerti, serta meningkatkan pengetahuan, dan kemampuan berbahasa, (6) 
Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah dan 
intelektual PDQXVLD,QGRQHVLD´ 
 
Mengingat pentingnya kedudukan dan fungsi bahasa Indonesia, baik bagi 
kehidupan bangsa dan negara Indonesia maupun dalam kehidupan warga negara, 
pembinaan bahasa Indonesia menjadi hal yang sangat penting. Pembinaan dan 
pengembangan bahasa Indonesia dapat dilakukan melalui beberapa jalur, antara 
lain: media masa, media cetak dan elektronik, pendidikan, dan jalur kelembagaan. 
Di antara jalur-jalur tersebut, jalur pendidikan adalah yang paling efektif dan 
efisisen. Karena pada setiap jenjang pendidikan, bahasa Indonesia menjadi mata 
pelajaran pokok yang wajib dikuasai oleh setiap siswa. 
Dalam standar kompetensi pengajaran bahasa Indonesia terdapat empat 
keterampilan berbahasa yang harus dikuasai siswa, yaitu (1) keterampilan me-
nyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan membaca, dan (4) 
keterampilan menulis. Setiap keterampilan itu erat sekali berhubungan dengan 
tiga keterampilan lainnya dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh 
keterampilan berbahasa biasanya melalui suatu hubungan urutan yang teratur, 
mulanya belajar menyimak, kemudian berbicara, membaca dan menulis. Henry 
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berbahasa biasanya kita melalui suatu hubungan urutan yang runtut. Mula-mula 
pada masa kecil kita belajar menyimak dan berbicara, sesudah itu membaca dan 
menulis. Menyimak dan berbicara dipelajari sebelum memasuki jenjang sekolah, 
sedangkan membaca dan menulis dipelajari di bangku sekolah. Keempat 
keterampilan tersebut pada dasarnya merupakan kesatuan catur tunggal berbahasa. 
Keempat keterampilan berbahasa di atas merupakan suatu kesatuan yang tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain, tetapi hanya bisa dibedakan. Keterampilan yang 
satu bergantung kepada keterampilan yang lainnya (Muchlisoh, 1992 : 236). Oleh 
karena itu, pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan bahasa Indonesia baik secara 
lisan maupun tertulis (Depdikbud, 1996 : 3). Pembelajaran bahasa bertujuan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir dan bernalar, meningkatkan kemampuan 
wawasan dan meningkatkan keterampilan berbahasa. 
Menulis adalah salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai siswa sejak di jenjang pendidikan paling rendah, yaitu sekolah dasar 
(SD). Dengan memiliki kemampuan menulis, siswa dapat mengomunikasikan ide 
atau gagasannya serta pengalamannya ke orang lain. Kemampuan menulis seperti 
juga halnya kemampuan berbahasa yang lain dapat dimiliki melalui latihan dan 
bimbingan yang intensif. Kemampuan menulis ini sudah mulai dilatihkan di 
tingkat SD. Di tingkat SD mulai ditanamkan dasar-dasar kemampuan menulis. 
Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan 
(keterampilan) berbahasa paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah kemampuan 
mendengarkan, berbicara, dan membaca (Burhan Nurgiyantoro, 2009 : 296). Hal 
itu dapat dimaklumi, sebab kemampuan menulis mensyaratkan penguasaan 
berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi 
isi tulisan. Baik bahasa maupun unsur isi haruslah terjalin sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan tulisan yang runtut, padu, kohesif, dan koheren. 
Menulis sebagai salah satu keterampilan berbahasa haruslah dikuasai oleh 
siswa setelah aspek membaca, tetapi pada kenyataanya siswa enggan dan merasa 
kesulitan apabila diberi tugas menulis/mengarang. Hal itu dikarenakan rendahnya 
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karangan siswa tidak sesuai dengan topik, belum terdapat kohesi dan koherensi, 
diksi yang digunakan masih belum sesuai dan cenderung monoton, serta struktur 
kalimat belum jelas. Pada awal siswa mengarang, yaitu di kelas IV, mereka sudah 
dituntut mampu mengemukakan ide/pesan dengan ejaan yang benar, kosakata 
tepat, kalimat yang efektif, dan dengan paragraf yang baik. Berarti di kelas IV SD, 
siswa harus mampu menggunakan ejaan, membuat kalimat, serta menghubungkan 
kalimat dalam satu paragraf sehingga terbentuk sebuah tulisan atau karangan yang 
baik. Akan tetapi, fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan menulis 
siswa masih rendah bila dibandingkan dengan kegiatan berbahasa lainnya.  
Fenomena rendahnya pembelajaran kemampuan menulis terutama 
pembelajaran menulis deskripsi juga terjadi di kelas IV SD Negeri Japanan 2 
Klaten. Hal ini dapat dilihat dari data pendukung yang diperoleh pada saat guru 
memberikan tugas membuat karangan deskripsi dengan tema rumahku. 
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan peneliti menunjukkan 
bahwa kualitas pembelajaran menulis deskripsi di kelas IV SD Negeri Japanan 2 
Klaten masih kurang memuaskan. Hal ini dilihat dari nilai pretes dalam 
pembelajaran menulis karangan yang diperoleh siswa. Dari 25 siswa hanya 10 
siswa (40%) yang mendapatkan nilai 65 sesuai batas kriteria ketuntasan 
minimal (KKM), sedangkan 15 (60%) siswa lainnya masih jauh dari batas kriteria 
ketuntasan minimal.  
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti 
dengan guru kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten diketahui bahwa rendahnya 
kualitas hasil pembelajaran menulis karangan deskripsi di kelas ini disebabkan 
oleh beberapa faktor. (1) guru masih menggunakan metode konvensional dalam 
mengajar, (2) guru belum memanfaatkan media pembelajaran, (3) guru kesulitan 
membuat siswa aktif di kelas, (4) siswa merasa bosan dengan metode yang 
diterapkan guru, (5) siswa kesulitan dalam menemukan ide atau gagasan, (6) 
siswa lebih senang bermain daripada belajar. Dalam hasil pembelajaran 
dikarenakan: (1) siswa belum mampu mengembangkan paragraf dengan baik, (2) 
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pengungkapan ide dan gagasan kurang komunikatif dan tidak terorganisasi, (4) 
sering terjadi kesalahan ejaan dan tanda baca. 
Untuk identifikasi lebih lanjut, peneliti juga melakukan wawancara dengan 
beberapa siswa SD tersebut mengenai pembelajaran menulis yang diajarkan guru 
selama ini. Dari hasil wawancara diketahui bahwa para siswa kurang termotivasi 
mengikuti pembelajaran menulis karena pembelajaran yang diberikan guru selama 
ini masih bersifat konvensional (hanya berkutat pada teori) dan berjalan secara 
monoton tanpa ada variasi metode atau teknik pembelajaran yang diberikan. 
Menurut mereka, mereka lebih senang bermain dan berbicara dengan teman 
karena merasa bosan saat pelajaran. Hal tersebut terjadi karena saat pembelajaran 
menulis deskripsi di kelas, siswa hanya dijejali materi melalui ceramah saja, 
kemudian langsung diminta untuk membuat karangan dan apabila tidak selesai 
harus dikerjakan di rumah. Oleh sebab itulah, pembelajaran menulis di kelas 
selama ini dirasakan membosankan/menjenuhkan. Selain itu, siswa merasa 
kesulitan dalam pemilihan kata serta merasa kesulitan dalam menemukan dan 
mengungkapkan ide dan gagasan.  
Berpijak dari hal-hal yang telah diungkapkan di atas maka diperlukan 
suatu solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan agar pembelajaran menulis deskripsi di sekolah lebih menarik adalah 
dengan mengubah metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dengan lebih 
melibatkan keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran, yakni dengan 
menerapkan metode quantum learning. Metode pembelajaran ini lebih 
menekankan pada pembentukan suasana belajar yang menyenangkan sehingga 
membuat siswa nyaman dan aktif dalam pembelajaran yang dilakukan. Bobbi 
DePorter (2008: 3) mengungkapkan bahwa metode pembelajaran quantum 
learning adalah penggubahan belajar yang meriah, dengan segala nuansanya yang 
menyertakan segala kaitan, interaksi, dan perbedaan yang memaksimalkan 
momen belajar. Sebab, metode pembelajaran ini berfokus pada hubungan dinamis 
dalam lingkungan kelas dan interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka 
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diterapkan di kelas karena dapat melibatkan partisipasi dan keaktifan siswa yang 
pada selanjutnya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti 
memberikan alternatif pemecahan masalah kepada guru. Pemecahan masalah 
yang dimaksud adalah penerapan metode quantum learning sebagai sarana untuk 
meningkatkan kemampuan menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 
Japanan 2 Klaten. Setelah peneliti menjelaskan mengenai penerapan metode 
quantum learning kepada guru serta kelebihannya, guru pun menyetujui untuk 
menerapkan metode quantum learning dalam pembelajaran menulis deskripsi. 
Melalui metode quantum learning diharapkan dapat menumbuhkan minat dan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi. Ketertarikan dan minat 
tersebut akan menumbuhkan kesenangan siswa dalam pembelajaran yang pada 
akhirnya nanti dapat meningkatkan kemampuan dan hasil pembelajaran menulis 
deskripsi siswa 2OHK NDUHQDQ\D SHQHOLWLDQ LQL EHUMXGXO ³Peningkatan 
Keterampilan Menulis Deskripsi dengan Penerapan Metode Quantum Learning 
pada Siswa Kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten Tahun Ajaran 2010/2011´ 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimanakah penerapan metode quantum learning dapat meningkatkan 
proses pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 
Japanan 2 Klaten tahun ajaran 2010/2011? 
2. Bagaimanakah penerapan metode quantum learning dapat meningkatkan 
hasil pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 
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C. Tujuan 
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitan ini adalah: 
1. Meningkatkan proses pembelajaran menulis deskripsi dengan menerapkan 
metode quantum learning pada siswa kelas IV SD Negeri Japanan 2 
Klaten. 
2. Meningkatkan hasil pembelajaran menulis deskripsi dengan menerapkan 
metode quantum learning pada siswa kelas IV SD Negeri Japanan 2 
Klaten. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Dapat memperkaya khasanah keilmuan dan menambah pengetahuan 
dalam hal pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia. 
b. Mendapat pengetahuan lebih mendalam mengenai teori dan langkah-
langkah penerapan metode quantum learning dalam pembelajaran 
menulis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Siswa 
1) Meningkatkan keterampilan menulis melalui metode quantum 
learning. 
2) Meningkatkan kemampuan menulis deskripsi melalui metode 
quantum learning. 
3) Melatih siswa untuk berpikir kreatif dan inovatif. 
b. Manfaat bagi Guru  
1) Meningkatkan kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran inovatif dan kreatif. 
2) Menerapkan metode quantum learning khususnya dalam 
pembelajaran menulis. 
3) Memperluas pengetahuan dan pemahaman terhadap 
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c. Manfaat bagi Sekolah 
1) Meningkatkan kerjasama dalam pengembangan dan 
peningkatan mutu pedidikan. 
2) Memberikan umpan balik dan ditindaklanjuti oleh sekolah 
dalam pengembangan dan peningkatan mutu pendidikan.  
d. Manfaat bagi Peneliti 
1) Menambah pengalaman peneliti dalam penelitian mengenai 
pembelajaran terutama dalam pembelajaran menulis deskripsi. 
2) Peneliti dapat melakukan kajian-kajian lebih lanjut untuk 
menyusun suatu rancangan pembelajaran menulis deskripsi 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA, PENELITIAN YANG RELEVAN, KERANGKA 
BERPIKIR, DAN HIPOTESIS TINDAKAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1.  Hakikat Pengajaran Bahasa Indonesia 
a. Pengertian Pengajaran Bahasa Indonesia 
Pengajaran merupakan proses pengubahan perilaku siswa, dari tidak 
tahu menjadi tahu, dari tidak mampu menjadi mampu, dari tidak paham menjadi 
paham, dari tidak terampil menjadi terampil, dan seterusnya. Maka, pengajaran 
bahasa dapat dikatakan sebagai proses pengubahan perilaku berbahasa siswa 
(Sabarti Akhadiah, dkk, 1992c:1). Dalam melaksanakan pengajaran bahasa 
Indonesia di SD Sabarti Akhadiah, dkk. (1992c:2) menguraikannya menjadi tiga 
hal pokok, yaitu: (1) Pengajaran bahasa Indonesia harus dilaksanakan sesuai 
dengan fungsinya sebagai sarana komunikasi, penalaran, kebudayaan, dan 
persatuan, (2) pengajaran bahasa Indonesia disampaikan dalam upaya 
mengembangkan kemampuan berbahasa, (3) metode komunikatif, metode proses, 
dan CBSA digunakan sebagai sarana untuk memahami fungsi pengajaran bahasa 
Indonesia. 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan sangat penting kedudukannya 
dalam kehidupan masyarakat. Oleh sebab itu, bahasa Indonesia diajarkan sejak 
kelas 1. Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi yang dijadikan status sebagai 
bahasa persatuan sangat penting untuk diajarkan sejak anak-anak (Nasrul Azwar, 
2011). Pendapat ini sejalan dengan tulisan Sabarti Akhadiah, dkk. (1992a : 1) 
yang menyatakan bahwa sebagian besar anak Indonesia lahir dan besar sebagai 
anak daerah sehingga belajar dan berkembang mengenali lingkungannya melalui 
bahasa daerahnya. Akan tetapi sebagai anak Indonesia yang harus tumbuh 
menjadi warga Negara Indonesia yang baik maka fungsi utama pendidikan 
sekolah dasar adalah mengindonesiakan mereka. Selain hal yang telah dijelaskan 
di atas, bahasa Indonesia juga sangat diperlukan untuk menguasai mata pelajaran 
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bahasa Indonesia kecuali bahasa daerah. Oleh karena itu apabila siswa memiliki 
kemampuan berbahasa Indonesia yang memadai, maka untuk mencapai prestasi 
belajar yang baik dalam mata pelajaran yang lain tidak akan mengalami kesulitan. 
Pendidikan Bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek penting yang 
perlu diajarkan kepada para siswa di sekolah. Tak heran apabila mata pelajaran ini 
kemudian diberikan sejak masih di bangku SD hingga lulus SMA. Berdasarkan 
hal tersebut diharapkan siswa mampu menguasai, memahami, dan dapat 
mengimplementasikan keterampilan berbahasa, seperti membaca, menyimak, 
menulis, dan berbicara. Pelajaran Bahasa Indonesia mulai dikenalkan di tingkat 
sekolah sejak kelas 1 SD. Seperti ulat yang hendak bermetamorfosis menjadi 
kupu-kupu. Mereka memulai dari nol. Pada masa tersebut materi pelajaran Bahasa 
Indonesia hanya mencakup membaca, menulis sambung serta membuat karangan 
singkat. Baik berupa karangan bebas hingga mengarang dengan ilustrasi gambar. 
Sampai ke tingkat-tingkat selanjutnya pola yang digunakan juga praktis tidak 
mengalami perubahan yang signifikan.  
 
b. Tujuan Pengajaran Bahasa Indonesia di SD 
Setiap mata pelajaran atau bagiannya tentu saja memiliki karakteristik 
yang berbeda. Titik berat tujuannya pun juga berbeda-beda. Mata pelajaran bahasa 
Indonesia misalnya dapat menitikberatkan pada keterampilan tanpa mengabaikan 
segi kognitif dan afektifnya. Untuk meningkatkan mutu penggunaan bahasa 
Indonesia, pengajarannya dilakukan sejak dini, yakni mulai dari SD yang nantinya 
digunakan sebagai landasan untuk jenjang yang lebih lanjut. Pembelajaran bahasa 
Indonesia ini diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 
(termasuk di dalamnya pembelajaran menulis) di SD berdasarkan standar isi 
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan, yaitu (1) Berkomunikasi secara 
efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun 
tulis, (2) Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 
persatuan dan bahasa Negara, (3) Memahami bahasa Indonesia dan 
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Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan  intelektual, 
serta kematangan emosional dan sosial, (5) Menikmati dan memanfaatkan karya 
sastra untuk memperluas wawasan, memperhalus budi pekerti, serta 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, (6) Menghargai dan 
membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan intelektual 
manusia Indonesia (Rachmad Widodo, 2010). 
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia menurut Depdikbud (1996 : 15) 
adalah untuk: (a) siswa dapat menggunakan dan menghargai Bahasa Indonesia 
sebagai bahasa nasional; (b) siswa diharapkan tidak hanya menggunakan Bahasa 
Indonesia sebagai bahasa komunikasi, tetapi siswa harus dapat memahami bentuk, 
makna, dan fungsi, serta menggunakannya dengan benar; (c) dengan 
menggunakan Bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi, diharapkan dapat 
eningkatkan daya pikir (intelektual) dan kemampuan sosial; (d) siswa memiliki 
disiplin dalam berpikir dan berbahasa (berbicara dan menulis); (e) siswa dapat 
memperluas wawasan dan mengembangkan kepribadian, serta dapat 
meningkatkan kemampuan berbahasa.  
Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dalam penelitian ini lebih mengacu 
pada tujuan menurut Depdikbud. Karena selain siswa dapat menggunakan dan 
menghargai bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional, siswa juga harus dapat 
memahami bentuk, makna, fungsi, dan menggunakannya dengan benar sebagai 
alat komunikasi. Selain itu, dengan mempelajari bahasa Indonesia diharapkan 
dapat meningkatkan intelektual siswa dan memiliki kemampuan berbahasa 
Indonesia terutama kemampuan menulis. 
 
c. Materi Bahasa Indonesia di SD 
Menurut Depdiknas (2003), ruang lingkup materi mata pelajaran Bahasa 
Indonesia SD dan MI terdiri dari aspek: 
1) Mendengarkan; seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, 
perintah, bunyi atau suara, bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, 
laporan, ceramah, khotbah, pidato, pembicaraan narasumber, dialog atau 
percakapan, pengumuman, serta perintah yang didengar dengan memberikan 
respons secara tepat serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui 
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rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan menonton drama 
anak. 
2) Berbicara; seperti mengungkapkan gagasan dan perasaan; menyampaikan 
sambutan, dialog, pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, 
teman, keluarga, masyarakat, benda, tanaman, binatang, pengalaman, gambar 
tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, 
kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata tertib, petunjuk, dan 
laporan serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan 
melisankan hasil sastra berupa berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita 
rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 
3) Membaca; seperti membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, pragraf, berbagai 
teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, pengumuman, kamus, ensiklopedia 
serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan membaca hasil 
sastra berupa dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi 
anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. Kompetensi membaca juga 
diarahkan menumbuhkan budaya membaca. 
4) Menulis; seperti menulis karangan naratif dan nonnaratif dengan tulisan rapi 
dan jelas dengan memperhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian ejaan 
dan tanda baca, dan kosakata yang tepat dengan menggunakan kalimat tunggal 
dan kalimat majemuk serta mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui 
kegiatan menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi. Kompetensi menulis juga 
diarahkan menumbuhkan kebiasaan menulis. 
 
Menulis adalah salah satu aspek keterampilan berbahasa yang harus 
dikuasai siswa sejak di jenjang pendidikan paling rendah, yaitu SD. Dengan 
memiliki kemampuan menulis, siswa dapat mengomunikasikan ide atau 
gagasannya serta pengalamannya ke orang lain. Selain itu, seperti yang telah 
dijelaskan pada latar belakang masalah bahwa kemampuan menulis pada siswa 
SD yang menjadi subjek penelitian ini rendah, sehingga penelitian ini lebih 
ditekankan pada materi menulis.  
 
2. Hakikat Menulis Deskripsi 
a. Pengertian Menulis 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang menjadi 
tujuan setiap pengajaran bahasa di sekolah. Menulis adalah menyusun buah 
pikiran dan perasaan atau data-data informasi yang diperoleh menurut organisasi 
penulisan sistematis, sehingga tulisan yang disampaikan dipahami pembaca (Yant 
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sebagai suatu kegiatan menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik 
yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga 
orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut jika mereka 
memahami bahasa dan gambaran grafik itu. Sejalan dengan hal tersebut, Agus 
Suriamiharja, dkk. (1997:2) menyatakan bahwa keterampilan menulis deskripsi 
adalah kemempuan seseorang dalam melukiskan lambang grafis yang mampu 
dipahami oleh penulis maupun orang lain yang memiliki kesamaan pamahaman 
terhadap bahasa yang digunakan. 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2009:296), dalam berbicara orang harus 
menguasai lambang-lambang bunyi, sedangkan dalam menulis menghendaki 
orang untuk menguasai lambang atau simbol-simbol visual dan aturan tata tulis, 
khususnya yang menyangkut masalah ejaan. Aktivitas menulis merupakan suatu 
bentuk manifestasi kemampuan (keterampilan) berbahasa paling akhir dikuasai 
setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. Pendapat ini 
didukung oleh Asul Wiyanto (2004:1) bahwa kata menulis mempunyai dua arti. 
Pertama, menulis berarti mengubah bunyi yang dapat didengar menjadi tanda-
tanda yang dapat dilihat. Penerapan kaidah ejaan untuk melambangkan bunyi-
bunyi itulah yang dinamakan menulis. Kedua, kata menulis mempunyai arti 
kegiatan mengungkapkan gagasan secara tertulis. Dengan kata lain menulis 
merupakan cara untuk mengungkapkan dan menyajikan sebuah gagasan dalam 
bentuk rangkaian kalimat yang tersusun.  
Menulis merupakan suatu bentuk atau alat komunikasi (Depdikbud, 
1996:8). Artinya, dengan menulis seseorang dapat menggambarkan sesuatu, 
sehingga dengan gambaran itu manusia dapat saling berkomunikasi. Dalam 
menulis terdapat aspek kebahasaan yaitu penggunaan tanda baca dan ejaan, 
penggunaan diksi, penataan kalimat, pengembangan paragraf, pengolahan 
gagasan, dan pengembangan metode karangan. Pendapat tersebut sesuai dengan 
gagasan yang disampaikan oleh Burhan Nurgiyantoro (2009:309) bahwa terdapat 
dua permasahalan yang terkandung dalam kegiatan menulis, yaitu gagasan yang 
ingin disampaikan dan bahasa yang digunakan. Kedua pendapat di atas juga 













































commit to user 
merupakan suatu proses pikiran di mana memerlukan suatu perencanaan yang 
matang, melibatkan topik, tujuan, dan isi dalam sebuah tulisan.  
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa menulis 
merupakan keterampilan berbahasa yang merupakan buah dari pemikiran dan 
perasaan yang diperoleh melalui suatu proses pemikiran di mana memerlukan 
perencanaan yang matang, melibatkan topik, tujuan, dan isi yang menghasilkan 
lambang-lambang grafik atau simbol-simbol visual yang dapat ditangkap dan 
dipahami oleh orang lain sehingga pesan dapat tersampaikan.  
 
b. Tahap-tahap Penulisan 
Menulis merupakan suatu proses, yaitu proses penulisan yang di dalamnya 
terdapat beberapa tahap penulisan. Lebih jelasnya Sabarti Akhadiah, dkk., (1999: 
2-5) berpendapat bahwa tahap penulisan meliputi tahap prapenulisan, tahap 
penulisan, dan tahap revisi. Ketiga tahap penulisan itu menunjukkan kegiatan 
utama yang berbeda. Dalam tahap prapenulisan ditentukan hal-hal pokok yang 
mengarahkan penulis dalam seluruh kegiatan penulisan itu. Dalam tahap 
penulisan dilakukan apa yang telah ditentukan itu, yaitu mengembangkan gagasan 
dalam kalimat-kalimat, satuan paragraf, bab atau bagian. Dalam tahap revisi yang 
dilakukan adalah membaca dan menilai kembali yang ditulis, memperbaiki, 
mengubah, bahkan jika perlu memperluas tulisan tadi. Sabarti Akhadiah, dkk., 
(1999b: 2-5) mengemukakan tahap-tahap yang harus dilalui dalam menulis, yaitu: 
(1) tahap prapenulisan; (2) tahap penulisan; dan (3) tahap revisi.  
 
1) Tahap Prapenulisan  
Tahap ini merupakan tahap perencanaan atau persiapan menulis, di 
mana di dalamnya mencakup beberapa langkah jika menulis karangan, yaitu 
meliputi:  
a) Menentukan Topik  
Hal ini berarti penulis menentukan apa yang akan dibahas di dalam 
tulisan. Topik ini dapat diperoleh dari berbagai sumber ilmu, pengalaman, dan 













































commit to user 
tanggapan sendiri atau orang lain atau tentang khalayan/imajinasi yang 
dimilikinya. Dalam menentukan topik karangan harus selalu berkenaan dengan 
fakta.  
b) Membatasi Topik  
Setelah topik ditentukan, topik perlu dibatasi. Membatasi topik tulisan 
berarti mempersempit atau memperkecil ruang lingkup pembicaraan dalam 
penulisan.  
c) Menentukan Tujuan Penulisan  
Menentukan tujuan tulisan adalah penting sebelum memulai menulis, 
tujuan menulis berpengaruh dalam menentukan bentuk, panjang, sifat, dan cara 
penyajian tulisan. Dengan menentukan tujuan penulisan kita tahu apa yang 
akan dilakukan dalam tahap penulisan. Jika tulisan tanpa dilandasi oleh tujuan 
yang jelas dan tegas dapat menyebabkan tulisan itu tanpa arah yang jelas, dan 
besar kemungkinan tidak dipahami pembaca.  
d) Menentukan Bahan Penulisan  
Hal ini yang dimaksud adalah semua informasi atau data yang 
dipergunakan untuk mencapai data penulisan. Pengumpulan informasi dan data 
ini perlu dilakukan agar tulisan tersebut menjadi tulisan yang berbobot dan 
meyakinkan pembaca. Bahan yang digunakan dalam penulisan harus sesuai 
dengan tujuan penulisan. 
e) Membuat Kerangka Karangan  
Kerangka karangan adalah sebuah topik kerangka yang memuat 
rencana karangan yang berisi pokok-pokok permasalahan pembicaraan yang 
tersusun secara sistematis dan dapat dikembangkan menuju bentuk yang lebih 
sempurna. Penyusunan kerangka karangan ini merupakan kegiatan terakhir 
yang dilakukan pada tahap persiapan atau prapenulisan.  
 
2) Tahap Penulisan  
Pada tahap ini penulis membahas setiap butir pokok yang ada di dalam 
kerangka yang disusun. Dalam gagasan mengembangkan gagasan menjadi 
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menguasai kata-kata yang mendukung gagasan atau ide. Penulis harus mampu 
memilih kata dan istilah yang tepat sehingga gagasan dapat dipahami pembaca 
dengan tepat pula. Kata-kata itu harus dirangkaikan menjadi kalimat efektif 
yang selanjutnya kalimat-kalimat tersebut harus disusun menjadi paragraf dan 
ditulis dengan ejaan yang berlaku disertai tanda baca yang digunakan secara 
tepat.  
 
3) Tahap Revisi  
Sebuah tulisan perlu dibaca kembali pada tahap ini. Pada tahap ini 
biasanya penulis meneliti secara menyeluruh mengenai logika, sistematika, 
ejaan, tanda baca, pilihan kata, kalimat, paragraf, daftar pustaka, dan 
sebagainya. Jika tidak ada lagi yang kurang memenuhi syarat maka selesailah 
tulisan kita. 
 
c. Manfaat Menulis 
Menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting dan 
besar manfaatnya dalam kehidupan seseorang. Kegiatan menulis merupakan 
bagian yang tak dapat terpisahkan dalam seluruh proses belajar. Banyak 
keuntungan yang dapat dipetik dari pelaksanaan kegiatan menulis. Manfaat dari 
kegiatan menulis menurut Sabarti Akhadiah, dkk. (1999b:1) adalah sebagai 
berikut: (a) Dengan menulis, kita dapat lebih mengenali kemampuan dan potensi 
diri kita, (b) Melalui kegiatan menulis kita mengembangkan berbagai gagasan, (c) 
Kegiatan menulis memaksa kita lebih menyerap, mencari, serta menguasai 
informasi sehubungan dengan topik yang kita tulis, (d) Menulis berarti 
mengorganisasikan gagasan secara sistematik serta mengungkapkanya secara 
tersurat, (e) Melalui tulisan kita akan dapat meninjau serta menilai gagasan kita 
sendiri secara lebih objektif, (f) Dengan menulis di atas kertas, kita akan lebih 
mudah memecahkan masalah, (g) Kegiatan menulis mendorong kita belajar secara 
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d. Jenis-jenis Tulisan 
Gagasan sebagai substansi dalam karangan dapat disampaikan dan 
dikembangkan dalam beberapa bentuk yang nanti dapat menjadi penentu jenis 
sebuah tulisan. Lebih jelasnya Gorys Keraf (1999: 6-7) membagi karangan atau 
wacana menjadi lima jenis berdasarkan tujuan umum yang tersirat di balik wacana 
tersebut, yaitu: (1) eksposisi; (2) argumentasi; (3) persuasi; (4) deskripsi; dan (5) 
narasi. 
 
1) Eksposisi  
Tulisan eksposisi menurut Gorys Keraf (1999: 7) menjelaskan bahwa 
eksposisi adalah bentuk wacana yang tujuan utamanya adalah memberitahukan 
atau memberi informasi mengenai suatu objek. Sejalan dengan pendapat tersebut, 
St. Y. Slamet (2009: 103) mengungkapkan bahwa eksposisi adalah ragam wacana 
yang dimaksudkan untuk menerangkan, menyampaikan, atau menguraikan 
sesuatu hal yang dapat memperluas atau menambah pengetahuan dan pandangan 
pembacanya. Sasarannya adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada maksud 
mempengaruhi pikiran, perasaan, dan sikap pembacanya. Fakta dan ilustrasi yang 
disampaikan penulis sekedar memperjelas apa yang akan disampaikannya. 
Atar Semi (1990: 36) eksposisi adalah tulisan yang bertujuan menjelaskan 
atau memberikan informasi tentang sesuatu. Dalam tulisan ini dipaparkan suatu 
kejadian atau masalah analitis dan kronologis supaya pembaca dapat memahami 
informasi tersebut. Wacana ini digunakan untuk menjelaskan wujud dan hakikat 
suatu objek. Selain itu, juga digunakan untuk menjelaskan bagaimana pertalian 
suatu objek dengan objek lain.  
Sementara itu, Muchlisoh (1992: 134) menyatakan bahwa eksposisi 
merupakan karangan yang berusaha menerangkan atau menjelaskan sesuatu yang 
dapat memperluas pandangan atau pengetahuan seseorang. Eksposisi sering 
digunakan dalam menyampaikan uraian-uraian ilmiah, ilmiah populer, dan uraian 
ilmiah lainnya yang pada prinsipnya tidak berusaha mempengaruhi pendapat 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa tulisan 
eksposisi merupakan tulisan yang menjelaskan dan menginformasikan sesuatu 
yang dapat menambah pengetahuan seseorang atau pembaca. 
 
2) Persuasi  
St. Y. Slamet (2009: 104) menyatakan persuasi adalah ragam wacana yang 
ditujukan untuk mempengaruhi sikap dan pendapat pembaca mengenai sesuatu 
hal yang disampaikan penulisnya. Berbeda dengan argumentasi yang 
pendekatannya bersifat rasional dan diarahkan untuk mencapai kebenaran, 
sedangkan persuasi lebih menggunakan pendekatan emosional. Dalam persuasi 
biasanya menggunakan pendekatan emotif, yaitu pendekatan yang berusaha 
membangkitkan dan merangsang emosi agar mengarahkan mereka pada tujuan 
yang ingin dicapai penulis.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tulisan 
persuasi adalah tulisan yang berusaha/bersifat mempengaruhi orang lain yang 
diuraikan dengan fakta-fakta yang logis.  
 
3) Deskripsi  
Deskripsi menurut St. Y. Slamet (2009: 103) adalah ragam wacana yang 
melukiskan atau menggambarkan sesuatu berdasarkan kesan-kesan dari 
pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya. Sasarannya adalah 
menciptakan atau memungkinkan terciptanya imajinasi pembaca, sehingga dia 
seolah-olah melihat, mengalami, dan merasakan sendiri apa yang dialami 
penulisnya. 
Deskripsi adalah semacam bentuk wacana yang berusaha menyajikan 
suatu objek atau suatu hal sedemikian rupa sehingga objek itu seolah-olah berada 
di depan mata kepala pembaca, seakan-akan pembaca melihat sendiri objek 
tersebut (Gorys Keraf, 1999: 16). Muchlisoh (1992: 131) menyatakan bahwa 
melalui deskripsi, seorang penulis berusaha memindahkan kesan-kesan hasil 
pengamatan dan perasaannya kepada pembaca dengan menjelaskan sifat dan 
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Deskripsi disebut juga pelukisan atau penggambaran. Hal itu dikarenakan 
rincian tentang objek tulisan dapat memberi pengaruh pada sensitivitas dan 
imajinasi pembaca serta menjadikan pembaca seolah ikut mendengar seolah ikut 
mendengar, merasakan, atau mengalami langsung objek tersebut. Karangan ini 
berhubungan dengan pengalaman pancaindra pembaca seperti penglihatan, 
pendengaran, perabaan, penciuman, dan perasaan.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tulisan 
deskripsi adalah tulisan yang berusaha menggambarkan suatu objek secara jelas 
agar seolah-olah berada di depan pandangan pembaca berdasarkan hasil 
pengamatan, pengalaman, dan perasaan penulisnya.  
 
4) Narasi  
Narasi merupakan wacana yang mengisahkan suatu kejadian. Lebih 
jelasnya Muchlisoh (1992: 127) menyatakan bahwa narasi merupakan suatu 
bentuk wacana yang berusaha mengisahkan suatu kejadian atau peristiwa 
sehingga tampak seolah-olah pembaca melihat atau mangalami sendiri peristiwa 
tersebut. Oleh karena itu, unsur yang paling penting dalam sebuah narasi adalah 
unsur perbuatan atau tindakan yang terjadi dalam suatu rangkaian waktu.  
Tulisan narasi menurut Atar Semi (1990: 32) merupakan bentuk tulisan 
yang bertujuan menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman manusia 
berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Sementara itu, Gorys Keraf 
(1999: 17) menyatakan narasi adalah semacam bentuk wacana yang berusaha 
menyajikan suatu peristiwa atau kejadian, sehingga peristiwa itu tampak seolah-
olah dialami sendiri oleh para pembaca. 
St. Y. Slamet (2009: 103) menyatakan bahwa narasi adalah ragam wacana 
yang menceritakan proses kejadian suatu peristiwa. Sasarannya adalah 
memberikan gambaran yang sejelas-jelasnya kepada pembaca mengenai fase, 
urutan, langkah, atau rangkaian terjadinya sesuatu hal.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disintesis bahwa tulisan 
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peristiwa sesuai urutan waktu dan seolah-olah pembaca mengalami peristiwa 
tersebut.  
 
5) Argumentasi  
Argumentasi merupakan sebuah tulisan yang berusaha membuktikan suatu 
kebenaran. Penulis berusaha meyakinkan pembaca untuk menerima suatu 
kebenaran dengan mengajukan bukti-bukti atau fakta-fakta yang menguatkan 
argumen penulis. St. Y. Slamet (2009: 104) menyatakan bahwa argumentasi 
adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk meyakinkan pembaca mengenai 
kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya.  
Lebih lanjut Muchlisoh (1992: 135) memaparkan bahwa untuk 
memperkuat ide atau pendapatnya, penulis wacana argumentasi harus 
menyertakan data-data pendukung. Tujuannya adalah pembaca agar yakin atas 
kebenaran yang disampaikan penulis. Dalam karangan argumentasi, biasanya 
ditemukan beberapa ciri yang mudah dikenali. Ciri-ciri tersebut misalnya (1) ada 
pernyataan, ide, atau pendapat yang dikemukakan penulisnya; (2) alasan, data, 
atau fakta yang mendukung; dan (3) pembenaran berdasarkan data dan fakta yang 
disampaikan.  
Data dan fakta yang digunakan untuk menyusun wacana atau karangan 
argumentasi dapat diperoleh melalui wawancara, angket, observasi, penelitian 
lapangan, dan penelitian kepustakaan. Berdasarkan beberapa pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa tulisan argumentasi adalah tulisan yang berusaha 
meyakinkan pembaca yang diikuti dengan fakta-fakta pendukung untuk 
memperkuat argumen penulis agar pembaca percaya atau menerima argument 
penulis.  
Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan perbedaan kelima jenis tulisan 
tersebut. Eksposisi menjelaskan suatu pengetahuan atau informasi, argumentasi 
meyakinkan pembaca tentang kebenaran suatu hal secara logis, persuasi 
mempengaruhi pembaca secara emosi. Deskripsi memberikan gambaran tentang 
objek tulisan dan berusaha menjadikan pembaca ikut merasakan penggambaran 
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e. Pengertian Menulis Deskripsi 
.DWD³GHVNULSVL´ berasal dari kata Latin describere, \DQJEHUDUWL³PHQXOLV 
tentang´ DWDX PHPEHEHUNDQ VHVXDWX KDO 6HEDOLNQ\D NDWD ³GHVNULSVL´ GDSDW
GLWHUMHPDKNDQ PHQMDGL ³SHPHULDQ´ \DQJ EHUDVDO GDUL NDWD ³Seri-PHPHULNDQ´
\DQJ EHUDUWL ³PHOXNLVNDQ VHVXDWX KDO´ 0HQXUXW *RU\V .HUDI    
deskripsi atau pemerian merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan 
usaha para penulis untuk memberikan perincian-perincian dari objek yang sedang 
dibicarakan. Istilah deskripsi berasal dari bahasa Inggris description yang 
berhubungan pula dengan kata kerja to describe, yang berarti melukiskan dengan 
bahasa (Mukhsin Ahmadi, 1990 : 113).  
Deskripsi atau pemerian merupakan sebuah bentuk tulisan yang bertalian 
dengan usaha para penulis untuk memberikan perincian-perincian dari objek yang 
sedang dibicarakan (Gorys Keraf, 1981: 93). Menurut The Liang Gie (1992: 18), 
pelukisan (description) adalah bentuk pengungkapan yang menggambarkan 
berbagai cerapan pengarang dengan segenap inderanya yang bermaksud 
menimbulkan citra yang sama dalam diri pembaca. Pembaca diharapkan dapat 
seolah-olah mengalami hal-hal yang dialami oleh pengarang melalui pelukisan itu, 
misalnya pemandangan indah, lagu merdu, bunga harum, mangga manis, atau 
sutra halus. Pendapat ini sejalan dengan gagasan yang dikemukakan oleh O. 
Setiawan Djuharie dan Suherti (2001: 53) bahwa wacana deskripsi adalah 
karangan yang melukiskan, menggambarkan, memerikan suatu peristiwa atau 
objek hasil pengindraandengan menyertakan bukti-bukti kuat sehingga pembaca 
seolah-olah terlibat di dalamnya secara langsung.  
Suyitno dan Purwadi (2000: 41) mengungkapkan bahwa wacana deskripsi 
adalah wacana yang terutama digunakan untuk membangkitan impresi atau kesan 
tentang seseorang, tempat, suatu pandangan, dan yang semacam itu. Menurut 
Sabarti akhadiah, dkk. (1992c : 97),  deskripsi dijabarkan sebagai sebuah tulisan 
yang berusaha menggambarkan sesuatu sejelas mungkin. Dalam deskripsi penulis 
memindahkan kesan-kesannya, memindahkan hasil pengamatan dan perasaannya 
kepada para pembaca. Penulis menyampaikan sifat dan dan semua perincian 
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seorang penulis deskripsi adalah menciptakan atau memungkinkan terciptanya 
daya khayal (imajinasi) pada para pembaca, seolah-olah mereka melihat sendiri 
objek yang digambarkan. 
Menurut Mukhsin Ahmadi (1990 : 113), wacana deskripsi merupakan 
wacana yang digunakan untuk membawakan impresi atau kesan yang dihasilkan 
oleh segi-segi tentang orang, tempat, suatu pemandangan, dan yang serupa dengan 
itu, dengan catatan bahwa segi-segi tersebut selalu diwarnai oleh interpretasi 
penulis. Tujuan utama deskripsi adalah untuk menggugah atau membangkitkan 
kesan yang dihasilkan oleh aspek tentang seseorang, suatu tempat, dan suatu 
pemandangan. 
Dari uraian tersebut dapat diambil suatu pengertian bahwa menulis 
deskripsi merupakan kemahiran atau kemampuan siswa dalam menggambarkan 
atau melukiskan perasaan, situasi atau wujud suatu objek yang pernah dilihat, 
didengar, dirasakan, atau dialami serta usaha untuk menggambarkan perasaan, 
situasi atau wujud suatu objek yang pernah dilihat, didengar, dirasakan, atau 
dialami tersebut dengan menggunakan kata-kata yang dituangkan dalam bentuk 
tulisan sehingga pembaca seolah-olah melihat, merasakan, dan mengalami sendiri 
kejadian tersebut.  Berdasarkan dari konsep yang telah diuraikan di atas, maka 
dapat disintesiskan bahwa pada hakikatnya yang dimaksud dengan keterampilan 
menulis deskripsi dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan kata-kata 
yang dituangkan dalam bentuk tulisan, dengan maksud untuk membangkitkan 
kesan atau impresi pembacanya sehingga pembaca seolah-olah  
 
f. Jenis-jenis Tulisan Deskripsi 
Deskripsi merupakan suatu bentuk tulisan yang dapat membangkitkan 
kesan-kesan atau impresi seseorang melalui uraian. Suatu tulisan deskripsi 
dimaksudkan untuk menjadikan pembaca seolah-olah melihat wujud objek yang 
disajikan dengan sungguh-sungguh atau nyata. Agar suatu objek didefinisikan 
sedemikian rupa, sehingga seolah-olah pembaca melihat objek tersebut secara 













































commit to user 
Menurut C.H. Vivian (dalam Muckhsin Ahmadi, 1990 : 114), ada dua 
jenis karangan deskripsi, yaitu deskripsi teknis dan deskripsi sugestif. 
1) Dalam deskripsi sugestif penulis bermaksud menciptakan sebuah 
pengalaman atas objek yang harus menciptakan kesan atau interpretasi 
pada diri pembaca sehingga mampu menciptakan suatu panghayatan 
terhadap objek tersebut melalui imajinasi para pembaca sendiri.  Menurut 
C. H. Vivian (dalam Muckhsin Ahmadi, 1990 : 115) bahwa sebenarnya 
hanya deskripsi sugestiflah yang membangkitkan kesan atau impresi 
tentang suatu tempat, suatu pemandangan, atau orang, yang membentuk 
atau menyusun suatu wacana yang khusus.  
2) Di sisi lain deskripsi teknis atau deskripsi ekspositoris hanya bertujuan 
untuk memberikan identifikasi atau informasi mengenai objeknya, dengan 
demikian, apabila pembaca berjumpa dengan objek yang digambarkan 
tersebut dia dapat mengenalinya. Dengan kata lain, deskripsi teknis 
memiliki tujuan utama adalah untuk memberikan identifikasi yang bersifat 
konkrit.  Menurut C. H. Vivian (dalam Muckhsin Ahmadi, 1990 : 114), 
deskripsi teknis adalah deskripsi yang diterangkan pada karangan yang 
memberikan uraian yang langsung dan objektif mengenai rupa                   
(appearance) atau letak atau struktur dari sesuatu. Misalnya, tentang 
badan/tubuh orang/manusia. Deskripsi ini dirancang terutama untuk 
memberikan informasi, ditujukan atau dialamatkan pada intelek pembaca, 
dan secara esensial merupakan ekspositori. 
 
g. Ciri-ciri Tulisan Deskripsi yang Baik 
Pemahaman tentang persoalan penulisan dan kemampuan 
mengaplikasikan pengetahuan tentang tulis-menulis,sedikit banyak akan 
mempengaruhi baik tidaknya kualitas tulisan yang dihasilkan seseorang. 
Muckhsin Ahmadi (1990: 154) mengemukakan prinsip-prinsip menulis yang 
harus diperhatikan oleh penulis adalah sebagai berikut:  
1) Penemuan (invention) adalah proses mencari ide, gagasan untuk 
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dituangkan berupa pemberitahuan bentuk lahir suatu objek sehinggga 
tampak hidup, konkret, dan utuh. 
2) Pengaturan (arrangement) adalah proses pencarian dan prinsip-prinsip 
mengorganisasikan gagasan. Dalam tulisan deskripsi pengaturannnya 
bersifat membangkitkan kesan atau impresa pembaca. 
3) Gaya (style) adalah proses membuat pilihan tentang struktur kalimat 
dan diksi pada waktu menulis. Dalam menulis deskripsi sedapat 
mungkin mendekati kerangka objek yang diuraikan, dan terkadang 
bersifat seni dan literer. 
 
h. Faktor-faktor Kebahasaan dalam Tulisan Deskripsi 
Dalam menulis kedudukan bahasa sebagai media penyampai amat penting. 
Agar gagasan/ide yang dituangkan dapat dipahami pembaca, seorang penulis 
harus memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan unsur-unsur dalam bahasa 
seperti ejaan, pilihan kata, atau diksi, penyusunan kalimat efektif, dan 
pengembangan paragraf. Keempat unsur bahasa tersebut memiliki kedudukan 
yang amat penting dalam mendukung terciptanya tulisan yang baik. 
1) Ejaan 
Mengingat ejaan yang berlaku saat ini adalah Ejaan Bahasa Indonesia 
Yang Disempurnakan (EYD), tulisan siswa SD Negeri sebagai tulisan seni 
ilmiah mensyaratkan penggunaan ejaaan sesuai dengan kaidah yang 
ditentukan dalam EYD secara benar. Penggunaan ejaan yang dimaksud 
dalam tulisan siswa ini mencakup: (1) pemakaian dan penulisan huruf, (2) 
penulisan kata, (3) penulisan unsur serapan, (4) tanda baca. 
2) Kosakata 
Dalam kaitannya dengan pemilihan kata, ada dua syarat pokok yang 
harus diperhatikan, yaitu ketepatan dan kesesuaian. Ketepatan menyangkut 
makna, aspek logika kata-kata, kata-kata yang dipilih harus secra tepat 
mengungkapkan apa yang ingin diungkapkan. Persyaratan kesesuaian 
meliputi kecocokan antara kata-kata yang dipakai dengan kesempatan atau 
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Tulisan siswa SD kelas IV yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
mensyaratkan penggunaaan kosakata baku bahasa Indonesia. Dengan kata 
lain, siswa dituntut menggunakan kata-kata secara konsisten sesuai dengan 
aturan yang berlaku. 
3) Kalimat 
Kalimat yang baik adalah kalimat yang jelas memperhatikan kesatuan 
gagasan dan bukan hanya merupakan gabungan dua kesatuan yang tidak 
mempunyai hubungan sama sekali. Kalimat efektif mempunyai ciri-ciri (1) 
kesepadanan dan kesatuan, (2) kesejajaran bentuk (paralelisme), (3) 
penekanan, (4) kehematan dalam menggunakan kata, dan (5) kevariasian 
dalam  struktur kalimat 
4) Paragraf 
Paragraf pada hakikatnya merupakan rangkaian kalimat yang 
mengacu pada masalah, gagasan, dan pokok pembicaraan yang sama. 
Paragraf merupakan inti penuangan buah pikiran dalam sebuah 
karangan. Dalam paragraf terkandung satu unit buah pikiran yang 
didukung oleh semua kalimat dalam paragraf. Paragraf dikatakan 
lengkap apabila berisi kalimat-kalimat penjelas yang cukup untuk 
menunjang kejelasan kalimat utama.   
 
i. Penilaian dalam Menulis Deskripsi 
Menurut Nana Sudjana (2008:2), bahwa proses pembelajaran merupakan 
suatu proses yang mengandung tiga unsur yang saling berkaitan, yaitu tujuan 
instruksional, penilaian proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. 
Hubungan ketiga unsur tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
Tujuan Instruksional ( kegiatan pembelajaran ) 
              (a)                                (c) 
  
Proses pembelajaran (b)                             Hasil pembelajaran 
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Keterangan: 
 Garis (a) menjelaskan hubungan antara tujuan dari kegiatan pembelajaran 
dengan proses pembelajaran. 
 Garis (b) menjelaskan hubungan antara proses pembelajaran dengan hasil 
pembelajaran. 
 Garis (c) menjelaskan hubungan antara tujuan dari kegiatan pembelajaran 
dengan hasil pembelajaran. 
Penilaian merupakan proses menentukan nilai suatu objek untuk 
mengetahui keberhasilan (proses dan hasil) dari suatu pogram kegiatan (Cartono, 
Toto Sutarto, dan G. Utari 2006:20). Teknik penilaian yang tepat memerlukan 
data yang berkaitan dengan objek penelitian yang dilakukan. Sejalan dengan 
pendapat tersebut, Anas Sudijono (2005:4) menjelaskan bahwa penilaian adalah 
berarti menilai sesuatu yang sedang dinilai dengan melakukan sebuah pengukuran 
(tes). Setiap kegiatan pembelajaran selalu ada proses penilaian, baik dalam bentuk 
angka/skala (0-10 dan 0-100) maupun dalam bentuk huruf (A-B-C-D-E atau TL) 
(Ngalim Purwanto, 2004:75). Nilai angka ataupun nilai huruf itu umumnya 
merupakan hasil tes atau ujian yang diberikan oleh guru/dosen kepada para siswa 
atau mahasiswa, setelah mereka mengikuti proses pembelajaran dalam waktu 
tertentu.  
Format penilaian yang biasa digunakan dalam pengajaran menulis ada 
beberapa, di antaranya adalah teknik penilaian unjuk kerja. Untuk mengamati 
unjuk kerja peserta didik adalah dengan menggunakan instrumen skala penilaian 
(rating scale). Skala penilaian adalah penilaian yang disusun dengan mencari 
indikator-indikator yang mencerminkan keterampilan yang akan diukur. Dalam 
skala penilaian setelah diperoleh indikator-indikator keterampilan selanjutnya 
ditentukan skala penilaiannya untuk setiap indikator (Abdul Majid, 2006: 277). 
Selaras dengan pendapat di atas, Sarwiji Suwandi (2010: 83) 
mengemukakan bahwa rating scale merupakan penilaian unjuk kerja yang 
memungkinkan penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan kompetensi 
tertentu, karena pemberian nilai secara kontinum di mana pilihan kategori lebih 
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sempurna. Misalnya: 1 = tidak kompeten; 2 = cukup kompeten; 3 = kompeten; 
dan 4 = sangat kompeten.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian merupakan 
proses memberi atau menentukan nilai kepada objek tertentu, sesuai dengan 
kriteria yang telah ditentukan. 
 
1) Penilaian Proses Pembelajaran 
Penilaian proses pembelajaran adalah upaya seorang guru memberikan 
nilai terhadap kegiatan belajar mengajar yang dilakukan siswa dengan guru dalam 
mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Nana Sujana (2008: 56) mengungkapkan 
bahwa apa yang dicapai oleh siswa merupakan akibat dari proses yang 
ditempuhnya melalui program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh 
guru dalam proses mengajar. Ini berarti bahwa hasil (prestasi) belajar siswa tidak 
terlepas dari proses belajar yang dialaminya. Secara umum, objek/sikap yang 
perlu dinilai dalam proses pembelajaran meliputi beberapa hal, yakni sikap 
terhadap materi pelajaran (motivasi mengikuti pelajaran, keseriusan, semangat); 
sikap terhadap guru/pengajar (interaksi, respons); dan sikap terhadap proses 
pembelajaran (perhatian, kerjasama, konsentrasi, dsb.) . 
Berdasarkan hal tersebut maka pedoman penilaian proses yang 
digunakan dalam pembelajaran menulis dapat dilihat pada Tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1. Penilaian Proses Pembelajaran Menulis Deskripsi 
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a) Kolom penilaian sikap diisi dengan angka yang sesuai dengan kriteria 
berikut. 
1 = sangat kurang (E)    4 = baik (B) 
2 = kurang (D)      5 = amat baik (A) 
3 = cukup (C) 
 
b) Menghitung nilai 
Nilai    =    Skor perolehan siswa  x 100 = .... 
                         Skor maksimal (15) 
 
c) Keterangan diisi dengan kriteria berikut. 
(1) Nilai = 10 ± 29 sangat kurang  (4) Nilai = 70 ± 89 baik 
(2) Nilai = 30 ± 49 kurang   (5) Nilai = 90 ± 100 sangat baik 
(3) Nilai = 50 ± 69 cukup 
 
(1) Keaktifan siswa selama apersepsi 
Skor 5: Jika siswa sepenuhnya atau sangat aktif selama apersepsi 
(menyanyikan lagu dengan semangat dan merespon setiap 
stimulus yang diberikan guru saat apersepsi dengan baik). 
Skor 4: Jika siswa aktif selama apersepsi (ikut menyanyikan lagu  dan 
cukup merespons stimulus yang diberikan guru saat apersepsi) 
Skor 3: Jika siswa cukup aktif pada saat apersepsi (ikut menyanyikan 
lagu namun tidak merespons stimulus yang diberikan guru) 
Skor 2: Jika siswa kurang aktif pada saat apersepsi (ikut menyanyikan 
lagu namun tidak serius dan sama sekali tidak mau merespons 
stimulus yang diberikan guru saat apersepsi). 
Skor 1: Jika siswa sama sekali tidak aktif (sama sekali tidak mau 
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(2) Keaktifan dan perhatian siswa pada saat mengikuti pelajaran 
Skor 5: Jika siswa sepenuhnya memperhatikan pada saat guru 
menyampaikan materi dan aktif bertanya, menjawab, 
menamai, serta memberikan tanggapan (terjadi interaksi), dan 
mengerjakan setiap tugas. 
Skor 4: Jika siswa memperhatikan saat guru menyampaikan materi dan 
sesekali mau bertanya, menjawab, serta menamai 
memberikan tanggapan, dan mengerjakan setiap tugas. 
Skor 3: Jika siswa hanya memperhatikan saat guru menyampaikan 
materi dan sama sekali tidak mau bertanya, menjawab, serta 
memberikan tanggapan, dan mengerjakan setiap tugas. 
Skor 2: Jika siswa kurang memperhatikan serta kurang fokus saat guru 
menyampaikan materi dan sama sekali tidak mau bertanya, 
menjawab, menamai serta memberikan tanggapan. 
Skor 1: Jika siswa sama sekali tidak memperhatikan guru saat 
menyampaikan materi (sibuk beraktivitas sendiri seperti 
berbicara atau membuat gaduh). 
 
(3) Minat dan motivasi siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
Skor 5: Jika siswa tampak bersungguh-sungguh dan menunjukkan 
adanya kesenangan dalam mengerjakan setiap tugas yang 
diberikan; tampak antusias, senang serta bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran (tidak bosan, tidak mengantuk, 
secara sukarela membacakan pekerjaan yang dibuat). 
Skor 4: Jika siswa mengerjakan setiap tugas yang diberikan guru serta 
tampak bersemangat dan antusias dalam mengikuti 
pembelajaran (tidak bosan, tidak mengantuk). 
Skor 3: Jika siswa mengerjakan setiap tugas yang diberikan namun   
kurang bersemangat dan antusias dalam pembelajaran 
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Skor 2: Jika siswa hanya sekedar mengerjakan tugas yang diberikan 
dan terlihat tidak bersemangat dalam pembelajaran (ogah-
ogahan, meletakkan kepala di meja). 
Skor 1: Jika siswa sama sekali tidak mau mengerjakan tugas yang 
diberikan dan sama sekali tidak bersemangat (tampak bosan, 
tertidur). 
 
2) Penilaian Hasil Pembelajaran 
Nana Sudjana (2008: 3) mengungkapkan bahwa penilaian hasil belajar 
adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang dicapai siswa 
dengan kriteria tertentu. Hal ini mengisyaratkan bahwa objek yang dinilai adalah 
hasil belajar siswa yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran.  
Burhan Nurgiyantoro (2009:305) menyatakan bahwa penilaian terhadap 
karangan siswa meliputi, (1) kualitas dan ruang lingkup isi, (2) organisasi dan 
penyajian isi, (3) gaya dan bentuk bahasa, (4) mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda 
baca, kerapian dan kebersihan tulisan, (5) respons afektif guru terhadap karangan 
siswa. Untuk karangan yang ditulis berdasarkan buku, baik fiksi maupun nonfiksi, 
penilaian pertama dapat diganti dengan kesesuaian isi buku. Respons afektif yang 
dimaksud apakah karangan narasi yang ditulis siswa menarik atau tidak. 
Penilaian  analitis pada teknik penilaian hasil karangan, terbagi secara   
rinci    berdasarkan aspek-aspek  tertentu.  Perincian  ke  dalam  aspek-aspek  
tersebut  dapat  berbeda antara  karangan  satu  dengan  lainnya  tergantung  jenis  
karangan  yang dinilai. Penilaian  karangan  siswa  yang  lebih  rinci  dalam  
melakukan  penyekoran menurut Hartfield (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2009: 
307), yakni dengan metode  skala  interval  untuk  tiap  tingkat  tertentu  pada  tiap 
aspek yang  dinilai. Metode  penilaian  ini  lebih  teliti  dan  rinci  dalam  
memberikan  skor yang  dapat  dipertanggungjawabkan.  Metode  penilaian  
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27 ± 30 
 
 
22 ± 26 
 
 
17 ± 21 
 
 
13 ± 16 
SANGAT BAIK ± SEMPURNA: tema/ide cerita kreatif/segar* 
pengembangan tema kreatif* pengembangan ide tuntas* isi wacana 
dialog dikembangkan dengan baik* substansif. 
CUKUP ± BAIK: tema/ide cerita cukup kreatif/segar* pengembangan 
tema cukup* pengembangan ide terbatas* isi wacana dialog 
dikembangkan tetapi tidak lengkap* substansi kurang. 
SEDANG ± CUKUP: tema/ide cerita terbatas*  informasi terbatas* 
pengembangan tema tidak cukup* pengembangan ide kurang*  wacana 
dialog tidak dikembangkan* substansi tidak cukup. 
SANGAT KURANG: tema  tidak jelas* tema tidak berkembang* ide 














18 ± 20 
 
14 ± 17 
 
 
10 ± 13 
 
 
7 ± 9 
 
SANGAT BAIK ± SEMPURNA: gagasan diungkapkan dengan jelas * 
padat* tertata dengan baik* urutan logis* ada kohesif dan koheren. 
CUKUP ± BAIK: pengungkapan gagasan kurang lancar* gagasan 
kurang terorganisasi tetapi ide utama terlihat* bahan pendukung 
terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap* cukup kohesif dan koheren.  
SEDANG ± CUKUP: pengungkapan gagasan tidak lancar* gagasan 
kacau, terpotong-potong atau melompat-lompat* urutan tidak logis tetapi 
lengkap* kurang kohesif dan koheren. 
SANGAT KURANG: pengungkapan gagasan tidak komunikatif* 














18 ± 20 
 
14 ± 17 
 
10 ± 13 
 
7 ± 9 
 
 
SANGAT BAIK ± SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata sangat 
baik* pilihan kata dan ungkapan tepat* menguasai pembentukan kata. 
CUKUP ± BAIK: pemanfaatan potensi kata cukup baik* pilihan kata 
dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat* cukup menguasai 
pembentukan kata. 
SEDANG ± CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas*  pilihan kata 
dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat* cukup menguasai 
pembentukan kata. 
SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata sangat terbatas* sering 
terjadi kesalahan penggunaan kosa kata dan dapat merusak makna* tidak 
menguasai pembentukan kata* pengetahuan tentang kosa kata rendah* 
tak layak nilai.   
 
 
Kelanjutan penilaian kemampuan menulis deskripsi di atas dapat 































































22 ± 25 
 
18 ± 21 
 
11 ± 17 
 
5 ± 10 
 
 
SANGAT BAIK ± SEMPURNA: konstruksi kalimat lengkap dan 
efektif* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
CUKUP ± BAIK: konstruksi kalimat sederhana tetapi efektif* 
kesalahan kecil pada konstruksi kalimat* terjadi sejumlah kesalahan 
tetapi makna tidak kabur. 
SEDANG ± CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam rangkaian kalimat* 
makna membingungkan atau kabur. 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis* terdapat 


















SANGAT BAIK ± SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* 
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan dan tanda baca.  
CUKUP ± BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan dan tanda 
baca tetapi tidak mengaburkan makna. 
SEDANG ± CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan dan tanda 
baca* makna membingungkan atau kabur. 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat 
banyak kesalahan ejaan* tulisan tidak terbaca* tak layak nilai. 
 
Sebagaimana yang telah diungkapkan bahwa tes atau penilaian yang 
digunakan hendaknya disesuaikan dengan tujuan pembelajaran maka penilaian 
hasil dalam pembelajaran menulis di Kelas IV Japanan 2 Klaten ini didasarkan 
pada hasil pekerjaan siswa dalam bentuk menulis deskripsi dengan pilihan kata 
yang sesuai. Hal tersebut disesuaikan dengan kompetensi dasar dan indikator yang 
telah ditetapkan sekolah di semester II dengan materi menyusun karangan tentang 
berbagai topik sederhana dengan memperhatikan penggunaan ejaan (huruf besar, 
tanda titik, tanda koma, dll). Pada materi ini KKM yang ditentukan adalah  65, 
ini berarti bahwa siswa dinyatakan tuntas dalam pembelajaran jika mendapatkan 
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3. Hakikat Minat dan Motivasi 
a. Minat Belajar 
1) Pengertian 
Minat adalah sesuatu yang sangat penting bagi seseorang untuk 
melaksanakan kegiatan dengan baik. Sebagai suatu aspek kejiwaan minat bukan 
saja mewarnai perilaku seseorang tetapi lebih dari itu minat juga dapat mendorong 
seseorang untuk melakukan kegiatan yang menyebabkan seseorang menaruh 
perhatian pada kegiatan tersebut. 
Slameto (2003: 180) menyatakan bahwa minat adalah satu rasa lebih suka 
dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. 
Minat pada dasarnya adalah penerimaan suatu hubungan antara diri sendiri dan 
sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar 
minat. 
Menurut Soegarda Poerbakawatja dan Harahap (1982: 214), minat adalah 
kesediaan jiwa yang sifatnya aktif untuk menerima sesuatu dari luar. Minat dapat 
ditumnbuhkan oleh pengaruh ranah kognitif dan afektif. Minat dapat didefinisikan 
sebagai suatu sikap yang positif atau perasaan yang positif terhadap suatu 
aktivitas, orang, pengalaman, atau benda. 
Muhhibin Syah (1995: 136) berpendapat bahwa minat (interest) berarti 
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang mendasar 
terhadap sesuatu. Hal ini sejalan dengan pendapat Samana (1994: 71) bahwa 
meminati suatu objek belajar berarti orang yang bersangkutan atau siswa rela serta 
senang mnecurahkan kesadarannya, tenaganya, waktu (peluang) dan fasilitas yang 
dimilikinya untuk mendalami objek belajarnya. 
Whiterington (1985: 110) berpendapat bahwa minat adalah kesadaran 
seseorang bahwa suatu objek, seseorang, suatu soal atau situasi mengandung 
sangkut paut dengan dirinya. Minat merupakan hal penting yang dibutuhkan 
untuk meningkatkan prestasi seseorang, karena dengan minat yang tinggi segala 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
adalah keinginan dalam diri seseorang untuk terlibat langsung dalam suatu 
permasalahan yang menarik perhatiannya yang menghasilkan suatu perubahan 
dalam diri seseorang.   
 
2) Macam-macam Minat 
Menurut Whitterington (1985:112) minat dibedakan menjadi dua, yaitu: 
(a) Minat Primitif, disebut juga minat biologis adalah minat yang timbul 
karena adanya dorongan serta kebutuhan yang dirasakan dan dapat 
memenuhi kebutuhan dalam  mempertahankan hidupnya. 
(b) Minat Kultural, disebut juga minat sosial karena berhubungan dengan 
kebutuhan sosial. Minat sosial timbul karena aktivitas. 
 
3) Peran dan Fungsi Minat dalam Belajar 
Minat dalam diri seseorang akan berperan penting dalam segala aktivitas 
untuk mencapai tujuan tertentu karena minat akan mendorong seseorang dalam 
mencapai tujuan dari segala aktivitasnya. 
Maka dengan adanya minat terhadap suatu aktivitas akan menimbulkan 
kegairahan yang disertai dengan kesenangan, kemauan dan dengan pemikiran 
akan memperbesar daya kemampuan individu yang bersangkutan. Kurangnya 
minat akan menyebabkan kurangnya perhatian dan usaha belajar. 
Kusumah Wijaya (2010), memaparkan peran dan fungsi minat sebagai berikut: 
(a) Pendorong yang penting dalam mengarahkan perbuatan individu dalam 
melaksanakan aktivitasnya. 
(b) Membantu dalam melaksanakan dan membantu konsentrasi serta 
memutuskan perhatian pada masalah yang dihadapi. 
(c) Mianat merupakan salah satu faktor yang utama dalam menentukan 
berhasil tidaknya suatu tindakan. 
(d) Minat membantu hubungan individu dengan objek yang lain atau 
lingkungan terutama perbuatan belajar. 
(e) Minat membantu pertumbuhan dan perkembangan seseorang dalam 
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b. Motivasi Belajar 
1) Pengertian 
Banyak yang beranggapan bahwa motivasi adalah suatu cara untuk 
mendorong seseorang melakukan tujuan, sedangkan tujuan yang dimaksud adalah 
belajar. Orang kadang-kadang mengacaukan masalah pengertian motif dan 
motivasi. Pada hakikatnya motif adalah sesuatu yang melatarbelakangi suatu 
tindakan atau perbuatan, sedangkan motivasi adalah suatu usaha untuk 
menimbulkan motif. 
Menurut Handoko (1992: 67) motivasi adalah suatu tenaga atau faktor 
yang terdapat di dalam diri manusia yang menimbulkan, mengarahkan dan 
mengorganisasikan tingkah lakunya.  
Menurut Mc. Donald (dalam Sardiman, 1996: 90) motivasi adalah 
perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling 
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian tersebut 
motivasi mengandung tiga elemen yaitu mengawali adanya perubahan energi, 
munculnya rasa feeling dan dirangsang karena adanya tujuan, sehingga motivasi 
adalah sebagai suatu yang komplek.  
Graham dan Golan (dalam Kusumah Wijaya, 2010) menyatakan bahwa 
motivasi penting dalam menetukan seberapa banyak siswa akan belajar dari suatu 
kegiatan pembelajaran atau seberapa banyak menyerap informasi yang disajikan 
kepada mereka. Siswa yang termotivasi untuk belajar sesuatu akan menggunakan 
proses kognitif yang lebih tinggi dalam mempelajari materi itu, sehingga siswa itu 
akan menyerap dan mengendapkan materi itu dengan lebih baik. 
Dalam kegiatan belajar motivasi merupakan keseluruhan daya penggerak 
di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin 
kelangsungan dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar 
untuk mencapai tujuan. Dapat disimpulkan bahwa motivasi adalah suatu usaha 
dari dalam diri seseorang yang dirangsang karena adanya tujuan untuk menyerap 
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2) Macam-macam Motivasi 
Menurut Sardiman (1996: 102) terdapat dua macam motivasi. 
(a) Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar. Contoh seorang siswa melakukan belajar 
karena betul-betul ingin mendapatkan pengetahuan, nilai atau 
keterampilan sehingga motivasi muncul dari kesadaran diri sendiri. 
(b) Motivasi Ekstrinsik adalah berfungsinya motif karena adanya rangsangan 
dari luar. Contoh siswa belajar dengan harapan mendapatkan pujian atau 
hadiah. 
 
3) Fungsi Motivasi 
Ketut Juliantara, (2010) menjelaskan fungsi motivasi dalam pembelajaran 
diantaranya: 
(a) Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan, tanpa motivasi tidak 
akan timbul suatu perbuatan misalnya belajar. 
(b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya mengarahkan perbuatan 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
(c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak, artinya menggerakkan tingkah laku 
seseorang. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya 
suatu pekerjaan. 
 
4) Teknik-teknik Motivasi dalam Pembelajaran 
Beberapa teknik motivasi yang dapat dilakukan dalam pembelajaran 
menurut Hamzah dan B. Uno (2007: 34) sebagai berikut: 
(a) Pernyataan penghargaaan secara verbal. Pernyataan verbal terhadap 
prilaku yang baik atau hasil kerja atau hasil belajar siswa yang baik 
merupakan cara yang paling mudah dan efektif untuk meningkatkan motif 
EHODMDU VLVZD NHSDGD KDVLO EHODMDU \DQJ EDLN 3HUQ\DWDDQ VHSHUWL ³%DJXV
VHNDOL³ ³+HEDW´ ³PHQDNMXENDQ´ GLVDPSLQJ PHQ\HQDQJNDQ VLVZD
pernyataan verbal mengandung makna interaksi dan pengalaman pribadi 
yang langsung antara siswa dan guru dan penyampaiannya kongkret 
sehingga suatu persetujuan atau pengakuan sosial, apalagi kalau 
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(b) Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu keberhasilan. Pengetahuan 
atas hasil pekerjaan, merupakan cara untuk meningkatkan motif belajar 
siswa. 
(c) Menimbulkan rasa ingin tahu. Rasa ingin ditimbulkan oleh suasana yang 
dapat mengejutkan, keragu-raguan, ketidaktentuan, adanya kontradiksi, 
menghadapi masalah yang sulit dipecahkan, menemukan suatu hal yang 
baru, menghadapi teka-teki. Hal tersebut menimbulkan semacam konflik 
konseptual sehingga membuat siswa merasa penasaran, dengan sendirinya 
menyebabkan siswa tersebut berusaha keras untuk memecahkannnya. 
Dalam upaya yang keras itulah motif belajar siswa bertambah besar. 
(d) Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa. Dalam upaya itupun, 
guru sebenarnya bermaksud untuk menimbulkan rasa ingin tahu siswa. 
(e) Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi siswa. Hal ini 
memberikan semacam hadiah bagi siswa pada tahap pertama belajar yang 
memungkinkan siswa bersemangat untuk belajar selanjutnya. 
(f) Mengggunakan materi yang dikenal oleh siswa sebagai contoh dalam 
belajar. Sesuatu yang telah dikenal siswa dapat diterima dan diingat lebih 
mudah. Jadi, gunakanlah hal-hal yang telah diketahui siswa sebagai 
wahana untuk menjelaskan sesuatu yang baru atau belum dipahami oleh 
siswa. 
(g) Gunakan kaitan yang unik dan tak terduga untuk menerapkan suatu 
konsep dan prinsip yang sudah dipahami. Sesuatu yang unik, tak terduga, 
dan aneh dan lebih dikenang oleh siswa daripada sesuatu yang biasa-biasa 
saja. 
(h) Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang sudah dipelajari 
sebelumnya. Dengan jalan itu, selain siswa belajar menggunakan hal-hal 
yang telah dikenalnya, dia juga dapat menguatkan pemahaman atau 
pengetahunannya tentang hal-hal yang telah dipelajarinya. 
(i) Menggunakan simulasi dan permainan. Simulasi merupakan upaya untuk 
menerapkan sesuatu yang dipelajari atau sesuatu yang sedang dipelajari 
melalui tindakan langsung. Baik simulasi maupun permainan merupakan 
proses yang sangat menarik bagi siswa. Suasana yang sangat menarik 
menyebabkan proses belajar menjadi lebih bermakna secara efektif atau 
emosional bagi siswa. Sesuatu yang bermakna akan lestari diingat, 
dipahami atau dihargai. 
(j) Memberi kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan  kemahirannya 
di depan umum. Hal itu akan menimbulkan rasa bangga dan dihargai oleh 
umum. Pada gilirannya suasana tersebut akan meningkatkan motif belajar 
siswa. 
(k) Mengurangi akibat yang tidak menyenangkan dan keterlibatan siswa 
dalam kegiatan belajar. Hal-hal positif dari keterlibatan siswa dalam 
belajar hendaknya ditekankan, sedangkan hal-hal yang berdampak negatif 
seyogyanya dikurangi. 
(l) Memahami iklim sosial dalam sekolah. Pemahaman iklim dan suasana 
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pemahaman itu siswa dapat memproleh bantuan yang tepat dalam 
mengatasi masalah atau kesulitan. 
(m) Memanfaatkan kewibawaan guru secara tepat. Guru seyogyanya 
memahami sacara tepat bilamana dia harus menggunakan berbagai 
manifestasi kewibawaaanya pada siswa untuk meningkatkan motif 
belajarnya. Jenis±jenis pemanfaatan itu adalah memberi ganjaran, dalam 
pengendalian prilaku siswa, kewibawaan berdasarkan hukum, kewibawaan 
sebagai rujukan dan kewibawaan karena keahlian. 
(n) Memperpadukan motif-motif yang kuat. Seorang siswa giat belajar 
mungkin karena latar belakang motif berprestasi sebagai motif yang kuat. 
Dia dapat pula belajar karena ingin menonjolkan diri dan memperoleh 
penghargaan atau karena dorongan untuk memperoleh kekuatan. Apabila 
motif-motif kuat seperti itu dipadukan, maka siswa memperoleh penguatan 
motif yang jamak, dan kemauan untuk belajar pun bertambah besar, 
sampai mencapai keberhasilan yang tinggi 
(o) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai. Diatas telah 
dikemukakan bahwa seorang anak akan berbuat lebih baik dan berhasil 
apabila memahami yang harus dikerjakannya dan yang dicapai dengan 
perbuatannya itu. Makin jelas tujuan yang dicapai, makin terarah upaya 
untuk mencapainya. 
(p) Merumuskan tujuan-tujuan sementara. Tujuan belajar adalah rumusan 
yang sangat luas dan jauh untuk dicapai. Agar upaya mencapai tujuan itu 
lebih terarah, maka tujuan-tujuan belajar yang umum itu seyogyanya 
dipilah menjadi menjadi tujuan sementara yang lebih jelas dan lebih 
mudah dicapai. 
(q) Memberitahukan hasil kerja yang telah dicapai. Dalam belajar hal ini 
dapat dilakukan dengan selalu memberitahukan nilai ujian atau niai 
pekerjaan rumah. Dengan mengetahui hasil yang telah dicapai, maka motif 
belajar siswa lebih kuat, baik itu dilakukan karena ingin mempertahankan 
hasil belajar yang telah baik, maupun untuk mempebaiki hasil belajar yang 
kurang memuaskan. 
(r) Membuat suasana persaingan yang sehat diantara para siswa. Suasana ini 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengukur kemampuan 
dirinya melalui kemampuan orang lain. Lain dari pada itu belajar dengan 
bersaing menimbulkan upaya belajar yang sungguh-sungguh, disini 
digunakan pula prisip-prinsip keinginan individu untuk selalu lebih baik 
dari orang lain. 
(s) Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri. Persaingan semacam ini 
dilakukan  dengan memberikan tugas dalam berbagai kegiatan yang harus 
dilakukan sendiri. Dengan demikian, siswa akan dapat membandingkan 
keberhasilannya dalam melakukan berbagai tugas. 
(t) Memberikan contoh yang positif. Banyak guru yang mempunyai kebiasaan 
untuk membebankan pekerjaan pada siswa tanpa kontrol. Biasanya dia 
memberikan suatu tugas kepada kelas, dan guru meninggalkan untuk 
melaksanakan pekerjaan, keadaan ini bukan saja tidak baik, tetapi dapat 
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untuk dengan memberikan tugas saja, melainkan harus dilakukan 
pengawasan dan pembimbingan yang memadai selama siswa mengerjakan 
tugas kelas. Selain itu dalam mengontrol dan membimbing siswa dalam 
mengerjakan tugas. Guru seyogyanya memberikan contoh yang baik. 
 
 
4. Hakikat Metode Konvensional 
a. Pengertian Metode Konvensional 
Menurut Roestiyah N.K. (1998: 67) bahwa pembelajaran konvensional 
adalah cara mengajar yang paling tradisional dan telah lama dijalankan dalam 
sejarah keguruan ialah cara mengajar dengan ceramah. Selanjutnya menurut 
Djamarah (2002: 101) metode pembelajaran konvensional adalah metode 
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah karena, sejak 
dulu metode ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara guru 
dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran.  
Burrowes dalam Farri Salsabilla (2010) menyatakan pembelajaran 
konvensional lebih menekankan pada resitasi konten, tanpa memberikan waktu 
yang cukup kepada siswa untuk merefleksi materi-materi yang dipresentasikan, 
menghubungkannya dengan pengetahuan sebelumnya, atau mengaplikasikannya 
kepada situasi kehidupan nyata.  
Menurut Farri Salsabilla (2010), pelaksanaan pembelajaran konvensional 
lebih menekankan kepada tujuan pembelajaran berupa penambahan pengetahuan, 
VHKLQJJDEHODMDUGLOLKDW VHEDJDLSURVHV ³PHQLUX´GDQ VLVZDGLWXQWXWXQWXNGDSDW
mengungkapkan kembali pengetahuan yang sudah dipelajari melalui kuis atau tes 
terstandar. 
Berdasarkan teori-teori di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
konvensional yang dimaksud secara umum adalah pembelajaran dengan 
menggunakan metode yang biasa dilakukan oleh guru yaitu memberi materi 

















































commit to user 
b. Karakteristik Metode Konvensional 
I Wayan Sukra Warpala (2010), menyebutkan pembelajaran konvensional 
memiliki karakteristik sebagai berikut:  
1) pembelajaran berpusat pada guru 
2) terjadi passive learning 
3) interaksi di antara siswa kurang 
4) tidak ada kelompok-kelompok kooperatif 
5) penilaian bersifat sporadic 
6) lebih mengutamakan hafalan 
7) sumber belajar banyak berupa informasi verbal yang diperoleh dari buku 
8) mengutamakan hasil daripada proses 
 
Karakteristik metode konvensional di atas sesuai dengan kegiatan 
pembelajaran menulis deskripsi yang dilakukan guru kelas IV SD Negeri Japanan 
2 selama ini. Kegiatan pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan 
interaksi antara guru dengan siswa maupun antara siswa dengan siswa lainnya 
kurang sehingga bisa dikatakan pembelajaran hanya terjadi satu arah. Guru juga 
hanya menggunakan buku sebagai sumber belajar tanpa menggunakan media 
pendukung pembelajaran yang lain. Selain itu proses pembelajaran masih kurang 
diperhatikan oleh guru dan guru lebih mengutamakan hasil menulis siswa. 
 
5. Hakikat Metode Quantum Learning 
a. Pengertian Pendekatan, Strategi, Metode, Teknik, Taktik, dan Model 
Pembelajaran 
Dalam proses pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiliki 
kemiripan makna, sehingga seringkali orang merasa bingung untuk 
membedakannya. Istilah-istilah tersebut adalah: (1) pendekatan pembelajaran, (2) 
strategi pembelajaran, (3) metode pembelajaran; (4) teknik pembelajaran; (5) 
taktik pembelajaran; dan (6) model pembelajaran. 
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut 
pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan 
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 
mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan 
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jenis pendekatan, yaitu: (1) pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau 
berpusat pada siswa (student centered approach) dan (2) pendekatan 
pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered 
approach).  
Diungkapkan oleh Raka Joni (dalam Wardani, 2001 : 44) bahwa 
pendekatan dapat diartikan sebagai cara memandang, yaitu cara umum seseorang 
melihat suatu masalah atau objek kajian tertentu, sehingga berdampak dalam 
sikap atau perilakunya. Sejalan dengan pendapat Raka Joni, Conny C. Semiawan 
(1993: 54) berpendapat bahwa pendekatan dapat diartikan sebagai cara umum 
dalam memandang permasalahan atau objek kajian, sehingga berdampak ibarat 
seseorang menggunakan kacamata dengan warna tertentu di dalam memandang 
alam sekitar. Kacamata yang berwarna coklat akan membuat dunia kelihatan 
kecoklat-coklatan, dan seterusnya. 
,PDP 6\DIL¶LH    PHQMHODVNDQ EDKZD SHQGHNDWDQ GDODP
pengajaran bahasa mengacu kepada teori-teoi tentang hakikat bahasa dan 
pembelajaran bahasa yang berfungsi sebagai sumber landasan/prinsip-prinsip 
pengajaran bahasa. Pendekatan bersifat aksiomatis dalam arti bahwa kebenaran 
teori-teori bahasa dan teori belajar bahasa yang digunakan tidak perlu 
dipersoalkan lagi. Senada dengan pendapat ini, Sabarti Akhadiah, dkk. (1992b : 4) 
mengemukakan bahwa pendekatan ialah anggapan tentang hakikat bahasa serta 
kegiatan belajar-mengajar di sekolah. Pendekatan itu  erat hubungannya dengan 
aspek-aspek teori. Dalam pembelajaran bahasa, dikenal pendekatan komunikatif, 
pendekatan integratif, pendekatan struktural, dan sebagainya. Jika pendekatan 
komunikatif diterapkan dalam pembelajaran bahasa, maka bahasa dipandang 
sebagai belajar berkomunikasi, sedangkan jika pendekatan struktural yang 
diterapkan, maka belajar bahasa pada haikatnya belajar tentang struktur bahasa 
dan kaidah bahasa. Setelah pendekatan pembelajaran ditetapkan selanjutnya 
diturunkan ke dalam strategi pembelajaran.  
Newman dan Logan (dalam Abin Syamsuddin Makmun, 2003) 
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1) Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi dan kualifikasi hasil (out 
put) dan sasaran (target) yang harus dicapai, dengan mempertimbangkan 
aspirasi dan selera masyarakat yang memerlukannya. 
2) Mempertimbangkan dan memilih jalan metode utama (basic way) yang 
paling efektif untuk mencapai sasaran. 
3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah (steps) yang akan 
dtempuh sejak titik awal sampai dengan sasaran. 
4) Mempertimbangkan dan menetapkan tolok ukur (criteria) dan patokan 
ukuran (standar) untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan 
(achievement) usaha. 
 
Jika kita terapkan dalam konteks pembelajaran, keempat unsur tersebut 
adalah: 
1) Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni 
perubahan profil perilaku dan pribadi peserta didik. 
2) Mempertimbangkan dan memilih sistem metode pembelajaran yang 
dipandang paling efektif. 
3) Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atau prosedur, 
metode dan teknik pembelajaran. 
4) Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau 
kriteria dan ukuran baku keberhasilan. 
Sementara itu, Kemp (dalam Wina Senjaya, 2006) mengemukakan bahwa 
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 
guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. 
Strategi pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 
yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Selanjutnya, dengan 
mengutip pemikiran J. R David, Wina Senjaya (2006) menyebutkan bahwa dalam 
strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi 
pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan 
diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Dilihat dari strateginya, 
pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian pula, yaitu: (1) 
exposition-discovery learning dan (2) group-individual learning (Rowntree dalam 
Wina Senjaya, 2006). Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, 
strategi pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pembelajaran induktif dan 
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dan untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran 
tertentu. Dengan kata lain, strategi merupakan "a plan of operation achieving 
something´VHGDQJNDQPHWRGHDGDODKa way in achieving something´ 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata 
dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Terdapat beberapa metode 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi 
pembelajaran, diantaranya: (1) ceramah; (2) demonstrasi; (3) diskusi; (4) simulasi; 
(5) laboratorium; (6) pengalaman lapangan; (7) brainstorming; (8) debat, (9) 
simposium, dan sebagainya. 
Metode pembelajaran didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru 
dalam menjalankan profesinya sebagai pengajar. Metode pembelajaran lebih 
bersifat prosedural, yaitu berisi tahapan tertentu. Wina senjaya (2006 : 126) 
mengemukakan bahwa metode pembelajaran merupakan upaya 
pengimplementasian rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar 
tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal. Metode pembelajaran 
digunakan untuk merealisasikan strategi yang telah ditetapkan.  
Sementara itu, terkait dengan teknik pembelajaran berbeda lagi dengan 
metode. Teknik pembelajaran adalah cara yang digunakan guru yang bersifat 
implementatif dalam rangka mengimplementasikan suatu metode (Wina senjaya, 
2006 : 127). Dengan kata lain, metode dipilih oleh masing-masing guru dapat 
sama, tetapi teknik yang digunakan bisa berbeda-beda. Teknik pembelajaran dapat 
diatikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan 
suatu metode secara spesifik. Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas 
dengan jumlah siswa yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang 
tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada 
kelas yang jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metode 
diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya tergolong 
aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat 













































commit to user 
Sementara taktik pembelajaran merupakan gaya seseorang dalam 
melaksanakan metode atau teknik pembelajaran tertentu yang sifatnya individual. 
Misalkan, terdapat dua orang sama-sama menggunakan metode ceramah, tetapi 
mungkin akan sangat berbeda dalam taktik yang digunakannya. Dalam 
penyajiannya, yang satu cenderung banyak diselingi dengan humor karena 
memang dia memiliki sense of humor yang tinggi, sementara yang satunya lagi 
kurang memiliki sense of humor, tetapi lebih banyak menggunakan alat bantu 
elektronik karena dia memang sangat menguasai bidang itu. Dalam gaya 
pembelajaran akan tampak keunikan atau kekhasan dari masing-masing guru, 
sesuai dengan kemampuan, pengalaman dan tipe kepribadian dari guru yang 
bersangkutan. Dalam taktik ini, pembelajaran akan menjadi sebuah ilmu sekaligus 
juga seni (kiat). 
Apabila antara metode, strategi, metode, teknik dan bahkan taktik 
pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesatuan yang utuh maka terbentuklah 
apa yang disebut dengan model pembelajaran. Jadi, model pembelajaran pada 
dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 
yang disajikan secara khas oleh guru. Dengan kata lain, model pembelajaran 
merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu metode, metode, dan 
teknik pembelajaran. 
Winataputra (dalam Sugiyanto, 2010 : 30 berpendapat bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 
belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran. Terdapat banyaknya model pembelajaran yang dikembangkan oleh 
para pakar, tidaklah berarti semua guru/dosen harus menerapkan semuanya untuk 
setiap mata pelajaran, karena tidak semua model pembelajaran cocok untuk setiap 
topik atau mata pelajaran.  
Menurut Sugiyanto (2010 : 30 ada beberapa hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam memilih model pembelajaran, yaitu: (1) tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai; (2) sifat bahan/materi ajar; (3) kondisi siswa; 
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b. Pengertian Metode Quantum Learning 
Proses belajar-mengajar merupakan interaksi yang dilakukan antara guru  
dengan peserta didik dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang telah 
ditetapkan. Berbagai metode yang dipergunakan dalam suatu pengajaran harus 
dijabarkan ke dalam metode pembelajaran. Metode pembelajaran quantum adalah 
seperangkat metode dan falsafah belajar yang telah terbukti efektif di sekolah dan 
bisnis kerja untuk semua tipe orang dan segala usia. 
Menurut Oemar Malik (2001 : 126), metode dalam sistem pembelajaran 
adalah sebagai suatu pandangan tertentu mengenai proses pembelajaran di mana 
berlangsung kegiatan belajar-mengajar, terjadinya interaksi antara siswa dan guru, 
dan memberikan kemudahan bagi siswa untuk belajar secara efektif. Selain itu, 
penggunaan metodologi untuk merancang sistem pembelajaran, yang meliputi 
prosedur perencanaan, perancangan, pelaksanaan, dan penilaian keseluruhan 
proses pembelajaran, yang tertuju ke pencapaian tujuan pembelajaran tertentu 
(konsep, prinsip, keterampilan, sikap dan nilai, kreativitas, dan sebagainya). 
Metode quantum adalah suatu metode belajar yang menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dengan cara menggunakan unsur-unsur yang ada 
pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui interaksi yang terjadi di dalam 
kelas. Interaksi yang terjadi di dalam kelas melibatkan semua unsur yang ada, hal 
ini siswa diharapkan berperan serta (Rochmadani Bratasari, 2010 : 6).  
Untuk menjadikan kegiatan pembelajaran menyenangkan dan dapat 
menarik siswa, seorang guru harus mencari metode pembelajaran yang sesuai 
GHQJDQ KDO LWX $KPDG 5RIL¶XGGLQ    Quantum learning ialah kiat, 
petunjuk, strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam 
pemahaman dan daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang 
menyenangkan dan bermanfaat. Beberapa teknik yang dikemukakan merupakan 
teknik meningkatkan kemampuan diri yang sudah populer dan umum digunakan.  
Dalam pelaksanaanya quantum learning memiliki petunjuk yang bersifat spesifik 
untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang bahan ajar, 
menyampaikan isi pembelajaran, dan memudahkan proses belajar ( Bobbi 
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Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran dan 
dapat membangkitkan semangat keaktifan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
adalah quantum learning. Quantum learning merupakan aplikasi dari pengajaran 
quantum teaching. Bobbi DePorter, dkk (2008 : 4) menyebutkan bahwa ada 
beberapa cara yang dilakukan dengan metode pembelajaran quantum, yakni: (a) 
berpartisipasi dengan cara mengubah keadaan kelas dari yang semula biasa 
menjadi kelas yang menarik; (b) memotivasi dan menumbuhkan minat siswa 
dengan menerangkan kerangka rancangan yang dikenal dengan singkatan 
TANDUR (tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, dan rayakan); (c) 
membangun rasa kebersamaan; (d) menumbuhkan dan mempertahankan daya 
ingat; dan (e) merangsang daya dengar anak didik. Cara-cara ini pada dasarnya 
dapat menempatkan guru dan anak didik pada keadaan yang dapat menuju 
keberhasilan belajar dengan lebih cepat. 
Bobbi DePorter, dkk (2008 : 6) mengungkapkan bahwa segala hal yang 
dilaksanakan dalam penerapan quantum learning adalah menciptakan interaksi 
dengan anak didik yang di dalamnya termasuk penciptaan rancangan bahan ajar, 
serta prosedur penerapan metode pembelajaran. Hal ini didasarkan pada asas 
utama atau konsep dasar yang disandarkan dalam pelaksanaan quantum learning, 
yakni: Bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke dunia 
mereka. Hal ini berarti bahwa pentingnya seorang guru mengetahui kondisi dan 
kemauan anak didiknya sebagai langkah pertama dalam pembelajaran. Jika anak 
senang dalam proses pembelajaran maka anak juga akan lebih mudah menerima 
dan memahami hal yang guru ajarkan. Oleh karenanya, guru harus dapat 
membangun jembatan yang autentik untuk dapat memasuki kehidupan anak didik.  
Istilah quantum sebenarnya dinyatakan sebagai tindakan yang bermacam-
macam atau beragam. Akan tetapi, quantum learning sendiri pada hakikatnya 
dapat juga dimaknai sebagai orkestrasi dari bermacam-macam interaksi yang ada 
di dalam dan di sekitar kegiatan pembelajaran (Bobbi DePorter & Mike Hernacki, 
2004 : 8).  
The metode learning is using must can make students active and ignorance 
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the teaching metode that cause their reluctance, discontent, and eventual 
abandonment. Traditional metodes often have students sitting silently and 
they back to the teacher but innovate metodes can make students move and 
active (Shelly Thomas, 2007: 1). 
 
Berdasarkan hal di atas, Shelly Thomas (2007: 1) juga mengungkapkan 
bahwa metode pembelajaran yang digunakan seharusnya dapat membuat siswa 
aktif dan tidak menimbulkan kebosanan, ketidakpuasan, dan siswa tidak 
mendapatkan hasil belajar yang kurang. Metode pembelajaran tradisional hanya 
akan membuat siswa duduk dan diam dan pembelajaran kembali pada guru 
sedangkan metode pembelajaran yang inovatif akan membuat siswa bergerak dan 
lebih aktif. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa sudah seharusnya seorang 
guru dalam pembelajaran menerapkan metode pembelajaran yang sesuai karena 
akan berpengaruh pada keaktifan, kemampuan dan hasil belajar anak didik. 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa quantum learning merupakan metode pembelajaran yang menyenangkan 
yang dilakukan guru dengan menyelaraskan konteks dan isi pembelajaran dan 
sebagai metode pembelajaran yang efektif karena melalui metode pembelajaran 
ini siswa tidak hanya sebagai pendengar tetapi juga aktif dalam proses 
pembelajaran. 
 
c. Karakteristik Quantum Learning 
Menurut Ade Sanjaya (2010) dalam rangka pemantapan proses quantum 
learning perlu dipelajari karakteristik sebagai berikut : 
1) Pembelajaran quantum berpangkal pada psikologi kognitif, bukan fisika 
quantum. 
2) Dalam quantum lebih manusiawi individu menjadi pusat perhatiannya 
potensi diri, kemampuan berfikir, motivasi dan sebagainya diyakini dapat 
berkembang secara maksimal. 
3) Pembelajaran quantum lebih bersifat konstruktif namun juga menekankan 
pentingnya peranan lingkungan pembelajaran yang efektif dan optimal 
dalam pencapaian tujuan pembelajaran. 
4) Pembelajaran quantum mensinergikan faktor potensi individu dengan 
lingkungan fisik dan psikis dalam konteks pembelajaran. Dalam 
lingkungan pandangan quantum, faktor lingkungan dan kemampuan 
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5) Pembelajaran quantum  memusatkan perhatian pada interaksi yang 
bermutu dan bermakna, bukan sekedar transaksi makna. Dapat dikatakan 
bahwa interaksi telah menjadi kata kunci dan konsep sentral dalam 
pembelajaran quantum. Karena itu, pembelajaran quantum memberikan 
tekanan pada pentingnya interaksi, frekuensi dan akumulasi interaksi yang 
bermutu dan bermakna. Dalam kaitan inilah faktor komunikasi menjadi 
sangat penting dalam pembelajaran quantum.   
6) Pembelajaran quantum sangat menekan pada akselarasi pembelajaran 
dengan taraf keberhasilan tinggi. Proses pembelajaran harus berlangsung 
cepat dengan keberhasilan tinggi. Jadi, segala sesuatu yang menghalangi 
harus dihilangkan pada satu sisi dan pada sisi lain segala sesuatu yang 
mendukung harus diciptakan dan dikelola sebaik-baiknya.  
7) Pembelajaran quantum sangat menekankan kealamiahan dan kewajaran 
proses pembelajaran, bukan keartifisialan atau keadaan yang dibuat-buat. 
8) Pembelajaran quantum sangat menekankan kebermaknaan dan 
kebermutuan proses. 
9) Pembelajaran quantum memiliki metode yang memadukan konteks dan isi 
pembelajaran.   
10) Pembelajaran quantum memusatkan perhatian pada pembentukan 
keterampilan akademis, keterampilan hidup, dan prestasi fisikal atau 
material. 
11) Pembelajaran quantum menempatkan nilai dan kayakinan sebagai bagian 
penting proses pembelajaran. Misalnya, individu perlu memiliki keyakinan 
bahwa kesalahan atau kegagalan merupakan tanda telah belajar; kesalahan 
atau kegagalan bukan tanda bodoh atau akhir segalanya. 
12) Pembelajaran quantum mengutamakan keberagaman dan kebebasan, 
bukan keseragaman dan ketertiban. 
13)    Pembelajaran quantum mengintegrasikan totalitas tubuh dan pikiran 
dalam proses pembelajaran.  
 
d. Prinsip-prinsip dalam Quantum Learning 
Menurut Bobbi De Porter, dkk. (2008: 7-8), quantum learning memiliki 
lima prinsip, yaitu: (1) segalanya berbicara, maksudnya adalah segala yang terjadi 
dalm lingkungan kelas semuanya menunjang pengiriman pesan pemelajaran, (2) 
segalanya bertujuan, bahwa semua yang terjadi dalam proses pembelajaran 
mempunyai tujuan, (3) pengalaman sebelum pemberian nama, proses belajar yang 
paling baik terjadi ketika siswa telah mengalami informasi sebelum mereka 
memperoleh nama untuk apa yang mereka pelajari, (4) akui setiap usaha, 
digunakan sebagai prinsip karena belajar mengandung resiko, belajar berarti 
melangkah keluar dari kenyamanan, sehingga pada saat siswa mengambil langkah 
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mereka, (5) jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan digunakan sebagai 
prinsip karena perayaan dapat menjadi sebuah motivasi bagi setiap pelajar dalam 
meningkatkan asosiasi emosi yang positif dalam belajar. 
 
e. Kerangka Metode Quantum Learning 
1) TANDUR sebagai Inti Quantum Learning 
TANDUR yang merupakan akronim dari: Tumbuhkan, Alami, Namai, 
Demonstrasikan, Ulangi, dan Rayakan adalah inti atau kerangka utama dari 
metode pembelajaran quantum. Quantum learning ialah kiat, petunjuk, 
strategi, dan seluruh proses belajar yang dapat mempertajam pemahaman dan 
daya ingat, serta membuat belajar sebagai suatu proses yang menyenangkan 
dan bermanfaat. Beberapa teknik yang dikemukakan merupakan teknik 
meningkatkan kemampuan diri yang sudah populer dan umum digunakan.  
Dalam pelaksanaanya, quantum learning memiliki petunjuk yang bersifat 
spesifik untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif, merancang bahan 
ajar, menyampaikan isi pembelajaran, dan memudahkan proses belajar (Bobbi 
DePorter, dkk., 2008 : 4-5). Dalam hal tersebut, diuraikan cara-cara efektif 
pelaksanaan quantum learning sebagai berikut: 
a) Partisipasi dengan cara mengubah keadaan kelas dari yang biasa 
menjadi kelas yang menarik. 
b) Memotivasi dan menumbuhkan minat dengan menerangkan kerangka 
rancangan yang dikenal dengan singkatan TANDUR (tumbuhkan, 
alami, namai, demonstrasikan, ulangi, rayakan). 
c) Membangun rasa kebersamaan. 
d) Menumbuhkan dan mempertahankan daya ingat. 
e) Merangsang daya dengar anak didik. Semua itu pada hakikatnya akan 
menempatkan guru dan murid pada jalur cepat menuju kesuksesan 
belajar. 
TANDUR merupakan inovasi baru dalam dunia pendidikan. Dengan 
menerapkan metode pembelajaran dalam proses pembelajaran, diharapkan 
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cenderung tidak akan merasa bosan dan emosi siswa dapat lebih terperhatikan. 
TANDUR singkatan dari tumbuhkan, alami, namai, demonstrasikan, ulangi, 
dan rayakan. Pada setiap tahapan pembelajaran tersebut, siswa dikondisikan 
selalu berada dalam keadaan aktif sehingga tidak ada siswa yang tidak terlibat 
dalam pembelajaran. Pembelajaran TANDUR ini dilaksanakan dalam tiga seri 
pembelajaran dengan menggunakan keseluruhan tahap metode pembelajaran 
TANDUR. 
 
2) Konsep TANDUR sebagai Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu rencana mengajar 
yang memperlihatkan pola pembelajaran tertentu yang dalam pola tersebut 
dapat terlihat kegiatan guru-siswa, sumber belajar yang digunakan dalam 
mewujudkan kondisi atau sistem lingkungan yang menyebabkan terjadinya 
belajar pada siswa. 
Setiap metode pembelajaran memiliki sintaks atau langkah-langkah 
yang akan diterapkan dalam pembelajaran. Langkah pelaksanaan metode 




(AMBAK), dan manfaatkan kehidupan pelajar. Sertakan diri mereka, pikat 
mereka, puaskan AMBAK. Penerapan prosedur T (tumbuhkan) dalam 
pembelajaran berbasis quantum learning dapat dilakukan dengan berbagai 
aktivitas. Aktivitas yang dapat dipilih pada prosedur ini dapat berupa aktivitas 
menyanyi, bertepuk tangan, dan bermain. Aktivitas murid menyanyi secara 
bersama-sama sambil bertepuk tangan, dapat digunakan untuk menumbuhkan 
minat murid ketika memulai proses kegiatan awal pembelajaran. Penggunaan 
aktivitas bernyanyi meningkatkan kepercayaan diri murid, sehingga dapat 
meningkatakan partisipasi dua kali lipat dibandingkan dengan murid yang 
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Menurut Andayani, (2008: 74), prosedur T (tumbuhkan) dapat 
dilakukan dengan cara lain, yaitu dengan bermain. Bermain sebagai prosedur 
T yang misalnya adalah bermain kartu yang berisi tema-tema yang akan 
dipilih oleh murid. Teknik bermain memilih kartu ini juga efektif dalam 
menumbuhkan motivasi murid terhadap pembelajaran. Dikatakan demikian, 
karena bermain memilih kartu diikuti tanya jawab dengan guru, dapat 
menimbulkan motivasi yang tinggi. Apabila diterapkan di awal pembelajaran, 
maka reaksi murid akan ditunjukan dengan gejala seluruh murid mempunyai 
perasaan senang, dan apabila mendapat kesempatan menjawab pertanyaan 
guru, murid terdorong untuk menjawab dan mengungkapkan ide.  
Tumbuhkan, menumbuhkan minat belajar siswa, yaitu menjalin 
interaksi dengan siswa dan menyakinkan mereka mengapa harus mempelajari 
materi ini (Aris Cahyono, 2010).  
Untuk menumbuhkan minat dan perhatian siswa dapat dilakukan:  
(1) Menyampaikan tujuan pembelajaran. 
(2) Menyampaikan aplikasi dan kegunaan dari bahan yang akan dipelajari, 
siswa    memahami manfaat materi. 
(3)  Mengaitkan materi yang akan diajarkaan dengan apa yang telah diketahui 
siswa. 
(4) Mengadakan kompetisi antar siswa, misal dengan membagi kelompok, 
tiap kelompok diberi tugas, kemudian mempresentasikannya. 
(5) Menggunakan media yang relevan 
(6) Menciptakan lingkungan fisik, emosional dan sosial yang kondusif, 
misalnya cara penyusunan kursi, menciptakan kondisi yang harmonis 
antara siswa.  
 
b) Alami 
Menurut Bobbi DePorter dan Readon Mark (1999:10), ciptakan atau 
datangkan pengalaman umum yang dapat dimengerti semua pelajar. Berikan 
PHUHND SHQJDODPDQ EHODMDU WXPEXKNDQ ³NHEXWXKDQ XQWXN PHQJHWDKXL´
Prosedur A (alami) adalah prosedur murid mulai memasuki proses belajar 
dalam pembelajaran. Kegiatan sederhana ini tampaknya sebagai hal yang 
biasa saja dalam sebuah prosedur pembelajaran. Namun demikian, kalau hal 
ini tidak didesain, bukan tidak mungkin aktivitas ini menjadi terlewatkan 
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Pada dasarnya pembelajaran berterima bagi murid jika guru 
mengorganisasikanya secara benar. Hal ini dilakukan dengan menyajikan 
tahap-tahap pembelajaran yang terlebih dahulu dikomunikasikan kepada 
murid, mengulang materi yang diberikan secara singkat, memberi komando 
pada setiap kegiatan, memberi tugas sesuai dengan kemampuan murid, 
memberi kesempatan murid memilih tugas sesuai dengan minatnya, dan 
merangkum sajian materi bersama murid pada akhir sajian. Konsep-konsep 
yang abstrak disajikan menjadi nyata, maka guru perlu membuat siswa 
mengalami langsung hal-hal yang dipelajari. Untuk melaksanakan langkah ini 
guru memanfaatkan internet.  
 
c) Namai 
Sediakan kata kunci, konsep, metode, rumus, strategi; sebuah 
³PDVXNDQ´%HULNDQ³GDWD´ WHSDWVDDWPLQDWPHPXQFDN3URVHGXU1QDPDL
yang diterapkan di dalam pembelajaran berbasis quantum learning merupakan 
prosedur yang sangat penting. Dikatakan sangat penting karena prosedur ini 
murid berkesempatan mengaktualisasikan dirinya menemukan konsep-konsep. 
Konsep tersebut adalah tentang cerita, tentang puisi, tentang tokoh, 
karakternya, simpati kepada tokoh yang bersifat baik, antipasti kepada tokoh 
bersifat buruk, dan seterusnya. 
Pengenalan murid terhadap konsep ini dalam keseluruhan proses 
belajar berada dalam tataran berpikir. Hal ini disebut Bloom (dalam Andayani, 
2008: 76) sebagai aspek kognitif. Sementara aspek-aspek berikutnya yaitu 
afektif, atau sikap dan psikomotor atau tindakan, baru dapat diperoleh murid 
pada prosedur D (demonstrasikan). Dikatakan demikian karena pada prosedur 
ini murid merepresentasikan dirinya dengan cara memerankan dialog, 
membacakan puisi, mendeklamasikan puisi atau lirik lagu, dan menanggapi 
penampilan temannya. 
Namai, ketika minat dan perhatian telah tumbuh dan berbagai 
pertanyaan muncul dalam pikiran siswa, maka pada saat itu guru memberi 
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penamaan. Dengan langkah penamaan ini diharapkan akan menjawab tuntas 
keraguan dan berbagai pertanyaan ketika masih pada tahap mengalami. 
d) Demonstrasikan  
6HGLDNDQNHVHPSDWDQEDJLSHODMDUXQWXN³PHQXQMXNDQEDKZDPHUHND 
WDKX´. Berikan kesempatan bagi mereka untuk mengaitkan pengalaman 
dengan data baru, sehingga mereka menghayati dan membuatnya sebagai 
pengalaman pribadi. Aktivitas dalam prosedur D (demonstrasikan) ini 
berwujud aktivitas gerak, aktivitas gerak atau kemampuan psikomotor 
diwujudkan dalam kinerja atau performansi berbentuk kegiatan 
mendemonstrasikan serangkaian gerak fisik atau tindakan. Sifat istimewa 
aspek psikomotor ini adalah bahwa kemampuan ini bisa menjadikan murid 
memiliki keterampilan yang sempurna. Aktivitas ini dilakukan melalui praktik 
atau dilatihkan. Saat siswa belajar sesuatu yang baru dan mereka diberi 
pengalaman dan ditunjukkan konsep yang benar (Penamaan) dan diberi 
kesempatan untuk berbuat (Demontrasi) ( Aris Cahyono, 2010).   
Praktik yang dilatihkan dalam prosedur D dapat berupa praktik 
membaca. Yang termasuk praktik menyimak, membaca, berbicara, dan 
menulis. Praktik membacadi sini misalnya membacakan cerita di depan kelas, 
membaca puisi, dan membaca dialog yang dilakukan oleh beberapa murid. 
Praktik berbicara dapat berbentuk diskusi membahas puisi, cerita, dan drama 
yang didemonstrasikan. Praktik menulis dapat dilakukan dengan pemberian 
contoh menciptakan karangan oleh guru, atau salah seorang murid. 
Demonstrasi ini dapat dilakukan secara berulang-ulang. 
 
e) Ulangi 
Tunjukkan pelajaran cara-cara mengulang materi dan menegaskan, 
³$NXWDKXEDKZDDNXPHPDQJWDKXLQL´5HNDWNDQJDPEDUDQNHVHOXUXKDQ\D
Seperti telah diuraikan di atas bahwa aktivitas gerak dapat menjadikan murid 
memiliki keterampilan yang sempurna, khususnya dalam berbahasa. 
Syaratnya adalah pendemonstrasian dalam latihan keterampilan berbahasa itu 
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Pengulangan-pengulangan tindakan berbentuk pengungkapkan bahasa 
baik lisan maupun tertulis disertai gerakan fisik. Hal tersebut lebih bermakna 
apabila di dalam aktivitas pengulangan itu disertai balikan. Jika pengulangan 
dilakukan oleh guru, balikan dilakukan dengan cara pengulangan guru 
ditanggapi oleh murid. Jika pengulangan dilakukan oleh murid, maka guru dan 
murid yang lain dapat memberikan tanggapan, begitu seterusnya hingga murid 
dapat memperoleh keterampilan berbahasa atau kapabilitas kemampuan 
psikomotor yang lebih baik disbanding sebelum dilaksanakan pembelajaran. 
 
f) Rayakan 
Menurut Andayani (2008: 77), pengakuan untuk penyelesaian, 
partisipasi, dan pemerolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan. Ingat, jika 
layak dipelajari, maka layak pula dirayakan. Perayaan menambatkan belajar 
dengan asosiasi positif. Prosedur R (rayakan) dalam penerapan TANDUR 
melahirkan aspek sikap. Dikatakan demikian karena dalam prosedur R 
tersebut murid diberi respons-respons khusus dari guru maupun dari murid-
murid lain di kelasnya secara serentak. Respon tersebut kebanyakan berbentuk 
applause, gerakan tos yang diberikan guru kepada muridnya, dan memberi 
seruan dengan kata-kata serentak disertai gerakan dua tangan diangkat ke atas. 
Respons-respons yang menjadi akhir prosedur TANDUR tersebut 
berbeda dengan respons yang diberikan guru pada metode pembelajaran 
konvensional. Pada penerapan pembelajaran yang konvensional, respons guru 
hanya hanya berhenti pada anggukan, senyuman, acungan jempol, atau kata-
kata memuji kepada murid. Meskipun hal ini juga terbilang bermanfaat besar, 
namun masih lebih besar respons yang ditampakkan pada prosedur R dalam 
pembelajaran berbasis quantum. Dari respons yang melibatkan seluruh 
anggota peserta pembelajaran, seluruh murid terlibat secara fisik, psikis, dan 
verbal. Berkenaan dengan keterlibatan secara fisik, psikis, dan verbal ini, 
disebutkan sebagai predisposisi untuk tindakan positif . Secara ringkas, 
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Tabel 3. Ringkasan Metode Quantum Learning 
Langkah  Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
T =Tumbuhkan 1. Menyampaikan tujuan  
pembelajaran 
2. Memberitahu manfaat  
materi untuk siswa 
3. Mengaitkan dengan  
dunia nyata 
4. Mengadakan kompetisi 
5. Menggunakan media  
ICT 
6. Mengajukan berbagai  
pertanyaan dan masalah 
7. Menciptakan lingkungan fisik 
dan emosional 
  
1. Memperhatikan penjelasan 
guru 
2. Mengerjakan tugas 
3. Saling berkompetisi 
secara sehat. 
A = Alami 1. Mengajak siswa terlibat 
dalam pembelajaran 
2. Menciptakan keterlibatan 
pikiran dan fisik dan mental 
siswa. 
1. Mengerjakan tugas 
2. Mengamati media ICT 
3. Menjawabpertanyaan 
4. Membuat kesimpulan 
5. Berdiskusi kelompok 
N = Namai Menyajikan materi dengan 
menggunakan perangkat ICT 
Memperhatikan, bertanya, 
menjawab pertanyaan  
guru dan mencatat 
D = Demontrasikan 1. Metode ICT dan DNA 1. Berlatih menyelesaikan 
pertanyaan,menyelesaikan 
tugas 
 2. Memperlihatkan struktur 
DNA dan RNA. 
2.  Menampilkan hasil  
kerja kelompok 
3. Mengungkapkan 
berbagai saran dan 
pendapat. 
U = Ulangi Mengulang kembali  
konsep dan umpat balik 




2. Membuat kesimpulan  
dengankata-kata sendiri         
R = rayakan 1. Memberi dukungan dan 
pengakuan untuk setiap usaha 
siswa 
2. Memberikan reward kepada 
kelompok 
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f. Kelebihan Quantum Learning dalam Pembelajaran Menulis Deskripsi 
Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas bahwa quantum learning 
merupakan metode pembelajaran yang menekankan penataan dan desain ruang 
karena semua itu dinilai dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima, 
menyerap, dan mengolah informasi. Akan tetapi, dalam kaitan pengajaran 
umumnya di ruang-ruang pendidikan di Indonesia, sebaiknya tidak hanya 
memperhatikan pada penataan lingkungan formal dan terstruktur seperti: meja, 
kursi, tempat khusus, tempat belajar yang teratur, atau belajar di luar kelas. 
Namun, pemilihan media dan materi pembelajaran yang tepat dan menarik juga 
harus dimanfaatkan dan diperhatikan guru sehingga suasana menyenangkan dalam 
pembelajaran dapat diciptakan.  
Menyenangkan dalam hal belajar pada dasarnya dapat dilihat dari (1) tidak 
tertekan; (2) bebas berpendapat; (3) tidak ngantuk; (4) bebas mencari objek; (5) 
tidak jemu; (6) berani berpendapat; (7) belajar sambil bermain; (8) banyak ide; (9) 
santai tapi seius (serius tapi santai); (10) dapat berkomunikasi dengan orang lain; 
(11) tidak merasa canggung; (12) belajar di alam bebas; dan (13) tidak takut.  
Kelebihan metode quantum learning terletak pada prinsip kerangka 
PHWRGH SHUHQFDQDDQ ³7$1'85´ \DQJ GLWHUDSNDQ GDODP SHPEHODMDUDQ PHQXOLV
deskripsi di sekolah dasar. Pelaksanaan pembelajaran menulis deskripsi 
khususnya di sekolah dasar masih terdapat kendala atau masalah. Oleh karenanya, 
diperlukan penerapan metode pembelajaran yang sesuai. Beberapa permasalahan 
yang ada dalam pembelajaran menulis deskripsi yakni kebanyakan siswa 
menganggap bahwa menulis deskripsi itu sulit dan minat siswa terhadap menulis 
masih kurang, sehingga siswa kurang menyenangi dengan pembelajaran menulis 
dan yang paling terlihat adalah siswa kurang bersemangat dan cenderung bosan 
dengan metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Oleh karena itu, dengan 
menerapkan metode quantum learning pada pembelajaran menulis deskripsi, 
diharapkan dapat membuat siswa lebih bersemangat dalam mengikuti proses 
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B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan adalah penelitian dari Reni Bakheraeni (2004) 
GHQJDQ MXGXO ³8SD\D 3HQLQJNDWDQ .HPDPSXDQ 0HQXOLV 0HODOXL 0HWRGH
Quantum Learning 'L .HODV 9 6' 1HJHUL &LORKRQ 7DVLNPDOD\D´ 3HQHOLWLDQ
tersebut membuktikan bahwa penggunaan quantum learning melalui tiga tahap, 
yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi dapat meningkatkan kemampuan 
menulis siswa kelas V SD Negeri Cilohon Tasikmalaya. Hal ini sejalan dengan 
penelitian ini yang menggunakan metode quantum learning, hanya saja penelitian 
ini dalam hal menulis deskripsi di kelas IV SD. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Sawitri (2008) dengan judul 
³3HQLQJNDWDQ .HWHUDPSLODQ 0HQXOLV 'HVNULSVL GHQJDQ 6WUDWHJL 3HPEHODMDUDQ
Kooperatif  Jigsaw SDGD 6LVZD .HODV ; 60$07$ 6XUDNDUWD´ MXJD VHMDODQ
dengan penelitian yang dilakukan peneliti, sama-sama berupaya meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi. Namun, penelitian tersebut menggunakan strategi 
pembelajaran kooperatif jigsaw pada siswa SMA, sedangkan peneliti 
menggunakan metode quantum learning pada siswa SD. 
Penelitian yang relevan berikutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh 
7RWR 6LQX 'DUVRQR  GHQJDQ MXGXO ´3HQLQJNDWDQ .HWHUDPSLODQ 0HQXOLV
Deskripsi dengan Metode Kontekstual pada Siswa Kelas V SD Negeri 1 
%DWXUHWQR :RQRJLUL´ 'DUL SHQHOLWLDQ WHUVHEXW PHPEXNWLNDQ SHQHUDSDQ PHWRde 
kontekstual dapat meningkatkan keterampilan menulis deskripsi. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti, sama-sama berupaya meningkatkan 
keterampilan menulis deskripsi. Namun, penelitian tersebut menggunakan metode 
kontekstual pada siswa kelas V, sedangkan peneliti menggunakan metode 
quantum learning pada siswa IV. 
  Penelitian yang serupa juga dilakuan oleh Elen Inderasari (2009) dengan 
MXGXO ´8SD\D 3HQLQJNDWDQ .HPDPSXDQ 0HQXOLV 3HQJDODPDQ PHODOXL 0HWRGH
Quantum Learning dalam PembelajaUDQ %DKDVD ,QGRQHVLD´ Penelitian tersebut 
membuktikan bahwa penggunaan metode quantum learning dapat meningkatkan 
kemampuan menulis pengalaman dengan strategi show not tell dan self 
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pembelajaran meningkat setelah diterapkan metode quantum learning. Hal ini 
sejalan dengan penelitian ini yang menggunakan metode quantum learning  untuk 
meningkatkan keterampilan menulis deskripsi, yang di dalamnya mencakup 
peningkatan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Untuk mencapai keberhasilan dalam belajar ada banyak faktor yang 
berpengaruh di dalamnya, di antaranya adalah cara mengajar guru dan 
ketertarikan siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, penggunaan media 
dan cara atau metode mengajar guru juga akan mempengaruhi keberhasilan dalam 
proses pembelajaran. 
Pembelajaran menulis di kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten masih 
menggunakan metode konvensional, yaitu ceramah dan  pembelajaran menulis 
dilakukan tanpa menggunakan media. Cara mengajar guru dalam pembelajaran 
menulis deskripsi menurut siswa kurang menarik dan membosankan sehingga 
membuat siswa kurang antusias dan kurang efektif pada proses pembelajaran. Di 
sisi lain, guru pada saat kegiatan pembelajaran belum menggunakan metode 
pembelajaran yang tepat yang ditunjukkan dengan pada saat pembelajaran lebih 
banyak menggunakan metode ceramah sehingga siswa cenderung pasif dan media 
pembelajaran juga belum dimanfaatkan guru. Hal ini yang menyebabkan nilai 
siswa dalam menulis deskripsi masih kurang dan perlu ditingkatkan. 
Berdasarkan hasil survei awal, pretes, serta wawancara pada guru dan 
siswa dapat diperoleh gambaran kondisi awal sebelum pelaksanaan tindakan, 
yakni siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan kemampuan menulis 
siswa kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten masih rendah apabila dibandingkan 
dengan nilai keterampilan berbahasa dan bersastra Indonesia lainnya. Dalam 
proses pembelajaran hal ini dikarenakan: (1) guru masih menggunakan metode 
konvensional dalam mengajar, (2) guru belum memanfaatkan media dalam 
pembelajaran, (3) guru kesulitan membuat siswa aktif di kelas, (4) siswa merasa 
bosan dengan metode yang diterapkan guru, (5) siswa kesulitan dalam 
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Sedangkan dalam hasil pembelajaran dikarenakan: (1) siswa belum mampu 
mengembangkan paragraf dengan baik, (2) kemampuan menulis siswa rendah (3) 
siswa kesulitan dalam pemilihan kata, (3) pengungkapan ide dan gagasan kurang 
komunikatif dan tidak terorganisasi, (4) sering terjadi kesalahan ejaan dan tanda 
baca 
Oleh karena itu, peneliti berusaha mencari solusi yang dapat digunakan 
dalam pembelajaran menulis deskripsi di sekolah agar siswa lebih aktif dan dapat 
mengurangi kesulitan yang dialami siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi, 
serta siswa tidak merasa bosan dalam mengikuti pembelajaran. Hal tersebut 
dilakukan peneliti melalui bekerja sama dengan guru kelas untuk mencari metode 
pembelajaran yang tepat digunakan dalam mengajarkan materi menulis deskripsi 
di kelas tersebut.  
Metode yang dipilih adalah metode quantum learning. Metode 
pembelajaran ini dipilih dengan pertimbangan bahwa dalam pembelajaran menulis 
deskripsi, dengan penerapan metode quantum learning yang di dalamnya terdapat 
NHUDQJND SHUHQFDQDDQ ³7$1'85´ PHPEXDW SHPEHODMDUDQ OHELK PXGDK GDQ
menyenangkan. Selain itu, dengan menerapkan metode quantum learning dalam 
pembelajaran menulis, siswa akan mendapatkan pengalaman baru dalam belajar, 
khususnya belajar menulis deskripsi. Dengan demikian, melalui penerapan 
metode quantum learning dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa 
dalam pembelajaran menulis deskripsi. 



























































































Gambar 2. Kerangka Berpikir 
 
KONDISI AWAL SEBELUM  TINDAKAN 
Proses 
1. guru masih menggunakan metode 
konvensional dalam mengajar  
2. guru belum memanfaatkan media dalam 
pembelajaran 
3. guru kesulitan membuat siswa aktif di kelas 
4. siswa merasa bosan dengan metode yang 
diterapkan guru 
5. siswa kesulitan dalam menemukan  ide atau 
gagasan 
6. siswa lebih senang bermain daripada belajar 
TINDAKAN 
Penerapan metode quantum learning dalam menulis deskripsi 
Pembelajaran menulis deskripsi dengan 
metode quantum learning 
KONDISI AKHIR 
Hasil 
1. siswa belum mampu mengembangkan 
paragraf dengan baik 
2. kemampuan menulis siswa rendah 
3. siswa kesulitan dalam pemilihan kata 
4. pengungkapan ide dan gagasan kurang 
komunikatif dan tidak terorganisasi 







1. guru sudah menggunakan metode quantum 
learning dalam mengajar 
2. guru sudah memanfaatkan media dalam 
pembelajaran 
3. guru tidak mengalami kesulitan membuat siswa 
aktif di kelas 
4. siswa merasa senang dan antusias dengan 
metode quantum learning yang diterapkan guru 
5. siswa terbantu dalam menemukan ide atau 
gagasan 
6. siswa senang dapat belajar dengan bermain 
Hasil 
1. siswa mampu mengembangkan paragraf 
dengan baik 
2. kemampuan menulis siswa meningkat 
3. siswa terbantu dalam pemilihan kata 
4. pengungkapan ide dan gagasan lebih 
komunikatif dan terorganisasi 
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D. Hipotesis Tindakan 
Penerapan metode quantum learning dalam pembelajaran menulis 
deskripsi dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis 
deskripsi, sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menulis deskripsi. 
'HQJDQGHPLNLDQGDSDWGLUXPXVNDQKLSRWHVLV WLQGDNDQVHEDJDLEHULNXW³0HWRGH
quantum learning dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran menulis 









































































A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri Japanan 2 Klaten, 
yang beralamat di dukuh Turunrejo desa Japanan kecamatan Cawas kabupaten 
Klaten. SD Negeri Japanan 2 memiliki 6 ruang kelas. Namun subjek yang dikenai 
tindakan dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 25 siswa. 
Adapun alasan memilih sekolah tersebut sebagai lokasi penelitian, yaitu: 
(1) Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas yang 
sekaligus sebagai guru pengampu mata pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia 
ditemukan adanya kendala dalam pembelajaran menulis deskripsi di kelas 
tersebut; (2) Sekolah tersebut belum pernah digunakan sebagai objek penelitian 
yang sejenis, sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian ulang; (3) 
Kemampuan berbahasa Indonesia siswa khususnya kemampuan menulis masih 
dapat ditingkatkan.   
Penelitian ini dilakukan selama 6 bulan, yakni mulai Desember 2010 
sampai dengan Mei 2011. Untuk lebih jelasnya rincian waktu dan jenis kegiatan 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini. 
Tabel 4. Rincian Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
N
O 
                                           Waktu 
Kegiatan 
Des 2010 Jan 2011 Feb 2011 Mar 2011 Apr 2011 Mei 2011 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Persiapan survei x x - -                     
2. Pengajuan proposal - - x x                     
3. Menyiapkan instrumen dan alat     x x x -                 
4. Pengumpulan data  
a. Pratindakan 
1) Wawancara guru 
2) Wawancara siswa 
3) Pelaksanaan 
b. Pelaksanaan Siklus I 
1) Perencanaan 
2) Tindakan 




















































































        
5. Analisis data        x x x x x x x x -         
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B. Subjek Penelitian 
Untuk mendapatkan informasi, subjek yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah guru kelas dan 25 siswa kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten yang 
terdiri dari 13 siswa putra dan 12 siswa putri. Pengambilan informasi dari siswa 
dilakukan dengan cara mengadakan wawancara dan tugas yang dikerjakan siswa 
untuk kemudian dianalisis sebagai sumber data. 
 
C. Bentuk dan Strategi Penelitian 
Penelitian ini berbentuk penelitian tindakan kelas (classroom action 
research), yaitu penelitian yang merupakan hasil kolaborasi antara peneliti dan 
guru sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Suharsimi Arikunto 
(2006: 58) mengemukakan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu 
penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki mutu 
praktik pembelajaran di kelas.  
Adapun karakteristik penelitian tindakan kelas menurut Suharsimi 
Arikunto (2006 : 62), antara lain: (1) adanya tindakan yang nyata yang dilakukan 
dalam situasi yang dialami dan ditujukan untuk menyelesaikan masalah; (2) 
menambah wawasan keilmiahan dan keilmuan; (3) sumber permasalahan berasal 
dari masalah yang dialami guru dalam pembelajaran; (4) permasalahan yang 
diangkat bersifat sederhana, nyata, jelas, dan penting; (5) adanya kolaborasi antara 
praktikan dan peneliti; (6) ada tujuan penting dalam pelaksanaan PTK, yaitu 
meningkatkan profesionalisme guru, ada keputusan kelompok, bertujuan untuk 
meningkatkan dan menambah pengetahuan.  
 
Prinsip-prinsip pelaksanaan penelitian tindakan kelas meliputi enam hal, 
yakni: (1) adanya upaya dari guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran; (2) 
dilakukannya tahap-tahap yang meliputi persiapan, pelaksanaan observasi, dan 
evaluasi; (3) penelitian dilakukan sesuai dengan alur dan kaidah ilmiah; (4) 
masalah yang ditangani adalah masalah yang riil dalam pembelajaran; (5) 
penelitian bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran; (6) pembelajaran 
untuk memecahkan permasalahan tidak hanya dilakukan di dalam tetapi dapat 
juga di luar kelas. 
Peneliti berupaya mengamati dan mendeskripsikan permasalahan-
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peneliti berusaha memberikan alternatif usaha guna mengatasi permasalahan 
tersebut. Alternatif usaha tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi ke 
arah perbaikan pembelajaran puisi di kelas. 
Proses dasar penelitian tindakan kelas didasarkan atas menyusun rencana 
tindakan bersama, bertindak dan mengamati secara individual dan bersama-sama 
pula, kemudian mengadakan refleksi atas berbagai kegiatan yang telah dilakukan. 
Dalam penelitian ini peneliti bersama-sama guru kelas yang juga sebagai guru 
pengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia sebagai pemegang otoritas pengajaran 
di dalam kelas menyusun rencana tindakan bersama. Kemudian peneliti bersama 
guru melaksanakan tindakan berdasarkan rencana tindakan yang telah disepakati. 
Kegiatan pelaksanaan tersebut diikuti pula dengan kegiatan pemantauan mengenai 
segala peristiwa yang terjadi di dalam kelas. Apabila hasilnya dirasa kurang 
maksimal (belum sesuai dengan indikator ketercapaian yang telah direncanakan), 
maka peneliti menentukan kembali perencanaan tindakan selanjutnya untuk siklus 
berikutnya. Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuatif, 
yang bertujuan untuk menjelaskan dan menggambarkan realita yang ada. Peneliti 
mencoba memberikan gambaran dan menjelaskan segala peristiwa dalam 
pelaksanaan tindakan serta hasil penelitian dalam bentuk data tertulis. 
 
D. Sumber Data Penelitian 
Ada tiga sumber data yang dijadikan sebagai sasaran pengumpulan data 
serta informasi dalam penelitian ini. Sumber data tersebut, meliputi: 
1. Informan  
Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas IV SD Negeri Japanan 2 
Klaten. 
2. Peristiwa 
Merupakan proses pembelajaran menulis deskripsi dengan menerapkan metode 
quantum learning. 
3. Dokumen dan Arsip 
Dokumen yang dijadikan sumber data pada penelitian ini, meliputi catatan 
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deskripsi, daftar nilai,  rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan hasil 
wawancara yang ditranskrip, dan foto kegiatan pembelajaran menulis 
deskripsi. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai alat mengumpulkan 
data sehubungan dengan masalah yang diteliti, yaitu:  
1. Observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan proses pembelajaran menulis 
deskripsi untuk melihat perkembangan sebelum dan sesudah dilakukan 
tindakan. 
2. Wawancara, yaitu dengan melakukan wawancara dengan guru maupun 
sejumlah  siswa untuk mengetahui pendapat mereka mengenai proses 
pembelajaran menulis  deskripsi.  
3. Tes, yaitu dengan memberikan tugas kepada siswa untuk menulis karangan 
deskripsi sebelum dan sesudah diberi tindakan dengan penerapan metode 
quantum learning. 
4. Analisis dokumen, yaitu dengan melihat atau mengamati serta menilai hasil 
pekerjaan siswa dalam menulis deskripsi. Hasil pekerjaan ini berupa penilaian 
unjuk kerja dari tes yang diberikan. Penilaian unjuk kerja ini digunakan untuk 
mengetahui perkembangan dan keberhasilan pelaksanaan tindakan. 
 
F. Uji Validitas Data 
Teknik-teknik yang digunakan untuk memeriksa keabsahan data adalah 
Triangulasi Metode dan triangulasi sumber data. Teknik-teknik tersebut 
digunakan karena dalam penelitian ini, peneliti memperoleh data dengan  
membandingkan hasil observasi dengan data yang didapatkan melalui wawancara 
terstruktur dan mendalam. Selain itu data yang diperoleh juga berasal dari sumber 
data yang berbeda yang kemudian diuji antara sumber data yang satu dengan 
sumber data yang lain untuk menunjukkan keabsahan data tersebut. Hal tersebut 
sesuai dengan pengertian dari triangulasi metode dan triangulasi sumber data yang 
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1. Triangulasi metode, teknik ini digunakan untuk membandingkan data yang 
telah diperoleh dari hasil observasi dengan data yang diperoleh dari kenyataan 
di lapangan maupun wawancara. Dalam hal ini peneliti membandingkan hasil 
observasi dengan data yang berasal dari siswa yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara terstruktur. Data yang berasal dari guru diperoleh 
melalui wawancara mendalam yakni mengenai segala hal yang terjadi dan 
berhubungan dengan kegiatan pembelajaran menulis  deskripsi di kelas 
tersebut.  
2. Triangulasi sumber data, teknik ini digunakan untuk menguji satu data yang 
diperoleh dari sumber data yang berbeda. Misalnya, untuk menentukan 
keabsahan antusias siswa selama mengikuti pembelajaran, peneliti melakukan 
triangulasi sumber data dari siswa selaku informan dengan sumber data 
dokumen yang berupa foto pembelajaran dan catatan lapangan. (Dalam hal ini 
siswa dikatakan antusias jika dalam kegiatan pembelajaran siswa terlihat 
bersemangat atau aktif baik saat mengerjakan tugas maupun memperhatikan 
penjelasan guru serta merespons stimulus yang diberikan guru, yang 
ditunjukkan melalui foto-foto pembelajaran ataupun catatan lapangan). 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data menggunakan analisis deskriptif komparatif hasil tes menulis 
antarsiklus, yaitu dengan cara membandingkan nilai tes antar siklus dengan 
indikator kerja yang telah ditetapkan. Data berupa hasil tes diklasifikasikan 
sebagai data kuantitatif. Data tersebut dianalisis secara deskriptif, yang dianalisis 
adalah nilai tes siswa sebelum emnggunakan metode quantum learning dan nilai 
tes siswa setelah menggunakan metode quantum learning sebanyak tiga siklus. 
Kemudian, data yang berupa nilai tes antarsiklus tersebut dibandingkan hingga 
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H. Indikator Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 
 Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatnya 
kualitas proses dan hasil belajar dalam pembelajaran menulis deskripsi. Kualitas 
pembelajaran dapat dilihat dari segi  proses dan segi hasil. Proses pembelajaran 
dikatakan berhasil jika seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar (80%) 
peserta didik terlibat secara aktif, baik fisik, mental, sosial selama proses 
pembelajaran. Selain itu, siswa juga menunjukkan kegairahan dan semangat yang 
tinggi terhadap pembelajaran. Dilihat dari segi hasil pembelajaran dikatakan 
berhasil jika seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagaian besar (80%) siswa 
mengalami perubahan positif dan output yang bermutu tinggi serta mendapat 
ketuntasan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 
Menurut Moh. Uzer Usman dan Lilis Setiawati (1993 : 8), indikator yang 
dijadikan sebagai tolak ukur dalam menyatakan bahwa suatu proses pembelajaran 
dapat dikatakan berhasil apabila daya serap terhadap bahan pelajaran yang 
diajarkan mencapai prestasi tinggi dan perilaku yang digariskan dalam tujuan 
pengajaran telah dicapai siswa baik individu maupun kelompok. Kualitas proses 
yang diukur dalam penelitian ini meliputi keaktifan siswa selama apersepsi, 
keaktifan dan perhatian selama pelajaran, serta minat dan motivasi siswa saat 
kegiatan pembelajaran, sedangkan kualitas hasilnya adalah kemampuan siswa 
dalam menulis deskripsi. Siswa dikatakan berhasil (tuntas) dalam menulis 
deskripsi jika mendapatkan nilai  65 dan siswa yang mendapatkan nilai di 
bawah 65 dinyatakan belum tuntas (KKM yang ditetapkan adalah  65). 
Berdasarkan hal tersebut maka indikator dalam penelitian ini dirumuskan seperti 
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Diamati saat guru memberikan apersepsi kepada 
siswa dengan menggunakan lembar observasi 
oleh peneliti dan dihitung dari jumlah siswa 
yang menampakkan keaktifan yang ditandai 
dengan kemauan merespon stimulus yang 









Diamati saat pembelajaran  dengan 
menggunakan lembar observasi oleh peneliti 
dan dihitung dari jumlah siswa yang 
menunjukkan keaktifan bertanya, menjawab, 
serta menanggapi, mengerjakan tugas dan 
memperhatikan materi yang disampaikan guru 
























Diamati saat pembelajaran dengan 
menggunakan lembar observasi oleh peneliti 
dan dihitung dari jumlah siswa memperlihatkan 




Dihitung dari jumlah siswa yang memperoleh 
nilai  65 dalam menulis deskripsi. Siswa yang 
mendapat nilai  65 dinyatakan telah mencapai 
ketuntasan belajar. 
 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah rangkaian tahapan penelitian dari awal hingga 
akhir. Prosedur dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputi: persiapan, 













































commit to user 
Pelaksanaan siklus meliputi kegiatan sebagai berikut: (1) perencanaan 
tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) observasi dan interpretasi; dan (4) analisis 
dan refleksi. 
Berikut ini adalah Gambar 3 mengenai tahapan penelitian yang akan 























Gambar 3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
(Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2006:  74) 
 
Keterangan: 
1. Perencanaan Tindakan 
Berdasarkan hasil identifikasi dan penetapan masalah peneliti dan guru 
kemudian berdiskusi untuk menemukan alternatif. Alternatif yang disepakati 
antara peneliti dan guru adalah penerapan metode quantum learning dalam 












Pengumpulan Data Refleksi II 
Apabila Permasalahan 
Belum Terselesaikan 













































commit to user 
pembelajaran menulis deskripsi. Pada tahap ini peneliti menyajikan data yang 
telah dikumpulkan kemudian bersama guru menentukan solusi yang tepat 
berdasarkan masalah yang dihadapi. Tahap perencanaan tindakan meliputi: 
a. Membuat skenario pembelajaran. 
b. Mempersiapkan sarana pembelajaran. 
c. Mempersiapkan instrumen penelitian. 
d. Mengajukan solusi alternatif berupa penerapan metode pembelajaran 
quantum learning dalam pembelajaran menulis  deskripsi.  
 
2. Pelaksanaan Tindakan 
Tindakan dilakukan dalam pembelajaran menulis deskripsi dengan 
menerapkan metode quantum learning. Dalam setiap tindakan yang dilakukan 
selalu diikuti dengan kegiatan pengamatan dan evaluasi serta analisis dan refleksi. 
Pada tahapan ini, peneliti mengadakan pengamatan apakah tindakan yang telah 
dilakukan dapat mengatasi masalah yang ada. Selain itu, pengamatan dilakukan 
untuk mengumpulkan data yang nantinya diolah untuk menentukan tindakan yang 
akan dilakukan selanjutnya.   
 
3. Observasi 
Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan menginterpretasikan 
aktivitas penerapan metode quantum learning dalam pembelajaran menulis  
deskripsi. Dalam kegiatan ini, peneliti berperan sebagai partisipan pasif. 
Maksudnya, peneliti berada dalam lokasi penelitian namun tidak berperan aktif. 
Peneliti hanya mengamati dan mencatat segala aktivitas yang dilakukan oleh guru 
dan siswa pada saat pembelajaran menulis  deskripsi. Setelah itu, peneliti 
mengolah data untuk mengetahui ada atau tidak peningkatan kualitas hasil dan 
proses pembelajaran menulis  deskripsi dengan penerapan metode quantum 
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4. Analisis dan Refleksi 
Tindakan ini dilakukan dengan menganalisis atau mengolah data hasil 
observasi dan interpretasi sehingga diperoleh kesimpulan bagian yang perlu 
diperbaiki dan bagian mana yang sudah mencapai tujuan penelitian. Dalam 
melakukan refleksi, peneliti bekerjasama dengan guru sebagai kolaborator. Selain 
itu, peneliti dengan guru juga mengadakan diskusi untuk menentukan langkah-
langkah perbaikan (solusi pemecahan masalah yang dihadapi dalam pelaksanaan 
yang telah dilakukan). Setelah itu ditarik kesimpulan terhadap penelitian yang 
telah dilakukan berhasil atau tidak sehingga berdasarkan kesimpulan tersebut 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Pratindakan 
Pelaksanaan Pratindakan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 16 Februari 
2011 selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit) di ruang kelas IV SD Negeri Japanan 
2 Klaten. Dalam pelaksanaannya, guru bertindak sebagai pemimpin jalannya 
kegiatan belajar mengajar, sedangkan peneliti melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran. Peneliti bertidak sebagai partisipan pasif dengan duduk di 
kursi paling belakang untuk mengamati jalannya pembelajaran. 
Adapun urutan tindakan tersebut sebagai berikut: 
1. Guru memberikan apersepsi mengenai materi yang akan diajarkan; 
2. Guru menjelaskan mengenai materi menulis deskripsi dengan 
menggunakan metode ceramah; 
3. Guru meminta siswa untuk membuat sebuah karangan deskripsi dengan 
tema rumah. 
4. Siswa mengerjakan tugas;  
5. Siswa diminta membacakan hasil tulisan di depan kelas, tetapi siswa 
belum berani maju di depan kelas; 
6. Siswa mengumpulkan pekerjaan yang telah diselesaikannya. 
Dalam Pratindakan ini peneliti melakukan beberapa langkah, yakni: (1) 
mengamati proses pembelajaran menulis deskripsi di kelas IV (observasi); (2) 
wawancara dengan guru; dan (3) wawancara dengan siswa. Melalui hasil 
wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru, diketahui bahwa hasil 
pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri Japanan 2 kurang 
memuaskan. Menurut guru, hasil pembelajaran menulis deskripsi kurang 
memuaskan karena pada saat proses pembelajaran siswa tidak memperhatikan dan 
cenderung ramai sendiri, sehingga mengakibatkan suasana kelas tidak kondusif. 
Selain itu, guru merasa kesulitan membuat siswa aktif di kelas karena siswa lebih 
senang bermain daripada belajar. Sikap dan antusias siswa pada pembelajaran 
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mengakibatkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pelajaran 
Bahasa Indonesia, khususnya pelajaran menulis yang dianggap sulit dan 
membosankan, karena mereka merasa pelajaran bahasa Indonesia kurang menarik 
dan cenderung monoton. Dalam hal menulis deskripsi, siswa sulit 
mengembangkan gagasan atau ide, merasa kesulitan mengawali sebuah tulisan, 
merasa ragu-ragu pada saat akan menulis, serta mudah terpengaruh dengan 
pekerjaan teman. Hasil wawancara pratindakan antara peneliti dengan guru dan 
siswa selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4, halaman 136 dan pada 
Lampiran 5, halaman 142. 
Selama ini dalam sistem pembelajaran,  guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah. Pada awal kegiatan belajar mengajar, siswa lebih banyak 
mendengarkan penjelasan guru yang berhubungan dengan materi pembelajaran 
(secara teoretis). Ini dilakukan guru dengan cara menyampaikan materi secara 
lisan pada siswa dan kemudian menulisnya di papan tulis. Hal ini membuat siswa 
menjadi terlihat pasif karena hanya cenderung diam dan mendengarkan guru. 
Guru juga tidak memberikan contoh bagaimana cara menulis deskripsi yang baik 
dan benar. Hal ini diyakini menjadi salah satu faktor yang mengakibatkan siswa 
mengalami kesulitan dalam hal menulis deskripsi. Oleh karena itu, metode 
pembelajaran seperti ini dirasa kurang sesuai jika digunakan, karena kurang dapat 
mengoptimalkan kemampuan siswa khususnya dalam pembelajaran menulis 
deskripsi. Hal ini sesuai dengan yang telah diungkapkan guru bahwa adanya 
keterbatasan mengenai metode pembelajaran sehingga dalam pembelajaran 
menulis selama ini guru belum menemukan metode pembelajaran yang sesuai. 
Selama proses pembelajaran menulis deskripsi berlangsung, interaksi antara guru 
dan murid kurang dioptimalkan sehingga lebih sering hanya terjalin komunikasi 
satu arah. Selain itu, pada saat mengajar guru lebih banyak berdiri pada satu titik 
(di dekat papan tulis) sehingga kurang dapat menjangkau siswa secara 
keseluruhan.  
Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar di kelas dengan materi 
keterampilan menulis deskripsi. Guru mengajarakan materi keterampilan menulis 
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yang bersangkutan, yaitu menjelaskan materi dengan menggunakan metode 
ceramah. Kemudian guru memberikan contoh dalam bentuk lisan dan siswa 
langsung diberi tugas menulis karangan deskripsi. 
Sementara itu, peneliti mengadakan observasi sebagai partisipan pasif 
dengan duduk di kursi paling belakang untuk mengamati jalannya pembelajaran 
yang dipimpin oleh guru. Peneliti mengambil posisi di kursi paling belakang 
supaya dapat mengamati jalannya pembelajaran secara keseluruhan. Berdasarkan 
kegiatan tersebut, secara garis besar diperoleh gambaran tentang jalannya kegiatan 
belajar mengajar (KBM) bahasa  Indonesia sebagai berikut: 
a. Sebelum mengajar, guru membuat rencana pembelajaran yang akan 
dijadikan sebagai pedoman dalam mengajar. Rencana pembelajaran 
tersebut sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut. 
Pembuatan rencana pembelajaran ini tidak melibatkan peneliti. Lebih 
jelasnya rencana pelaksanaan pembelajaran pada pratindakan dapat dilihat 
pada Lampiran 6, halaman 153. 
b. Pada awal pembelajaran menulis deskripsi,  guru mengemukakan apa yang 
akan diajarakan pada hari itu kepada siswa. Sebelum menugasi siswa, guru 
terlebih dahulu menjelaskan mengenai materi menulis deskripsi. 
c. Guru menugasi siswa menulis karangan deskripsi. 
d. Guru menyuruh siswa membacakan hasil tulisannya di depan, tetapi siswa 
tidak bersedia maju (keberanian kurang). 
e. Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh guru yang terlihat dalam kegiatan 
pratindakan ini, yaitu: 
1) Guru tidak memberikan umpan balik kepada siswa 
2) Posisi guru lebih banyak berada di depan kelas menyebabkan kurang 
dapat berinteraksi dengan siswa. 
3) Guru tidak menggunakan media yang dapat menunjang pembelajaran. 
4) Metode yang digunakan guru masih kovensional dan belum efektif, 
yaitu metode ceramah. Lebih jelasnya hasil observasi kinerja guru 
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Kelemahan yang bersumber dari siswa, ditemukan beberapa hal sebagi 
berikut: 
1) Siswa terlihat belum cukup aktif. 
2) Siswa bosan dengan sistem pembelajaran guru 
3) Siswa sulit menemukan dan mengembangkan gagasan/ide 
4) Saat mengerjakan tugas siswa saling bertanya-tanya kepada teman, 
tetapi tidak menanyakan kepada guru. Bahkan juga terdapat beberapa 
anak yang masih mencontek atau melihat tugas temannya.  
Lebih jelasnya deskripsi jalannya kegiatan pembelajaran dapat dilihat pada 
Lampiran 7, halaman 155. 
f. Hasil observasi terhadap proses pembelajaran tersebut, diperoleh 
gambaran tentang keaktifan dan aktivitas siswa selama kegiatan belajar-
mengajar berlangsung, yaitu sebagai berikut: 
1) Siswa yang aktif selama pembelajaran sebanyak 12 siswa (48%), 
sedangkan siswa lainnya tampak diam, berbicara dengan temannya, 
melamun, dan sibuk sendiri (memainkan pulpen, buku, dan 
penggaris). 
2) Berdasarkan hasil pekerjaan siswa, diperoleh 10 (40%) siswa sudah 
dapat menulis karangan dengan baik, yaitu mendapatkan nilai  65 
sedangkan 15 (60%) siswa yang lain masih perlu perbaikan. Hal ini 
disebabkan karena siswa belum memahami sepenuhnya tentang 
menulis dan pada saat menulis siswa belum dapat menggunakan ejaan 
yang benar, dan pemilihan diksi masih belum tepat. Lebih jelasnya 
penilaian hasil menulis saat pratindakan dapat dilihat pada Lampiran 
10, halaman 160. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, guru dan peneliti melakukan analisis 
dan refleksi sebagai berikut: 
1) Posisi guru tidak hanya di depan kelas ketika memberikan penjelasan 
kepada siswa. Guru juga harus berkeliling untuk memonitor siswa, 
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2) Supaya siswa menjadi antusias dan tidak merasa bosan dengan 
pembelajaran, terutama pembelajaran menulis, dirasa perlu untuk 
melakukan inovasi agar sistem pembelajaran dapat menarik perhatian 
siswa dan metode pembelajaran yang lebih menyenangkan untuk 
membangkitkan semangat siswa. Selain itu, guru juga dapat 
menggunakan media yang dapat digunakan untuk menunjang 
pengajaran materi menulis kepada siswa. 
3) Guru harus mengajarkan siswa cara menulis yang baik, seperti 
memberikan materi tentang menyusun kerangka karangan. Jadi, 
sebelum menulis siswa dapat menyusun kerangka karangan sesuai 
dengan topik dan kemudian dikembangkan menjadi sebuah karangan  
yang baik. 
4) Guru harus memberikan contoh karangan secara tertulis agar siswa 
lebih mudah untuk memahami dan dapat melatih siswa untuk 
membiasakan menulis dengan tata kalimat dan paragraf yang benar 
serta siswa perlu diberi tambahan pengetahuan tentang ejaan yang 
disempurnakan (EYD). 
 
B. Hasil Penelitian 
Berdasarkan pada survei awal yang dilakukan dari kegiatan pratindakan, 
diketahui bahwa ada dua permasalahan utama yang menyebabkan siswa tidak 
mencapai batas minimal ketuntasan belajar. Permasalahan pertama adalah sistem 
pembelajaran yang konvensionl, sehingga menyebabkan siswa tidak aktif dalam 
pembelajaran. Permasalahan kedua adalah kemampuan dan pemahaman siswa 
dalam menulis masih rendah.  
Proses penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang masing-masing 
terdiri atas empat tahapan, yaitu; (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 
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1. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan I 
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Selasa, 2 Maret 2011 di ruang guru. 
Peneliti dan guru kelas mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilakukan 
dalam proses penelitian ini. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan 
pada sikus pertama akan dilaksanakan pada hari Kamis 4 Maret 2011 dan Rabu 9 
Maret 2011 (dua kali pertemuan). Tahap perencanaan pada siklus I meliputi 
kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti mengusulkan penerapan metode quantum learning,  yaitu dengan 
penerapan prosedur TANDUR (Tumbuhkan, alami, namai, 
demonstrasikan, ulangi, dan rayakan) dalam pembelajaran menulis 
deskripsi serta menjelaskan penerapannya. Langkah-langkah yang 
ditempuh pada siklus pertama pertemuan pertama antar lain: 
a) Guru membuka pelajaran dan memberikan apersepsi untuk 
menumbuhkan semangat siswa, menciptakan suasana yang nyaman 
dan santai dengan menyanyikan sebuah lagu.  (TUMBUHKAN) 
b) Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab dengan 
siswa mengenai materi yang akan diajarkan dan menyampaikan tujuan 
dari pembelajaran. (ALAMI) 
c) Guru menjelaskan materi tentang menulis deskripsi dan hal-hal yang 
harus diperhatikan dalam menulis. 
d) Guru membagikan media pembelajaran yang berupa gambar berwarna 
(gambar pemandangan alam), contoh kerangka karangan, dan contoh 
karangan deskripsi yang masih salah kepada masing-masing siswa. 
e) Guru meminta siswa untuk mencermati gambar dan menemukan 
kesalahan yang ada pada contoh karangan deskripsi yang dibagikan 
guru. (NAMAI) 
f) Siswa diminta menunjukkan kesalahan apa saja yang terdapat dalam 
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g) Siswa bersama guru membenarkan kesalahan yang terdapat dalam 
karangan deskripsi tersebut, sehingga menjadi sebuah karangan 
deskripsi yang benar. 
h) Guru melakukan melakukan tanya jawab mengenai materi yang telah 
disampaikan. (ULANGI)  
i) Siswa membacakan hasil karangan deskripsi yang sudah dibenarkan..  
j) Siswa yang telah selesai diberi applause dan dilanjutkan ber-toss 
dengan teman-temannya. (RAYAKAN) 
k) Pembelajaran diakhiri dengan kesimpulan yang dilakukan guru 
bersama dengan siswa.  
Pembelajaran menulis deskripsi dilanjutkan pada pertemuan kedua. 
Pelaksanaan siklus I untuk pertemuan kedua tersebut dilaksanakan pada hari Rabu 
9 Maret 2011 selama dua jam pelajaran. Teknik pembelajaran yang digunakan 
tetap menggunakan metode quantum learning. Adapun urutan pelaksanaan 
tindakan I pada pertemuan kedua ini meliputi langkah-langkah sebagai berikut:  
a) Siswa memulai pembelajaran dengan menyanyikan lagu Lihat 
Kebunku dengan bertepuk tangan. (TUMBUHKAN) 
b) Guru meminta siswa maju ke depan kelas untuk mandeskripsikan 
kebun yang berada di rumah masing-masing siswa. (ALAMI) 
c) Guru menyampaikan materi mengenai kerangka karangan dan tahap-
tahap dalam membuat karangan. 
d)  Guru membagikan media pembelajaran berupa gambar berwarna 
(gambar pemandangan alam). 
e) Siswa diminta mencermati gambar dan menuliskan hal-hal yang 
dianggap penting dari gambar. (NAMAI)  
f) Siswa diminta membuat kerangka karangan berdasarkan hal-hal 
penting yang telah ditulis. 
g) Siswa mengembangkan kerangka karangan tersebut menjadi sebuah 
karangan deskripsi utuh. 
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i) Guru meminta siswa mengulangi deskripsi kebun milik teman yang 
telah diungkapkan diawal. (ULANGI) 
j) Siswa yang telah selesai membacakan hasil tulisannya diberi applause 
dan dilanjutkan ber-toss dengan teman-temannya. (RAYAKAN) 
k) Pembelajaran diakhiri dengan refleksi dari guru.  
2) Peneliti dan guru menentukan media pembelajaran yang lebih menarik 
siswa dan memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran, yaitu 
media gambar berwarna. 
3) Peneliti dan guru bersama-sama menyusun rancangan pembelajaran (RPP) 
untuk siklus I 
4) Peneliti dan guru merumuskan indikator pencapaian tujuan. 
5) Peneliti dan guru bersama-sama membuat lembar penilaian siswa, yaitu 
instrumen penelitian berupa tes dan nontes. Instrumen tes digunakan untuk 
menilai tulisan deskripsi yang ditulis siswa (penilaian hasil) dan instrumen 
nontes digunakan untuk menilai sikap siswa (penilaian proses) dalam 
pembelajaran menulis deskripsi. Instrumen untuk menilai kualitas proses 
pembelajaran menulis deskripsi, dinilai berdasarkan rubrik penilaian 
proses pembelajaran menulis deskripsi yang meliputi keaktifan selama 
apersepsi, keaktifan dan perhatian siswa selama kegiatan pembelajaran, 
dan minat serta motivasi (sikap) siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan I 
Tindakan I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Kamis 4 Maret 
2011 selama dua jam pelajaran (2 x 35menit) di ruang kelas IV SD Negeri 2 
Japanan. Dalam pelaksanaan tindakan I pertemuan pertama ini, guru bertindak 
sebagai pemimpin jalannya kegiatan belajar mengajar, sedangkan peneliti 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai 
partisipan pasif dengan duduk di kursi paling belakang untuk mengamati jalannya 
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1) Guru memberikan apersepsi dengan meminta siswa menyanyikan lagu 
³/LKDW.HEXQNX´EHUVDPD-sama dengan guru sambil bertepuk tangan. 
(TUMBUHKAN) 
2) Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai materi yang 
akan diajarkan dan menyampaikan tujuan dari pembelajaran. (ALAMI) 
³6LDSD\DQJVXNDPHQXOLV"¶¶ 
³6LDSD\DQJmengerti DSDLWXNDUDQJDQGHVNULSVL"¶¶ 
3) Guru memberikan penjelasan mengenai materi menulis deskripsi. Guru 
menjelaskan pengertian deskripsi secara sederhana kepada siswa, dan 
hal-hal yang harus diperhatikan dalam menulis. Pada saat 
menerangkan mengenai karangan deskripsi, guru juga sudah sedikit 
menyinggung mengenai kerangka karangan. 
4) Guru membagikan media pembelajaran yang berupa gambar berwarna 
(gambar pemandangan alam). Guru memberikan kesempatan pada 
siswa untuk mencoba mendeskripsikan gambar yang sudah dibagikan. 
5) Guru membagikan contoh kerangka karangan berdasarkan gambar. 
Contoh kerangka karangan tersebut adalah: 
Suasana pagi hari yang cerah 
Terlihat padi yang mulai menguning 
Diantara persawahan terdapat sungai 
kecil yang jernih 
Pemandangan Nan Indah Di sekeliling sawah ditumbuhi pohon-
pohon yang rindang 
Terdapat dua buah rumah di pinggir 
sawah 
Tampak dari kejauhan dua buah gunung 
yang menjulang tinggi  
Para petani sedang sibuk bekerja 
6) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuh mencoba 
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7) Guru memberi contoh mengembangkan kerangka karangan yang telah 
dibuat sebelumnya menjadi karangan deskripsi utuh (tetapi masih 
salah).  
pemandangan nan indah 
Suasana pagi yg cerah dipersawahan yang subur. Terlihat padi 
yg mulai menguning dan siap untuk dipanen. diantara sawah-sawah 
terdapat sebuah sungai kecil, walaupun kecil sungai tersebut airnya 
terlihat sangat jernih dan bersih, Di sekeliling sawah ditumbuhi 
berbagai macam pohon, Baik kecil maupun besar semuanya tumbuh 
subur dan rindang. Terdapat dua buah rumah di pinggir sawah milik 
para petani. Tampak dari kejauhan. dua buah gunung yang menjulang 
tinggi menambah sejuknya pemandangan. Disela-Sela pemandangan 
alam yang indah itu terlihat para petani yang sedang sibuk bekerja di 
sawah.  
8) Guru meminta siswa untuk mencermati contoh yang diberikan oleh 
guru dan menemukan kesalahan yang ada pada contoh. (NAMAI) 
9) Siswa diminta mencatat dan menunjukkan kesalahan apa saja yang 
terdapat dalam karangan deskripsi tersebut.  
10) Guru meminta siswa untuk maju ke depan membacakan hasil 
pekerjaannya. (DEMONSTRASIKAN) 
11) Selain menunjukkan kesalahan pada karangan, siswa juga diminta 
untuk memberikan pembenaran. 
12) Siswa dengan dibimbing guru membenarkan kesalahan yang terdapat 
dalam karangan deskripsi tersebut, sehingga menjadi sebuah karangan 
deskripsi yang benar. 
13) Guru melakukan melakukan tanya jawab mengenai materi yang telah 
disampaikan. (ULANGI) 
14) Siswa toss dengan teman di sebelahnya, untuk menandakan bahwa 
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Tindakan I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu 9 Maret 2011 
selama dua jam pelajaran (2x35 menit) di ruang kelas IV SD Negeri 2 Japanan. 
Adapun urutan pelaksanaan tindakan sebagai berikut: 
1) Guru membuka pelajaran dengan mengkondisikan kelas agar kondusif 
lebih dahulu. 
2) Siswa memulai pembelajaran dengan menyanyikan lagu Lihat Kebunku 
dengan bertepuk tangan. (T = TUMBUHKAN) 
3) Guru meminta siswa maju kedepan kelas untuk mandeskripsikan kebun 
yang berada di rumah masing-masing siswa. (A= ALAMI) 
4) Siswa yang yang lain diminta untuk mendengarkan dan memperhatikan 
dengan seksama 
5) Guru melanjutkan pembelajaran dengan  menyampaikan materi 
mengenai kerangka karangan dan tahap-tahap dalam membuat karangan. 
6) Guru melakukan tanya jawab mengenai materi yang disampaikan. 
7) Guru membagikan media pembelajaran berupa gambar berwarna 
(gambar pemandangan alam). 
8) Selanjutnya siswa diminta mencermati gambar dan menuliskan hal-hal 
yang dianggap penting dari gambar. (N = NAMAI) 
9) Guru kembali mengingatkan siswa tentang tahapan menulis kerangka 
karangan dengan meminta salah satu siswa membacakan catatan 
materinya di depan kelas. 
10) Siswa selanjutnya diminta membuat kerangka karangan berdasarkan hal-
hal penting yang telah ditulis. 
11) Setelah selesai membuat kerangka karangan siswa mengembangkannya 
menjadi sebuah karangan deskripsi utuh. 
12) Guru berkeliling untuk mengecek pekerjaan siswa dan memberikan 
masukan. Guru juga terus mengingatkan pada siswa agar menulis 
dengan benar. 
13) Siswa diminta membacakan hasil karangan deskripsi yang telah 
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14) Guru bertanya kepada siswa apakah masih ingat deskripsi kebun milik 
teman yang telah diungkapkan di awal pembelajaran. 
15) Kemudian guru meminta siswa mengulangi deskripsi kebun milik teman 
yang telah diungkapkan diawal. (U = ULANGI) 
16) Siswa disuruh mengumpulkan hasil tulisan deskripsi yang sudah mereka 
buat. 
17) Siswa yang telah selesai melaksanakan tugasnya diberi applause dan 
dilanjutkan ber-toss dengan teman-temannya. (R = RAYAKAN) 
18) Pembelajaran diakhiri dengan refleksi dari guru berupa penguatan dan 
guru menutup pelajaran hari itu dengan memberikan salam pada siswa.. 
 
c. Pengamatan (Observasi) 
Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar di kelas materi 
pembelajaran menulis deskripsi. Dengan kesempatan tersebut, guru mengajarkan 
materi menulis deskripsi tidak hanya dengan menggunakan metode mengajar 
yang biasa digunakan oleh guru yang bersangkutan, yaitu menjelaskan materi 
dengan menggunakan metode ceramah. Guru sudah menerapkan metode dengan 
inovasi baru, yakni dengan menerapkan metode quantum learning , menerapkan 
prosedur TANDUR dan menggunakan media gambar yang sudah dipersiapkan 
sebelumnya. Kemudian siswa melaksanakan prosedur TANDUR dan diberi tugas 
untuk membuat tulisan deskripsi berdasarkan gambar dan kerangka karangan 
yang sudah disusun. Sementara itu, peneliti mengadakan observasi sebagai 
partisipan pasif terhadap kegiatan pembelajaran yang dipimpin oleh guru. Peneliti 
mengambil posisi di kursi paling belakang agar bisa mengamati jalannnya 
pembelajaran. Berdasarkan kegiatan tersebut, secara garis besar diperoleh 
gambaran tentang jalannya kegiatan belajar-mengajar (KBM) menulis deskripsi 
dengan metode quantum learning,  sebagai berikut: 
1) Sebelum mengajar, guru telah membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam mengajar. 
Rencana pembelajaran tersebut sesuai dengan kurikulum yang berlaku di 
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Lebih jelasnya Rencana Pelaksanaan Pembelajaran pada siklus I dapat 
dilihat pada Lampiran 14, halaman 168. 
2) Untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran, guru 
mengajak siswa bernyanyi dan bermain bersama dalam pembelajaran di 
kelas. Guru sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran kemampuan 
menulis deskripsi dengan benar, yaitu dengan cara konseptual. Artinya, 
guru mengajar dengan arah dan tujuan yang jelas dan terencana. Pada awal 
pembelajaran, guru dengan jelas mengemukakan apa yang akan diajarkan 
hari itu kepada siswa, yaitu bagaimana menulis deskripsi. Pada saat 
apersepsi siswa tampak menyanyikan lagu dengan semangat. Selanjutnya, 
guru memberikan pengantar tentang menulis deskripsi dan langkah-
langkah yang harus dilakukan dalam menulis deskripsi dengan 
memberikan contoh berdasarkan gambar berwarna.  
3) Setelah penyampaian materi pelajaran, guru mengajak siswa untuk 
mengamati media gambar berwarna yang telah dipersiapkan sebelumnya, 
yakni JDPEDU EHUZDUQD EHUWHPD ³3HPDQGDQJDQ $ODP´ 6LVZD GLPLQWD
untuk mengamati gambar dan menuliskan hal-hal penting yang terdapat 
dalam gambar. Selanjutnya, siswa diminta untuk membuat kerangka 
karangan berdasarkan hal-hal penting yang telah ditulis sebelumnya. Pada 
pertemuan pertama guru memberikan contoh kerangka karangan dan 
mengembangkan kerangka karangan menjadi karangan yang utuh. Pada 
pertemuan pertama, guru sengaja memberikan contoh karangan deskripsi 
yang ejaan maupun tata tulisnya masih salah. Hal ini dilakukan agar siswa 
mampu mengetahui bagaimana tulisan yang benar sesuai dengan EYD. 
Pada pertemuan selanjutnya guru menugasi siswa untuk membuat 
kerangka karangan dan mengembangkan setiap poin pada kerangka 
karangan menjadi karangan deskripsi yang utuh. 
4) Pada saat siswa diberikan tugas untuk menyusun kerangka karangan dan 
mengembangkan karangan menjadi karangan deskripsi yang utuh 
berdasarkan gambar berwarna (pemandangan alam),  terlihat siswa masih 
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Selain itu siswa masih sering melihat pekerjaan temannya, meskipun 
setiap anak sudah diberikan gambar.  
5) Guru memotivasi siswa untuk membacakan hasil tulisan deskripsinya ke 
depan kelas. Namun, masih banyak siswa yang belum berani untuk maju, 
kemudian guru menunjuk beberapa siswa dan meminta siswa yang lain 
untuk mencermati dan memberikan komentar serta masukan. 
6) Guru sudah memberikan umpan balik kepada siswa, tentang seberapa jauh 
tingkat pemahaman siswa setelah materi tersebut disampaikan. 
7) Beberapa kelemahan yang dimiliki oleh guru yang terihat dalam kegiatan 
tindakan ini, yaitu: 
a) Pada saat menyampaikan materi, posisi guru kurang dapat memantau 
siswa secara keseluruhan/ berada di titik tertentu (dekat meja guru), 
sehingga masih terdapat siswa yang tidak memperhatikan. 
b) Guru terkesan masih agak kaku dan terlalu tegas dalam melaksanakan 
kegiatan pembelajaran sehingga siswa terlihat takut untuk 
beraktualisasi. 
c) Guru belum dapat membangkitkan semangat siswa secara optimal 
khususnya untuk memberikan pendapat atau menanggapi. Stimulus 
yang diberikan guru kurang direspons dengan baik oleh siswa. Lebih 
jelasnya observasi kinerja guru dapat dilihat pada Lampiran 21, 
halaman 197. 
Kelemahan yang bersumber dari siswa ditemukan beberapa hal sebagai 
berikut: 
a) Siswa terlihat belum sepenuhnya aktif dalam pembelajaran. Mereka 
lebih banyak bercanda dan mengobrol dengan temannya, bengong atau 
tidak fokus dan tidak memperhatikan materi yang disampaikan oleh 
guru. 
b) Berdasarkan hasil pengamatan selama kegiatan pembelajaran, hanya 
beberapa siswa yang sudah tampak antusias dan sungguh-sungguh 
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c) Siswa masih kesulitan dalam membuat karangan deskripsi, terbukti saat 
menyusun kerangka karangan siswa masih bingung dan bertanya atau 
melihat pekerjaan teman. Dari kerangka karangan tersebut, siswa masih 
belum dapat mengembangkan kerangka menjadi sebuah karangan 
deskripsi yang utuh. Terlihat dari siswa yang saling bertanya satu sama 
lain dan bertukar pekerjaan. 
Lebih jelasnya pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada 
Lampiran 15, halaman 181 dan Lampiran 16, halaman 185. 
8) Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses dan hasil pembelajaran 
menulis deskripsi, diperoleh gambaran ketercapaian indikator dalam 
pelaksanaan siklus I ini, sebagai berikut. 
a) Siswa yang aktif saat apersepsi yang dinyatakan dengan kriteria 
³VDQJDWEDLNGDQEDLN´VHUWDGLLQGLNDWRULROHKNHPDXDQVLVZDuntuk 
ikut bernyanyi dan memberikan respons terhadap stimulus yang 
diberikan guru pada saat apersepsi sebanyak 18 siswa (72%) 
sedangkan 7 siswa (28%) lainnya mengikuti apersepsi namun 
hanya sekedar menyanyi dan tidak ikut meresponss stimulus yang 
diberikan guru. 
b) Siswa yang aktif dan perhatian pada saat mengikuti pelajaran yang 
dinyatDNDQGHQJDQNULWHULD³VDQJDWEDLNGDQEDLN´VHUWDGLLQGLNDWRUL
oleh kemauan siswa untuk memperhatikan, memberikan respons 
(baik menjawab/ bertanya/ menanggapi/ menamai/ mengalami) 
sebanyak 18 siswa atau sebesar 72%, sedangkan 7 siswa atau 
sebesar 28%, kurang memperhatikan guru, kurang merespons guru, 
dan melakukan aktivitas lain (seperti berbicara dengan teman, 
menolah-noleh, dan sebagainya). Hal ini didasarkan pada hasil 
observasi selama kegiatan belajar-mengajar berlangsung.  
c) Siswa yang memiliki minat dan motivasi saat mengikuti 
SHPEHODMDUDQ \DQJ GLQ\DWDNDQ GHQJDQ NULWHULD ³VDQJDW EDLN GDQ
EDLN´ VHUWD GLLQGLNDWRUL ROHK DGDQ\D NHsungguhan, keantusianan, 
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kegiatan pembelajaran sebesar 16 siswa atau sekitar 64%, 
sedangkan 9 siswa atau 36% lainnya tampak kurang sungguh-
sungguh dan antusias. Lebih jelasnya penilaian proses 
pembelajaran dapat dilihat pada Lampiran 19, halaman 190. 
d) Siswa yang sudah dapat menulis deskripsi dengan baik dan telah 
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 15 siswa atau sekitar 60%, 
sedangkan 10 siswa (40%) lainnya belum tuntas karena masih 
mendapatkan nilai di bawah 65. Lebih jelasnya nilai pekerjaan 
siswa dapat dilihat pada Lampiran 20, halaman 195. 
 
d. Analisis dan Refleksi 
Berkaitan dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa indikator 
penelitian ini belum tercapai, peneliti dan guru berupaya menggali faktor 
penyebab fenomena tersebut, kemudian melakukan analisis dan refleksi bersama-
sama. Adapun hasilnya sebagai berikut.  
1) Belum seluruhnya siswa menunjukkan kesungguhan dan keaktifan di 
dalam proses pembelajaran. Keaktifan dan aktivitas siswa selama 
pembelajaran ini meliputi aktif dalam memberikan respons terhadap 
apersepsi yang diberikan guru, aktif memperhatikan penjelasan guru saat 
memberikan materi, aktif membuat kerangka karangan, dan aktif dalam 
mengembangkan kerangka  menjadi bentuk karangan deskripsi utuh. Pada 
siklus I ini siswa kurang antusias dalam memberikan respons terhadap 
apersepsi yang diberikan guru. Mereka juga kurang memperhatikan 
penjelasan materi yang diberikan guru. Pada saat guru memberikan 
penjelasan dan contoh, sebagian siswa sibuk dengan aktivitas mereka 
masing-masing, baik itu berbicara dengan teman atau melakukan hal-hal 
yang tidak ada hubungannya dengan pembelajaran. Saat guru bertanya 
pada siswa, banyak siswa yang tidak memperhatikan dengan baik. 
Sebagian dari mereka banyak yang diam. Secara keseluruhan, kelas 
tampak tenang, tetapi para siswa sepenuhnya tidak konsentrasi pada 
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dikatakan bahwa keaktifan siswa dalam pembelajaran belum maksimal. 
Dari 25 siswa yang hadir, siswa yang aktif baru mencapai 18 siswa, 
sedangkan 7 siswa di antaranya belum menunjukkan keaktifan.  
2) Sebagian siswa kurang mampu mengembangkan ide ke dalam tulisan 
deskripsi. Ketidakmampuan siswa mengembangkan ide ke dalam bentuk 
tulisan deskripsi tersebut disebabkan kerangka karangan sebagai 
penuangan ide atau gagasan yang dibuat siswa masih banyak terjadi 
kesalahan. Selain itu, siswa juga kurang mampu mengembangkan 
kerangka karangan yang telah dibuat ke dalam bentuk tulisan deskripsi. 
Kekurangmampuan siswa tersebut dapat dilihat dari pengorganisasian 
tulisan mereka yang kurang bisa dipahami. Banyaknya kesalahan 
penulisan karangan tampak pada pemakaian huruf besar, penggunaan 
tanda baca serta belum mampu membedakan antara aspek penulisan kata 
depan. 
3) Masih terdapat karangan siswa yang belum berhasil mencapai batas 
minimal ketuntasan hasil belajar atau masih mendapat nilai di bawah 65. 
Hal tersebut disebabkan masih banyaknya kesalahan yang terdapat pada 
karangan siswa. Kesalahan tersebut meliputi: (1) pengungkapan 
isi/substansi tulisan yang tidak sesuai dengan isi gambar; (2) 
pengorganisasian tulisan yang belum tepat; (3) penulisan kosa kata yang 
belum benar karena masih terdapat penyingkatan kata-kata dan banyaknya 
penulisan kata-kata yang tidak baku; (4) penggunaan bahasa yang belum 
komunikatif dan masih belum menguasai aturan sintaksis; serta (5) 
pemakaian huruf besar dan tanda baca yang belum sesuai dengan ejaan 
yang disempurnakan (EYD). Permasalahan tersebut akan diatasi dengan 
melakukan penulisan ulang di sekolah pada pertemuan siklus II.  
4) Guru belum mampu mengelola kelas dengan baik. Guru belum 
menciptakan situasi pembelajaran yang mendukung siswa untuk aktif, 
antusias, konsentrasi, dan termotivasi untuk belajar. Meskipun guru sudah 
mengawali pembelajaran dengan mengajak siswa bernyanyi dan bermain, 
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waktu guru memberi kesempatan pada siswa untuk berpendapat, hal itu 
tidak dimanfaatkan dengan baik oleh siswa. Hal tersebut menjadi sebuah 
tantangan bagi guru untuk menjadikan siswa aktif dalam kegiatan tanya 
jawab dan pembelajaran secara keseluruhan. Hasil observasi kinerja guru 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 21, halaman 197. 
Seperti yang telah dikemukakan pada tahap observasi dan interpretasi di 
atas bahwa dalam pelaksanaan siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan 
proses dan hasil belajar yang memuaskan serta masih terdapat kelemahan-
kelemahan. Oleh karenanya, guru dan peneliti melakukan refleksi untuk 
memperbaiki hambatan-hambatan tersebut dengan merumuskan langkah-langkah 
perbaikan sebagai berikut: 
1) Sebaiknya pada saat kegiatan pembelajaran guru berkeliling atau posisi 
guru tidak hanya berada di satu titik saja (dekat meja guru), sehingga guru 
dapat memantau siswa pada saat pembelajaran berlangsung dan siswa 
akan lebih aktif dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran karena 
merasa diperhatikan guru. 
2) Guru sebaiknya lebih berinteraksi dengan siswa dan dapat menciptakan 
suasana pembelajaran yang lebih akrab yang dapat dilakukan dengan 
memberikan intermezo kepada siswa agar pembelajaran tidak berlangsung 
kaku dan menegangkan. 
3) Pada saat siswa mengerjakan tugas, hendaknya guru dapat mengontrol 
pekerjaan siswa terutama dalam hal penulisan.  
4) Guru hendaknya lebih memotivasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan guru misalnya dengan lebih 
melibatkan siswa dalam pembelajaran melalui diskusi, meminta siswa 
untuk menanggapi, bertanya, ataupun sekedar tanya jawab. Selain itu, agar 
siswa lebih fokus maka guru sebaiknya juga dapat mengkondisikan kelas 
seefektif mungkin sehingga lebih banyak siswa yang berani merespons 
stimulus yang diberikan guru. 
5) Untuk meningkatkan keberanian dan minat siswa maka guru hendaknya 
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Oleh karenanya, untuk menumbuhkan minat siswa tersebut guru tidak 
hanya bisa melakukannya dengan memberi tepuk tangan dan hadiah 
VHVXDL GHQJDQ SULQVLS ³UD\DNDQ´ \DQJ WHODK GLODNVDQDNDQ QDPXQ ELVD
juga reward lain seperti menggunakan kata-NDWD SXMLDQ ³EDJXV VHNDOL´
³EDLN VHNDOL´ GDQ ´WHSDW VHNDOL´ DWDX GHQJDQ PHPEHUL QLODL WDPEDKDQ
pada siswa. 
6) Guru diharapkan lebih banyak memberikan balikan atau penguatan 
terutama pada tulisan yang telah dibuat siswa. Dengan adanya balikan atau 
penguatan tersebut siswa dapat mengetahui kesalahannya sehingga ada 
perbaikan-perbaikan pada tindakan selanjutnya. 
Adapun dari hasil belajar siswa dalam menulis deskripsi pada siklus I 
sudah terdapat peningkatan. Hal ini ditandai dengan jumlah siswa yang 
mendapatkan nilai tuntas pada siklus I lebih banyak dari pada obeservasi awal, 
yaitu siswa yang tuntas pada saat observasi awal berjumlah 10 siswa (40%) dan 
setelah diberi tindakan menjadi 15 siswa atau 60%. Selain dari hasil 
pembelajaran, peningkatan juga terlihat pada proses belajar, sudah terlihat 
peningkatan keaktifan siswa. Keaktifan dan perhatian siswa pada saat guru 
menjelaskan materi  pada siklus I sudah mengalami peningkatan dibandingkan 
pada waktu observasi awal. 
Berdasarkan hasil analisis dan refleksi di atas, tindakan pada siklus I 
dikatakan belum mencapai hasil yang memuaskan. Peningkatan memang terjadi 
pada beberapa indikator yang telah ditentukan dibandingkan pada saat survai 
awal. Akan tetapi, dalam siklus ini hanya 15 siswa atau sekitar 60% yang telah 
tuntas sedangkan sisanya 10 siswa atau sekitar 40% masih jauh dari batas minimal 
ketuntasan yang telah ditetapkan (nilai minimal ketuntasan adalah 65). Oleh 
karenanya, perlu dilaksanakan siklus II untuk memperbaiki proses dan hasil 
belajar pada siklus I. Siklus II akan dilaksanakan pada hari Rabu 16 Maret 2011 
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2. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan  
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Kamis 10 Maret 2011 di kantor guru. 
Peneliti dan guru sepakat bahwa pelaksanaan tindakan selanjutya, pada siklus II 
akan dilaksanakan pada hari Rabu 16 Maret 2011 dan Kamis 17 Maret 2011 (dua 
kali pertemuan). Kemudian peneliti dan guru mendiskusikan rancangan tindakan 
yang akan dilaksanakan dalam proses penelitian selanjutnya. Dalam kesempatan 
ini, peneliti juga menyampaikan beberapa kelebihan dan kekurangan yang 
terdapat pada siklus I.  
Kelebihan yang sudah mulai tampak selama berlangsunya proses 
pembelajaran menulis deskripsi sebagai berikut: 
1) Siswa sudah mulai diberi tindakan (treatment) yang inovatif, yaitu 
metode quantum learning. Guru juga sudah mulai memberi stimulant 
berupa gambar berwarna (gambar pemandangan alam). Guru mengajak 
siswa untuk berpikir dan mendeskripsikan isi gambar tersebut. 
2) Siswa mulai tertarik dengan teknik mengajar guru melalui metode 
quantum learning yang dikemas secara aktif, kreatif, efektif, dan 
menyenangkan dengan melakukan apersepsi yang dapat 
membangkitkan semangat siswa. 
Untuk mengatasi beberapa kekurangan yang masih terdapat dalam siklus I, 
disepakati hal-hal yang sebaiknya dilakukan guru pada siklus II. Hal-hal yang 
disepakati tersebut, antara lain: 
1) Untuk meningkatkan siswa pada saat apersepsi guru sepakat untuk 
memberikan permainan. 
2) Agar guru dapat memantau siswa secara keseluruhan maka guru lebih 
fleksibel dalam menentukan posisinya selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
3) Agar dalam pembelajaran guru tidak terkesan kaku dan tegang maka 
guru saat kegiatan pembelajaran memberikan intermezo. Misalnya, 
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bermain. Hal ini dilakukan agar siswa tidak mengalami kebosanan 
pada saat mengikuti pembelajaran. 
4) Untuk dapat lebih mengaktifkan siswa maka pada siklus II nanti guru 
dan peneliti sepakat untuk menggunakan media gambar audio visual.  
5) Guru mengkondisikan kelas agar siswa dapat mengikuti pelajaran 
dengan senang dan nyaman namun tetap tenang dan fokus pada 
pembelajaran.  
 
Tahap perencanaan tindakan pada siklus II meliputi kegiatan sebagai berikut: 
1) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran menulis deskripsi 
dengan metode quantum learning. Langkah-langkah yang ditempuh antara 
lain: 
a) Salam pembuka/ doa 
b) Guru mengondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran. 
c) Guru memberikan apersepsi dengan memberikan permainan kata. 
(T = Tumbuhkan) 
d) Guru memberikan contoh menulis deskripsi dengan menggunakan 
diksi yang tepat, kata yang baku, dan ejaan serta tanda baca yang 
benar. 
e) Guru meminta siswa untuk membentuk kelompok. Tiap kelompok 
terdiri dari 5 siswa. 
f) Guru menunjukkan media pembelajaran yang berupa gambar audio 
visual (pemandangan di sekitar air terjun) kepada siswa. 
g) Tiap kelompok diminta untuk memperhatikan gambar  dengan 
baik. (A = Alami) 
h) Siswa diberi tugas untuk menyusun kerangka karangan 
berdasarkan gambar audio visual yang sudah dilihat.  (N = Namai) 
i) Tiap kelompok diminta untuk membacakan hasil pekerjaannya dan 
kelompok yang lain diminta untuk memberikan tanggapan dan 
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j) Guru meminta tiap kelompok untuk menukarkan hasil pekerjaanya 
dengan kelompok lain dan diminta untuk sekali lagi memberi 
tanggapan dan penilaian. Apakah kalimat, struktur kata,diksi, 
ejaannya sudah tepat atau belum.  (U = Ulangi) 
k) Guru memberikan tugas individu (PR) untuk mengembangkan 
kerangka karangan yang sudah dibuat menjadi karangan yang utuh. 
l) Guru dan siswa melakukan refleksi dan menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilakukan.  
m) Guru memberi kesempatan siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas. 
n) Guru menutup pelajaran dengan memberikan reward berupa pujian 
pada seluruh siswa. (R = Rayakan) 
Pembelajaran menulis deskripsi dilanjutkan pada pertemuan kedua. 
Pelaksanaan tindakan II untuk pertemuan kedua tersebut dilaksanakan pada hari 
Kamis 17 Maret 2011 selama dua jam pelajaran. Teknik pembelajaran yang 
digunakan tetap menggunakan metode quantum learning. Adapun urutan 
pelaksanaan tindakan II pada pertemuan kedua ini meliputi langkah-langkah 
sebagai berikut:  
a) Guru mengondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran. 
b) Guru memberikan apersepsi dengan meminta siswa untuk 
menggambar bebas. (T = Tumbuhkan)  
c) Siswa diminta mendeskripsikan apa saja yang terdapat dalam 
gambar yang telah dibuat. (A = Alami) 
d) Guru menampilkan gambar audio visual (pemandangan di sekitar 
air tejun) yang sama di pertemuan sebelumnya. 
e) Siswa diminta untuk mengeluarkan PR. 
f) Guru meminta siswa melihat kembali PR yang sudah dibuat 
apakah setiap poin kerangka sudah dikembangkan dengan baik. (N 
= Namai) 
g) Guru mengontrol hasil tulisan siswa dan memberikan pengarahan 
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h) Guru meminta siswa untuk menukarkan hasil karangannya dengan 
teman yang ada di sebelahnya. Setelah ditukarkan, guru 
membimbing siswa untuk mengoreksi kesalahan hasil karangan 
teman. 
i) Guru meminta siswa untuk membacakan hasil karangan teman 
yang sudah dikoreksi dan diberikan tanggapan. (D = 
Demonstrasikan) 
j) Guru memberikan masukan berdasarkan PR yang sudah dibuat 
siswa. (U = Ulangi) 
k) Guru dan siswa melakukan refleksi dan menyimpulkan 
pembelajaran yang telah dilakukan.  
l) Guru memberi kesempatan siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas. 
m) Guru menutup pelajaran dengan applause yang diikuti oleh siswa. 
n) Guru memberikan award pada siswa yang mendapatkan nilai 
terbaik (R = Rayakan) 
2) Peneliti dan guru menentukan media pembelajaran yang lebih menarik 
siswa dan memudahkan siswa dalam memahami pembelajaran, yaitu 
gambar audio visua. 
3) Peneliti dan guru bersama-sama menyusun rancangan pembelajaran (RPP) 
untuk siklus II 
4) Peneliti dan guru merumuskan indikator pencapaian tujuan. 
5) Peneliti dan guru bersama-sama membuat lembar penilaian siswa, yaitu 
instrumen penelitian berupa tes dan nontes. Instrumen tes digunakan untuk 
menilai tulisan deskripsi yang ditulis siswa (penilaian hasil) dan instrumen 
nontes digunakan untuk menilai sikap siswa (penilaian proses) dalam 
pembelajaran menulis deskripsi. Instrumen untuk menilai kualitas proses 
pembelajaran menulis deskripsi, dinilai berdasarkan rubrik penilaian 
proses pembelajaran menulis deskripsi yang meliputi keaktifan selama 













































commit to user 
dan minat serta motivasi (sikap) siswa selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung. 
 
b. Pelaksanaan Tindakan II 
Tindakan II pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Rabu 16 Maret 
2011 selama dua jam pelajaran (2 x 35 menit) di ruang kelas IV SD Negeri 2 
Japanan. Dalam pelaksanaan tindakan II pertemuan pertama ini, guru bertindak 
sebagai pemimpin jalannya kegiatan belajar mengajar, sedangkan peneliti 
melakukan observasi terhadap proses pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai 
partisipan pasif dengan duduk di kursi paling belakang untuk mengamati jalannya 
pembelajaran. Adapun urutan pelaksanaan tindakan tersebut sebagai berikut: 
1) Salam pembuka/ doa 
2) Guru membuka pelajaran dan memberikan apersepsi dengan 
melakukan sebuah permainan kata. Hal ini dilakukan untuk 
menumbuhkan minat dan semangat siswa sebelum memulai pelajaran. 
(TUMBUHKAN) 
3) Guru meminta siswa menulis empat kata yang masih saling berkaitan 
dan siswa menentukan dua kata dari empat kata yang sudah ditulis. 
Selanjutnya, dari dua kata yang sudah ditulis, siswa diminta 
mengembangkan menjadi sebuah kalimat dengan memperhatikan 
diksi, tanda baca, dan ejaan. Permainan ini dilakukan untuk melatih 
siswa menggunakan kata dan tanda baca yang sesuai dengan EYD, 
dimulai dari kalimat yang sederhana. Setelah selesai, guru meminta 
siswa untuk membacakan hasil tulisannya, dan siswa lainnya 
memberikan penilaian.  
4) Guru memberikan contoh menulis deskripsi dengan menggunakan 
ejaan dan tanda baca yang tepat. 
(Salah) 
didalam ruangan kls IV terdapat sebuah jendela yang terbuka. 
Dibawah jendela, tampak sebuah meja guru yang memakai alas meja 
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vas bunga dr kayu. Pas bunga tersebut bergambar beberapa kuntum 
bunga matahari seperti bunga yang ada didalamnya. Disebelahnya 
tergeletak sebuah agenda kelas yang terbuka dan kalender duduk. 
 (Benar) 
Di dalam ruangan kelas IV terdapat sebuah jendela yang 
terbuka. Di bawah jendela, tampak sebuah meja guru yang memakai 
alas meja yang berwarna putih. Di atas alas meja berwarna putih itu 
ada sebuah vas bunga dr kayu. Vas bunga tersebut bergambar beberapa 
kuntum bunga matahari seperti bunga yang ada di dalamnya. Di 
sebelahnya tergeletak sebuah agenda kelas yang terbuka dan kalender 
duduk.  
Guru memberikan contoh menulis dengan Ejaan Yang Disempurnakan 
(EYD) 
a) Tulislah kata dengan lengkap, jangan disingkat kecuali akronim. 
Contoh:   (1NDWD´\DQJ´WXOLVNDQOHQJNDSMDQJDQGLVLQJNDW´\J´ 
(2 NDWD ´GHQJDQ´ WXOLVNDQ OHQJNDS MDQJDQ GLVLQJNDW
´GJQ´ 
b)  Tulislah huruf besar/ huruf kapital dengan benar. 
(1) Huruf besar/ huruf kapital ditulis sebagai huruf awal 
pada suatu kalimat. 
Contoh: Ibu sedang memasak di dapur. 
(2) Huruf besar/ huruf kapital ditulis untuk nama orang, 
bangsa, dan nama khas geografi. 
Contoh: Mira, Indonesia, Jakarta, Jawa Tengah. 
5) Guru menyuruh siswa untuk membentuk kelompok kecil. Setiap 
kelompok terdiri dari 5 siswa. 
6) Guru menunjukkan media pembelajaran yang berupa gambar audio 
visual (pemandangan di sekitar air terjun) kepada siswa. 
7) Siswa diminta untuk memperhatikan gambar  dengan baik dan 
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8) Siswa diberi tugas kelompok untuk menyusun kerangka karangan 
berdasarkan gambar audio visual yang sudah dilihat.  (N = Namai) 
9) Siswa diminta untuk berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyusun 
kerangka karangan berdasarkan gambar audio visual tentang 
pemandangan alam. 
10) Tiap kelompok diminta untuk membacakan hasil pekerjaannya dan 
kelompok yang lain diminta untuk memberikan tanggapan dan 
penilaian. (D = Demonstrasikan) 
11) Guru meminta tiap kelompok untuk menukarkan hasil pekerjaannya 
dengan kelompok lain dan kemudian diberikan tanggapan atau 
penilaian. (U = Ulangi) 
12) Guru memberikan penilaian dan mengumumkan kelompok yang hasil 
pekerjaanya paling baik. 
13) Guru memberikan PR untuk mengembangkan kerangka karangan yang 
sudah dibuat menjadi karangan yang utuh. 
14) Guru dan siswa melakukan refleksi dan menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan.  
15) Guru memberi kesempatan siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas 
16) Guru memberikan award pada kelompok yang mendapatkan nilai 
terbaik. 
17) Guru menutup pelajaran dengan memberikan reward berupa pujian 
pada seluruh siswa. (R = Rayakan)  
Tindakan II pertemuan kedua dilaksanakan pada hari kamis 17 Maret 2011 
di ruang kelas IV SD Negeri Japanan 2. Adapun urutan pelaksanaan tindakan 
sebagai berikut: 
1) Guru mengondisikan siswa untuk siap mengikuti pembelajaran. 
2) Guru memberikan apersepsi dengan meminta siswa untuk 
menggambar dengan tema  bebas. (T = Tumbuhkan)  
3) Setelah gambar selesai, siswa diminta mendeskripsikan apa saja yang 
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4) Guru kembali menampilkan media gambar audio visual (pemandangan 
di sekitar air tejun) yang sama di pertemuan sebelumnya. 
5) Siswa diminta untuk mengeluarkan PR dan meneliti kembali apakah 
setiap poin kerangka sudah dikembangkan dengan baik. (N = Namai) 
6) Guru mengontrol hasil tulisan siswa dan memberikan pengarahan agar 
siswa menulis sesuai dengan ejaan yang benar sesuai dengan materi 
yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya.. 
7) Guru meminta siswa untuk menukarkan hasil karangannya dengan 
teman yang ada di sebelahnya. Setelah ditukarkan, guru membimbing 
siswa untuk mengoreksi kesalahan hasil karangan teman. 
8) Guru meminta siswa untuk membacakan hasil karangan teman yang 
sudah dikoreksi dan diberikan tanggapan. (D = Demonstrasikan) 
9) Guru memberikan masukan berdasarkan PR yang sudah dibuat siswa. 
(U = Ulangi) 
10) Guru dan siswa melakukan refleksi dan menyimpulkan pembelajaran 
yang telah dilakukan.  
11) Guru memberi kesempatan siswa untuk menanyakan hal-hal yang 
kurang jelas. 
12) Guru menutup pelajaran dengan applause yang diikuti oleh siswa. 
Guru juga memberikan award pada siswa yang mendapatkan nilai 
terbaik. (R = Rayakan) 
 
c. Pengamatan (Observasi) 
Peneliti mengamati guru yang sedang mengajar di kelas dengan materi 
pembelajaran menulis deskripsi. Dalam siklus II, guru masih mengajarkan materi 
menulis deskripsi dengan menggunakan metode quantum learning dengan 
prosedur TANDUR. Pengamatan difokuskan pada kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung di kelas tersebut, baik proses maupun aktivitas siswa dan guru. Selain 
itu, observasi pada siklus II ini bertujuan untuk mengetahui apakah kelemahan 
yang terdapat pada siklus I sudah dapat diatasi atau belum. Peneliti bertindak 
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mengamati kegiatan pembelajaran yang dipimpin guru. Namun, sesekali peneliti 
berada di depan kelas untuk mengambil gambar untuk dokumentasi dalam 
penelitian. 
Dalam pelaksanaan siklus II ini terdapat perbedaan dengan pelaksanaan 
siklus I, yaitu pada media pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru 
menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik, yaitu media gambar audio 
visual (pemandangan air terjun). Apersepsi yang diterapkan guru untuk 
menumbuhkan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran juga sudah lebih 
kreatif dan terlihat siswa begitu antusias mengikuti jalannya pembelajaran. 
Berdasarkan kegiatan tersebut, secara garis besar diperoleh gambaran tentang 
jalannya kegiatan belajar-mengajar (KBM) menulis deskripsi dengan metode 
quantum learning,  sebagai berikut: 
1) Sebelum mengajar, guru telah membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang akan dijadikan sebagai pedoman dalam mengajar. 
Rencana pembelajaran tersebut sesuai dengan kurikulum yang berlaku di 
sekolah tersebut, yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Lebih jelasnya RPP yang dijadikan pedoman guru dalam mengajar dapat 
dilihat pada lampiran 23 halaman 201. 
2) Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran menulis deskripsi sesuai 
dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat. 
3) Untuk meningkatkan motivasi dan minat siswa dalam pembelajaran, guru 
mengajak siswa untuk bermain sambil belajar. Pada siklus II pertemuan 
pertama, guru mengajak siswa untuk bermain kata. Tujuan dari 
permaianan ini adalah melatih/membiasakan siswa untuk menulis sesuai 
dengan ejaan yang benar dimulai dari kalimat yang sederhana. Selanjutnya 
pada siklus II pertemuan kedua, guru mengajak siswa menggambar dengan 
tema bebas. Tujuan dari menggambar ini adalah agar siswa lebih santai 
dan tertarik dengan pembelajaran.  
4) Untuk menumbuhkan semangat siswa pada saat apersepsi, guru sudah 
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5) Pada saat apersepsi, sudah terlihat peningkatan yang signifikan. Siswa 
sudah terlihat keaktifannya, semangat dalam mengikuti pembelajaran, dan 
memberikan respons terhadap apersepsi yang diberikan guru.  
6) Pada saat guru menyampaikan materi, seluruh siswa sudah memperhatikan 
dengan baik. Posisi guru juga sudah tidak terpusat pasa satu titik saja, 
artinya guru pada saat menyampaikan materi guru sudah mulai ke 
belakang atau berkeliling, sehingga seluruh siswa dapat dipantau oleh 
guru. 
7) Untuk mempermudah pemahaman siswa, guru menggunakan gambar 
audio visual (pemandangan air terjun) sebagai media pembelajaran. 
Karena dengan menggunakan gambar audio visual, siswa akan lebih 
tertarik karena gambar yang bisa bergerak-gerak dan bersuara, sehingga 
siswa akan memiliki kosakata yang lebih banyak untuk dituangkan di 
dalam tulisan deskripsi. 
8)  Guru memberikan tugas, yaitu membuat kerangka karangan berdasarkan 
gambar audio visual yang ditampilkan. Dari kerangka karangan yang 
dibuat, siswa diminta mengembangkan kerangka karangan tersebut 
menjadi sebuah karangan deskripsi yang utuh. 
9) Pada saat mengerjakan tugas, seluruh siswa semangat untuk mengerjakan. 
Siswa sudah terlihat memahami tentang menulis deskripsi. Teknik 
penulisan siswa juga sudah mulai ada perubahan, yaitu siswa sudah 
memperhatikan ejaan, diksi, kosakata, dan kerapian pada saat menulis. 
10) Siswa terlihat sangat antusias pada saat disuruh membacakan hasil 
pekerjaannya di depan. Hal ini membuktikan bahwa keberanian siswa 
sudah mulai terlihat dibandingkan pada saat observasi awal maupun siklus 
I.  
11) Kemampuan menulis deskripsi siswa pada siklus II ini terlihat mengalami 
peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini didasarkan pada hasil tulisan 
siswa yang lebih baik dibanding siklus sebelumnya. Ini dapat dilihat dari 
pengungkapan ide yang semakin baik, penggunaan diksi dan ejaan yang 
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12) Saat tahap evaluasi dan refleksi, jumlah siswa yang bersedia memberikan 
penilaian atau pendapat mengenai tulisan deskripsi yang dibacakan teman 
bertambah. Adanya reward dari guru yang berupa pujian, tepuk tangan, 
penambahan nilai, maupun hadiah ternyata cukup efektif meningkatkan 
minat dan motivasi siswa untuk mengungkapkan pendapat, serta 
meresponss pernyataan atau stimulus yang diberikan guru.  
13) Guru sudah membimbing dan melatih siswa untuk mengoreksi hasil 
pekerjaan teman. 
14) Dapat dikatakan bahwa kekurangan atau kelemahan selama pelaksanaan 
tindakan pada siklus II ini hampir tidak terlihat atau telah sesuai dengan 
yang diharapkan. Ini menunjukkan bahwa guru telah mampu mengatasi 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada kedua siklus sebelumnya 
dengan baik. Selain itu, dalam siklus ini sikap siswa dalam pembelajaran 
juga terlihat semakin baik (saat apersepsi, kegiatan inti, maupun penutup).  
15) Guru sudah dapat mengontrol dan memonitor siswa dengan baik, sehingga 
siswa dapat tenang dan fokus terhadap pembelajaran. Lebih jelasnya 
observasi kinerja guru dapat dilihat pada Lampiran 30, halaman 226. 
16) Berdasarkan hasil pengamatan terhadap proses dan hasil pembelajaran 
menulis deskripsi, diperoleh gambaran ketercapaian indikator dalam 
pelaksanaan siklus II ini, sebagai berikut. 
a) Siswa yang menunjukkan keaktifan pada saat apersepsi yang 
GLQ\DWDNDQGHQJDQNULWHULD³VDQJDWEDLNGDQEDLN´VHUWDGLLQdikatori 
oleh kemauan siswa dalam meresponss apersepsi dan antusias 
siswa dalam mengikuti apersepsi yang dilakukan oleh guru 
sebanyak 23 siswa (92%), sedangkan 2 siswa lainnya (8%) tampak 
berbicara dengan temannya. 
b) Siswa yang menunjukkan keaktifan dan perhatian pada saat 
PHQJLNXWLSHODMDUDQ \DQJGLQ\DWDNDQGHQJDQ³NULWHULD VDQJDWEDLN
GDQ EDLN´ VHUWD GLLQGLNDWRUL ROHK NHPDXDQ VLVZD XQWXN
memperhatikan, memberikan respons pada guru dengan menjawab 
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sedangkan 5 siswa lainnya (20%) kurang memperhatikan 
penjelasan dari guru. 
c) Siswa yang memiliki minat dan motivasi saat mengikuti 
SHPEHODMDUDQ \DQJ GLQ\DWDNDQ GHQJDQ NULWHULD ³VDQJDW EDLN GDQ
EDLN´ VHUWD GLLQGLNDWRUL ROHK DGDQ\D NHsungguhan, keantusiasan 
dan semangat dalam mengerjakan setiap tugas maupun saat 
kegiatan pembelajaran sebanyak 22 siswa (88%), sedangkan 
sebanyak 3 siswa (12%) tampak tidak antusias mengikuti 
pembelajaran. Lebih jelasnya penilaian proses dapat dilihat pada 
Lampiran 28, halaman 220. 
d) Siswa yang sudah dapat menulis deskripsi dengan baik dan telah 
mencapai ketuntasan belajar sebanyak 21 siswa (84%%), 
sedangkan 4 siswa (16%) masih mendapatkan nilai dibawah 
ketuntasan minimal. Lebih jelasnya nilai pekerjaan siswa dapat 
dilihat pada Lampiran 29, halaman 224. 
 
d. Analisis dan Refleksi 
Berdasarkan hasil observasi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa kualitas 
pembelajaran menulis deskripsi pada siklus II (baik proses maupun hasil) semakin 
menunjukkan adanya peningkatan yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat 
dari adanya peningkatan pada masing-masing indikator yang telah ditetapkan guru 
dan peneliti. Secara rinci seperti berikut ini. 
1) Keaktifan siswa selama apersepsi dalam pembelajaran menulis 
deskripsi melalui penerapan metode quantum learning pada siklus II 
mengalami peningkatan dari 18 siswa atau sekitar 72% (pada siklus I) 
menjadi 23 siswa atau sekitar 92% pada siklus II. Siswa pada tahap ini 
tampak lebih aktif dalam merespons guru saat apersepsi.  
2) Keaktifan dan perhatian siswa pada saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran pada siklus II telah mengalami peningkatan dari 18 
siswa atau sekitar 72% (pada siklus II) menjadi 20 siswa atau sekitar 
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merespons stimulus guru (bertanya/ menanggapi/ menjawab/ 
menamai), kemauan untuk memperhatikan atau lebih fokus saat 
kegiatan pembelajaran.  
3) Minat dan motivasi siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran pada 
siklus II mengalami peningkatan dari 16 siswa atau sekitar 64% (pada 
siklus II) menjadi 22 siswa atau sekitar 88% pada siklus II. Pada siklus 
ini siswa tampak sungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas baik 
secara kelompok maupun individu dan siswa pun tampak lebih 
bersemangat saat mengikuti pembelajaran. Hal ini berdasarkan pada 
kemauan dan kesungguhan siswa dalam mengerjakan tugas, serta 
antusias dan semangat siswa saat mengikuti pelajaran. 
4) Siswa yang telah mendapatkan ketuntasan belajar dalam menulis 
deskripsi pada siklus II telah mencapai 21 siswa (84%) dibanding 
siklus I hanya 15 siswa (60%). Pada siklus ini nilai rata-rata siswa juga 
mengalami peningkatan sebesar 6,88 poin dari 63,12 (siklus I) menjadi 
70 (siklus II). Nilai tertinggi yang diraih siswa adalah 78 dan nilai 
terendahnya 60. Adapun peningkatan kemampuan menulis deskripsi 
dalam bentuk menulis deskripsi tercermin dalam perolehan nilai pada 
siklus II berikut ini. 
Melihat indikator keberhasilan proses dan hasil belajar yang telah dicapai 
siswa dalam pelaksanaan siklus II maka penelitian ini dipandang cukup untuk 
dilaksanakan, sehingga  tidak perlu dilanjutkan pada siklus III. Secara keseluruhan 
dapat dikatakan bahwa pelaksanaan siklus II sudah berhasil dan sudah mencapai 
indikator ketercapaian yang telah ditetapkan, yakni 80 %. Oleh karenanya, pada 
penelitian ini selesai pada siklus II. Adapun hasil pelaksanaan tindakan pada 
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Tabel 6. 
Rekapitulasi Ketercapaian Indikator Penelitian Siklus I dan Siklus II 
No Aktivitas dalam Pembelajaran 
Persentase 
Siklus I Siklus II 
1 
Siswa aktif selama apersepsi (indikator: mau merespons 
pada saat apersepsi) 
72% 92%% 
2 
Siswa aktif dan memperhatikan saat mengikuti pelajaran 
(indikator: memperhatikan atau fokus terhadap pelajaran, 






Siswa berminat dan memiliki motivasi saat kegiatan 







Siswa mampu menulis deskripsi dengan baik (ketuntasan 







Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa telah terjadi 
peningkatan pada indikator yang telah ditetapkan dari hasil siklus I dan siklus II. 
Peningkatan terjadi dari siklus I ke siklus II pada indikator 1 sampai dengan 4 
cukup signifikan, yang mencapai 8% - 24%.  
Pada siklus I ke siklus II persentase keberhasilan tersebut menunjukkan 
bahwa tingkat keaktifan siswa pada saat apersepsi mengalami peningkatan 20%, 
keaktifan dan perhatian  siswa saat mengikuti pembelajaran meningkat sekitar 
8%, dan minat serta motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pun 
meningkat sebesar 17%.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode quantum learning dapat meningkatkan proses pembelajaran menulis 
deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten. 
Selain itu, pada siklus ini persentase peningkatan keberhasilan juga terjadi 
pada ketuntasan hasil belajar siswa dalam menulis deskripsi, berupa kemampuan 
siswa dalam menulis deskripsi yang meningkat sebanyak 24%. Peningkatan 
tersebut tampak pada hasil tulisan siswa yang pada setiap siklusnya menunjukkan 
semakin adanya perbaikan baik dalam ejaan, diksi, kosakata, struktur kalimat, dan 
isi karangan. Pada siklus II nilai rata-rata siswa lebih tinggi dibanding pada saat 
survai awal dan siklus I. Siklus II nilai rata-rata siswa menjadi 70 atau mengalami 
peningkatan sekitar 15,2 poin dibandingkan pada saat survai awal (nilai rata-rata 
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quantum learning dapat meningkatkan hasil pembelajaran menulis deskripsi pada 
siswa kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten. Berdasarkan hasil analisis di atas 
dapat disimpulkan bahwa penerapan metode quantum learning dapat 
meningkatkan proses dan hasil pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas 
IV SD Negeri Japanan 2 Klaten. 
 
C. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap tindakan yang dilakukan pada 
siklus I sampai dengan siklus II dapat dinyatakan bahwa terjadi peningkatan 
kualitas pembelajaran, baik pada proses maupun hasil kemampuan menulis 
deskripsi dengan metode quantum learning di kelas IV SD Negeri Japanan 2 
Klaten. Dengan demikian, penelitian ini telah berhasil menjawab rumusan 
masalah yang dikemukakan peneliti. 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, dengan uraian kegiatan 
sebagai berikut: Sebelum dilaksanakan siklus I, peneliti terlebih dahulu 
melakukan survai awal untuk mengetahui permasalahan yang terjadi sebenarnya 
di lapangan. Berdasarkan hasil kegiatan pada survai awal, peneliti menemukan 
bahwa kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis deskripsi di kelas IV SD 
Negeri Japanan 2 Klaten masih kurang memuaskan. Oleh karenanya, peneliti 
melakukan kolaborasi bersama dengan guru kelas untuk mengatasi permasalahan 
tersebut dengan menerapkan metode quantum learning dalam pembelajaran 
menulis deskripsi. 
Sebelum melaksanakan siklus I peneliti bersama dengan guru kelas 
sebagai kolaborator menyusun rencana pembelajaran (RPP). Siklus I ini 
merupakan tindakan awal untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang 
ditemukan dalam pembelajaran menulis deskripsi di kelas tersebut. Berdasarkan 
kesepakatan antara guru dan peneliti pada siklus I ini menerapkan metode 
quantum learning dengan prosedur TANDUR. Pada saat apersepsi guru mengajak 
siswa mHQ\DQ\LNDQ VHEXDK ODJX ³/LKDW .HEXQNX´. Hal ini dilakukan untuk 
membangkitkan semangat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
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gambar berwarna (gambar pemandangan alam). Kemudian guru memberikan 
contoh membuat kerangka karangan lalu dikembangkan menjadi karangan 
deskripsi yang utuh. Demikian juga dengan tugas menulis deskripsi yang harus 
dikerjakan siswa juga menggunaka media gambar berwarna (gambar 
pemandangan alam), tetapi berbeda dengan yang dicontohkan guru pertama, siswa 
disuruh membuat kerangka karangan dan kemudian dikembangkan menjadi 
karangan deskripsi yang utuh. Pada siklus ini pembelajaran menulis deskripsi 
dengan menerapkan metode quantum learning yang didasarkan pada prinsip 
³7$1'85´GLODNVDQDNDQVHVXDLGHQJDQ533\DQJWHODKGLEXDW 
Dari pelaksanaan siklus I tersebut diperoleh deskripsi hasil pembelajaran 
menulis deskripsi yang menyatakan bahwa masih terdapat beberapa kekurangan-
kekurangan di dalam pelaksanaan tindakan. Kekurangan tersebut berasal dari guru 
dan siswa. Kekurangan dari pihak guru, yakni: (1) Guru terkesan masih agak kaku 
dan terlalu tegas dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga siswa 
terlihat takut untuk beraktualisasi, (2) Guru belum dapat membangkitkan 
semangat siswa secara optimal khususnya untuk memberikan pendapat atau 
menanggapi. Stimulus yang diberikan guru kurang direspons dengan baik oleh 
siswa. 
Kelemahan yang terdapat dari pihak siswa, yakni: (1) Siswa terlihat belum 
sepenuhnya aktif dalam pembelajaran. Mereka lebih banyak bercanda dan 
mengobrol dengan temannya, bengong atau tidak fokus dan tidak memperhatikan 
materi yang disampaikan oleh guru. (2) Berdasarkan hasil pengamatan selama 
kegiatan pembelajaran, hanya beberapa siswa yang sudah tampak antusias dan 
sungguh-sungguh dalam pembelajaran. Sebagian siswa masih terlihat kurang 
menikmati pembelajaran. (3) Siswa masih kesulitan dalam membuat karangan 
deskripsi, terbukti saat menyusun kerangka karangan siswa masih bingung dan 
bertanya atau melihat pekerjaan teman. Dari kerangka karangan tersebut, siswa 
masih belum dapat mengembangkan kerangka menjadi sebuah karangan deskripsi 
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Kekurangan-kekurangan yang ditemukan dalam pelaksanaan tindakan 
pada siklus I ini merupakan faktor penyebab kurang memuaskannya hasil tes 
kemampuan menulis siswa. Hal ini didasarkan pada jumlah siswa yang telah 
memperoleh nilai  65 (dinyatakan tuntas) dalam menulis deskripsi hanya 15 
siswa atau sekitar 60% dari jumlah keseluruhan. Selanjutnya, kekurangan-
kekurangan yang terdapat dalam siklus I tersebut dievaluasi oleh peneliti dan guru 
hingga menghasilkan perencanaan pembelajaran baru. Melalui perencanaan ini 
diharapkan dapat mengatasi kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam 
pelaksanaan tindakan I. 
Tindakan pada siklus II dilaksanakan untuk mengatasi kekurangan yang 
terdapat dalam siklus I. Pada siklus II ini guru juga menerapkan metode quantum 
learning \DQJGLGDVDUNDQSDGDSULQVLS³7$1'85´GDODPSHPEHODMDUDQPHQXOLV
deskripsi. Pada siklus II, guru menggunakan media gambar audio visual 
(pemandangan air terjun). Adapun tugas yang dikerjakan siswa pada siklus II 
sama dengan tugas pada siklus I, yakni membuat kerangka karangan dan 
mengembangkannya karangan yang utuh. 
Berdasarkan pengamatan pada pelaksanaan siklus II terlihat bahwa terjadi 
peningkatan proses dan hasil pembelajaran menulis deskripsi dari siklus I. 
Peningkatan proses dapat dilihat dari meningkatnya keaktifan siswa pada saat 
apersepsi, keaktifan dan perhatian siswa pada saat guru menyampaikan materi 
pembelajaran, serta minat dan motivasi siwa saat mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Untuk peningkatan hasil dilihat dari meningkatnya jumlah siswa 
yang telah mencapai ketuntasan belajar dalam menulis deskripsi pada siklus ini 
mencapai 21 siswa atau sekitar 84% (pada siklus I sebesar 60%). Dalam siklus II 
kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I sudah dapat teratasi dan 
tujuan pembelajaran yang telah direncanakan pun juga telah tercapai. Oleh 
karenanya, dalam penelitian ini hanya dilaksanakan sampai pada siklus II. 
Berdasarkan tindakan-tindakan yang telah dilakukan, dapat dikatakan 
bahwa penerapan metode quantum learning dalam pembelajaran menulis 
deskripsi di kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten telah berhasil. Keberhasilan 
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dan hasil pembelajaran menulis deskripsi dapat dilihat dari indikator-indikator 
sebagai berikut. 
1. Peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis deskripsi 
Penentuan persentase kualitas proses dihitung dari jumlah siswa yang 
WHODK PHQGDSDWNDQ NULWHULD ³VDQJDW EDLN GDQ EDLN´ SDGD PDVLQJ-masing 
indikator selama kegiatan pembelajaran per seratus dikalikan jumlah siswa 
dalam kelas tersebut (25 siswa). Adapun bentuk keaktifan yang diamati adalah 
sikap siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, keaktifan dalam 
merespons, kesungguhan dalam mengerjakan tugas, dan semangat serta 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. 
a. Siswa lebih aktif saat mengikuti apersepsi 
Selama pelaksanaan penelitian pada siklus I hingga II, tampak 
bahwa siswa antusias dalam mengikuti apersepsi. Keantusiasan ini 
ditunjukkan dengan kemauan siswa untuk menyanyikan lagu/mengikuti 
permainan yang diminta guru dengan penuh semangat dan respons siswa 
terhadap stimulus yang diberikan guru pada saat apersepsi. Keaktifan 
VLVZD VDDW DSHUVHSVL GLWXQMXNNDQ GHQJDQ ³NULWHULD VDQJDW EDLN GDQ EDLN´
yang diindikatori adanya kemauan siswa untuk mengikuti apersepsi (ikut 
menyanyikan lagu, mengikuti permainan dan memberikan respons 
terhadap stimulus yang diberikan guru). Dari siklus I hingga siklus II 
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari persentase keaktifan 
siswa antarsiklus, yaitu 60% atau sebanyak 15 siswa (siklus I) menjadi 
84% atau sebanyak 21 siswa (pada siklus II) .  
Dari hasil penelitian di atas, maka dapat dikatakan bahwa tindakan 
yang dilakukan guru untuk meningkatkan keaktifan siswa cukup berhasil. 
Hal ini membuktikan bahwa metode quantum learning memiliki peranan 
penting dalam meningkatkan keaktifan siswa pada proses belajar 
mengajar. 
Pembelajaran quantum adalah suatu metode belajar yang 
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unsur-unsur yang ada pada siswa dan lingkungan belajarnya melalui 
interaksi yang terjadi di dalam kelas (Rochmadani Bratasari, 2010 : 6).  
Konsep lain dalam metode quantum learning adalah TANDUR. 
Menurut Sugiyanto (2010 : 83) kerangka TANDUR dapat membawa siswa 
menjadi tertarik dan berminat pada setiap pelajaran apapun, tingkat kelas, 
dengan beragam budayanya, jika pada guru betul-betul menggunakan 
prinsip-prinsip atau nilai-nilai quantum learning. Kerangka ini juga 
memastikan bahwa mereka mengalami pembelajaran, berlatih, dan 
menjadikan isi pelajaran nyata bagi mereka sendiri, dan akhirnya dapat 
mencapai kesuksesan dalam belajar. 
b. Siswa terlihat lebih aktif dan perhatian saat mengikuti pembelajaran 
menulis deskripsi 
Berkenaan dengan perhatian, Wina Senjaya (2008: 268) 
mengungkapkan bahwa perhatian merupakan aktivitas mental seseorang 
dalam memberikan makna terhadap suatu rangsangan. Tingkat perhatian 
seseorang dalam belajar berpengaruh dalam hasil belajar yang diperoleh. 
Semakin tinggi perhatian siswa dalam belajar, maka semakin baik pula 
hasil belajar yang diperoleh. 
Keaktifan dan perhatian siswa pada saat mengikuti pembelajaran di 
setiap siklus semakin menunjukkan adanya peningkatan. Indikator yang 
menunjukkan keaktifan dan perhatian siswa dalam mengikuti 
pembelajaran adalah kemauan siswa untuk memperhatikan atau fokus 
terhadap kegiatan pembelajaran serta kemauan dan keaktifan siswa untuk 
merespons stimulus yang diberikan guru 
(bertanya/menjawab/menanggapi/ menamai). Peningkatan keaktifan siswa 
selama mengikuti kegiatan pembelajaran pada siklus I hanya 72% atau 
sebanyak 18 siswa, dan siklus II 92% atau sebanyak 23 siswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa siswa telah aktif dan memperhatikan pembelajaran 
menulis deskripsi yang dilakukan oleh guru. Guru sudah terlihat mampu 
dalam menarik perhatian siswa dengan sering menghampiri tiap-tiap siswa 
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memberikan pengarahan dan semangat. Hal ini membantu siswa dalam 
membuat tulisan deskripsi.  
Wina senjaya (2008: 270) mengungkapkan salah satu cara untuk 
meningkatkan perhatian dan konsentrasi siswa dalam pembelajaran adalah 
gerak guru. Gerak guru yang dimaksudkan adalah gerakan guru yang 
dapat membantu kelancaran berkomunikasi, sehingga pesan yang 
disampaikan mudah dipahami dan diterima oleh siswa. 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat survai 
awal, beberapa siswa terlihat kurang fokus pada saat kegiatan 
pembelajaran. Selain itu, keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran 
juga belum begitu terlihat, karena saat pembelajaran siswa lebih banyak 
mendengarkan dan sebagian siswa kurang aktif dalam merespons stimulus 
yang diberikan guru. Setelah adanya tindakan melalui penerapan metode 
quantum learning dalam menulis deskripsi keaktifan dan perhatian siswa 
semakin meningkat.  
Bobbi DePorter, dkk. (2008 : 7) menyampaikan pelaksanaan 
quantum learning dalam pembelajaran juga didasarkan pada prinsip 
segalanya berbicara berarti segala yang terjadi dalam lingkungan kelas 
semuanya dapat menunjang proses pembelajaran. Dalam pembelajaran 
quantum, segala sesuatu mulai dari lingkungan pembelajaran sampai 
dengan bahasa tubuh pengajar, penataan ruang sampai sikap guru, mulai 
kelas yang dibagikan oleh pengajar sampai dengan rancangan 
pembelajaran, semuanya mengirim pesan tentang pembelajaran. 
c. Minat dan motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis 
deskripsi  
Motivasi belajar menurut Arief M. Sardiman, (2001: 73) 
merupakan faktor psikis yang bersifat nonintelektual. Siswa yang 
mempunyai motivasi yang kuat, akan mempunyai banyak energi untuk 
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optimal kalau terdapat motivasi yang tepat di dalam diri. Oleh karena itu, 
motivasi diperlukan dalam pembelajaran.  
Selain motivasi, minat belajar siswa juga berpengaruh terhadap 
hasil belajar siswa. Arief M. Sardiman, (2001: 74) berpendapat bahwa 
minat merupakan suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang melihat ciri-
ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan keinginan dan 
kebutuhannya sendiri. Dengan kata lain minat selalu berkaitan dengan soal 
kebutuhan dan keinginan. Hal terpenting yang harus dilakukan guru adalah 
bagaimana bisa membuat siswa merasa bahwa belajar merupakan 
kebutuhan hidupnya. Sehingga guru hendaknya membangkitkan minat 
belajar siswa, agar pembelajaran yang dilaksanakan dapat berjalan dengan 
baik. 
Dalam penelitian ini dapat dipaparkan bahwa ketika survei awal 
pembelajaran yang dilakukan di kelas tampak monoton dan membuat 
siswa menjadi jenuh dan bosan. Hal ini dikarenakan metode pembelajaran 
yang digunakan guru kurang menarik. Saat pembelajaran guru lebih 
banyak memberikan penjelasan yang menitik beratkan pada aspek kognitif 
dan keterlibatan siswa secara aktif dalam pembelajaran pun juga belum 
tampak, kemudian dilanjutkan dengan tugas menulis deskripsi yang hanya 
berkutat dengan teori. 
Dikarenakan kurang bervariasi dan monoton mengakibatkan siswa 
kurang bersemangat dan kurang termotivasi dalam mengikuti 
pembelajaran. Namun setelah diterapkannya metode quantum learning 
siswa mulai menunjukkan adanya ketertarikan saat mengikuti 
pembelajaran. Hal ini dilihat dari kesungguhan siswa saat mengerjakan 
tugas, antusias dan semangat siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Siswa menjadi termotivasi karena dalam kegiatan pembelajaran 
siswa tidak lagi hanya diam dan mendengarkan tetapi dibuat untuk lebih 
aktif. Tindakan yang dilakukan dengan menerapkan metode quantum 
learning membuat siswa tampak lebih berminat dan termotivasi saat 
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pengamatan peneliti dari jumlah siswa yang mendapatkan kriteria sangat 
baik dan baik di setiap siklusnya. Pada siklus I siswa yang tampak 
berminat dan memiliki motivasi saat mengikuti pembelajaran 72% atau 
sebanyak 18 siswa dan pada siklus II meningkat menjadi 80% atau 
sebanyak 20 siswa tampak berminat serta termotivasi pada pembelajaran 
menulis deskripsi. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Bobbi DePorter, dkk (2008 : 
8) bahwa dalam pembelajaran yang dilaksanakan dengan pendekatan 
quantum learning, guru dapat membagi unsur yang ada di dalamnya 
menjadi dua kategori yaitu context dan content (konteks dan isi). Konteks, 
berhubungan dengan tempat yakni latar tempat beserta situasi untuk guru 
saat mengajar, yang mempertimbangkan kondisi anak didik. Konteks di 
sini dapat juga diibaratkan sebagai lingkungan (faktor ekstern), pemberi 
semangat dan suasana, penciptaan keseimbangan lingkungan pembelajaran 
dalam bekerja sama, dan interpretasi yang didapat anak didik dalam 
pembelajaran tersebut. Content atau isi dalam pembelajaran berhubungan 
dengan proses pembelajaran, fasilitas, kemampuan guru untuk 
memberikan dan mengajarkan materi yang diajarkan serta bagaimana cara 
guru untuk mengembangkan potensi dan kemampuan yang ada dalam diri 
siswa.  
 
2. Peningkatan hasil pembelajaran menulis deskripsi 
Peningkatan hasil pembelajaran dapat dinilai dari hasil belajar siswa 
yang mengalami peningkatan dari satu siklus ke siklus berikutnya. 
Peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran menulis deskripsi 
didasarkan pada ketuntasan siswa dalam menulis deskripsi yang penilaiannya 
didasarkan pada beberapa kriteria, yakni: 
a. Pengungkapan isi 
Isi atau subtansi yang ditulis dalam suatu karangan diperoleh dari 
ide atau gagasan. Gagasan atau ide yang ingin disampaikan penulis 
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pendapat, pengalaman, atau pengetahuan yang ada dalam pikiran 
seseorang. Bahkan  gagasan atau ide ini dapat digali dari berbagai sumber, 
antara lain pengalaman, pengamatan, imajinasi, serta pendapat dan 
keyakinan.  
Dalam hal ini, siswa mampu menentukan ide tulisan dan 
mengembangkannya berdasarkan gambar berwarna (gambar pemandangan 
alam) dan film yang diputar. Sebuah gambar berwarna (gambar 
pemandangan alam) ataupun film memiliki alur cerita yang dapat 
dituangkan ke dalam sebuah tulisan. Hal tersebut menjadi sumber ide atau 
gagasan yang dijadikan siswa dalam memperoleh informasi dan 
menuliskan kembali informasi itu dengan bahasa sendiri. Pemerolehan 
informasi dan data yang dikumpulkan sebagai sumber gagasan atau ide 
harus relevan dengan topik supaya tulisan yang dihasilkan berkualitas. 
Dengan gambar berwarna (gambar pemandangan alam) dan film 
ini, siswa menjadi mudah dalam memunculkan ide dalam bentuk kerangka 
karangan sehingga mereka bisa mengembangkannya dalam bentuk 
karangan deskripsi utuh dengan baik. Dengan demikian isi tulisan siswa 
menjadi berbobot.  
Topik siap dijadikan bahan tulisan manakala rancangan topik 
tersebut dipusatkan pada hal-hal yang memang diketahui serta telah 
terbatas pada segi-segi yang spesifik. Hal tersebut menjadi dasar bagi guru 
dalam menentukan tema gambar ataupun film yang akan disajikan pada 
siswa. Segala ide dan pesan yang disampaikan dapat dipahami dengan 
baik oleh pembacanya. Topik merupakan gagasan atau ide yang ingin 
disampaikan penulis melalui tulisannya.  
Aspek isi/substansi dalam tulisan siswa pada setiap siklus 
mengalami peningkatan yang cukup berarti. Hal tersebut dapat dilihat dari 
nilai siswa yang mengalami peningkatan dari siklus ke siklus. Pada siklus 
I, skor terendah siswa dalam aspek ini adalah 13, sedangkan skor terendah 
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b. Pengorganisasian Tulisan 
Hasil kerja siswa berupa tulisan deskripsi dalam setiap siklus 
menunjukkan bahwa siswa sudah dapat mengorganisasikan tulisan dengan 
baik. Hal tersebut menjadikan tulisan siswa mudah dipahami oleh 
pembaca meskipun masih ada beberapa siswa yang mengorganisasikan 
kalimat demi kalimat dalam tulisan mereka dengan gagasan yang 
meloncat-loncat dan tidak sistematis. Hasil tulisan siswa menjadi lebih 
teratur. Susunan kalimat juga sudah cukup baik. Hal ini tidak terlepas dari 
peran guru yang selalu mengingatkan siswa untuk memperhatikan 
penggunaan bahasa dalam kalimatnya. 
Peningkatan kemampuan pada aspek ini terlihat pada skor capaian 
yang diperoleh siswa. Sebelum diberi tindakan, sebagian besar siswa 
kurang lancar dalam menuangkan ide dalam tulisan mereka. Pada siklus I, 
skor terendah siswa dalam aspek ini adalah 13, sedangkan skor terendah 
siswa pada siklus II adalah 14.  
c. Pemanfaatan Kosa Kata 
Pada tulisan yang dibuat siswa, terlihat siswa telah mampu 
menggunakan kosa kata dengan baik. Tulisan siswa saat pretes masih 
banyak terjadi kesalahan baik dalam segi pemilihan kosa kata ataupun 
dalam segi penulisannya. Oleh karena itu mengakibatkan makna tulisan 
menjadi kabur sehingga tulisan yang dihasilkan siswa sulit dipahami 
isinya. Tetapi hal tersebut dapat diminimalkan setelah dilakukannya 
tindakan. Adanya tindakan yang diterapkan guru pada pembelajaran 
mengakibatkan tulisan yang dihasilkan siswa tidak lagi membuat pembaca 
bingung dalam memahami isinya. Pada siklus I, skor terendah siswa dalam 
aspek ini adalah 11, sedangkan skor terendah siswa pada siklus II adalah 
13. 
d. Penggunaan Kaidah Bahasa Tulis 
Setelah adanya tindakan, siswa mampu menggunakan kaidah 
bahasa tulis dengan baik jika dibandingkan saat survei awal dulu. Dapat 
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sudah berkurang. Oleh karena itu, pada pertemuan berikutnya dalam siklus 
yang berbeda guru selalu memberikan umpan balik atas kesalahan yang 
ditulis siswa dalam karangan yang dihasilkan pada pertemuan sebelumnya. 
Adanya umpan balik ini menjadi alat utama yang bisa memberitahukan 
pada pembelajar mengenai ketepatan dalam menggunakan bahasa. Pada 
setiap pergantian siklus, struktur kalimat secara berangsur-angsur telah 
dapat disusun siswa menurut aturan sintaksis yang benar sehingga maksud 
yang terkandung dalam tulisan dapat dipahami dengan baik oleh pembaca. 
Penyingkatan kata dalam tulisan siswa dan kesalahan pemakaian huruf 
kapital serta tanda baca juga sudah dapat diminimalkan. Hanya sebagian 
kecil siswa yang masih melakukan kesalahan dalam aspek ini. Pada siklus 
I, skor terendah siswa dalam aspek ini adalah 10, sedangkan skor terendah 
siswa pada siklus II adalah 12. 
e. Mekanik Tulisan 
Pada saat survei awal, banyak kesalahan yang ditemui dalam 
tulisan deskripsi siswa, terutama dalam hal ejaan dan tanda baca. Hal 
tersebut disebabkan oleh ketidakpahaman dan ketidakjelasan siswa 
terhadap karakteristik tulisan yang baik. Setelah diberi penjelasan dan 
diberi contoh-contoh tulisan deskripsi, nilai siswa dalam aspek ini selalu 
mengalami peningkatan. Hal ini tidak terlepas dari peran guru yang selalu 
mengingatkan siswa untuk memperhatikan penggunaan ejaan dalam 
kalimatnya. Pada siklus I, skor terendah siswa dalam aspek ini adalah 2 
sebanyan 13 siswa, sedangkan skor terendah siswa pada siklus II adalah 2 
sebanyak 4 siswa. 
Adanya peningkatan pada setiap kriteria penulisan tersebut menjadikan 
nilai siswa dalam menulis deskripsi juga mengalami peningkatan. Pada saat 
pretes, terlihat bahwa kemampuan menulis deskripsi siswa masih kurang 
memuaskan. Hal tersebut tampak pada jumlah siswa yang telah mendapatkan nilai 
ketuntasan belajar yang telah ditetapkan (65). Persentase ketuntasan belajar yang 
dicapai siswa pada saat pretes hanya sekitar 40% (10 siswa dari jumlah siswa 
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Peningkatan mulai tampak pada siklus I dari 25 siswa 15 siswa (sekitar 
60%) telah mencapai ketuntasan hasil belajar dan nilai rata-ratanya adalah 63,12. 
Pada siklus II kemampuan siswa dalam menulis deskripsi mengalami peningkatan 
yang signifikan. Hal ini tampak pada persentase ketuntasan hasil belajar siswa 
yang mencapai 84% (5 siswa) dengan nilai rata-rata 70.  
Dengan menerapkan metode quantum learning dalam pembelajaran 
menulis deskripsi, kemampuan menulis deskripsi siswa dalam bentuk menulis 
deskripsi mengalami peningkatan yang dinyatakan dengan semakin banyaknya 
siswa yang telah mendapatkan nilai ketuntasan belajar. Hasil perolehan nilai 
menulis deskripsi siswa selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 32 halaman 
228. 
Berdasarkan pemaparan di atas tampak bahwa penerapan metode quantum 
learning dalam pembelajaran menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri 
Japanan 2 Klaten dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa. Peningkatan 
proses didasarkan pada meningkatnya keaktifan dan perhatian siswa saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran baik pada saat apersepsi maupun keaktifan 
siswa dalam merespons stimulus yang diberikan guru, kesungguhan dalam 
mengerjakan tugas, keantusiasan dan semangat siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Peningkatan hasil didasarkan pada meningkatnya hasil pekerjaan 
siswa dalam menulis deskripsi (jumlah siswa yang dinyatakan telah tuntas atau 
nilai 65. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara pascatindakan dengan guru 
dan siswa kelas IV (5 siswa), semuanya menyatakan penerapan metode quantum 
learning membantu dalam proses pembelajaran sehingga hasil belajar siswa kelas 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN 
 
A. Simpulan 
Simpulan yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Penerapan metode quantum learning dapat meningkatkan proses pembelajaran 
menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten. Hal ini 
terbukti dengan adanya peningkatan proses pembelajaran, yang meliputi: (a) 
meningkatnya keaktifan siswa saat mengikuti apersepsi. Hal tersebut dapat 
dilihat dari peningkatan keaktifan siswa saat mengikuti apersepsi pada tiap 
siklus. Pada siklus I keaktifan siswa saat mengikuti apersepsi sebesar 72%, 
pada siklus II sebesar 92%; (b) meningkatnya keaktifan dan perhatian pada 
saat mengikuti pembelajaran. Hal ini terbukti dengan meningkatnya keaktifan 
siswa dalam merespons stimulus yang diberikan guru (bertanya, menjawab, 
menanggapi, menamai) dan perhatian pada saat pembelajaran di setiap 
siklusnya. Siklus I siswa yang aktif mengikuti kegiatan pembelajaran sebesar 
72%. Pada siklus berikutnya keaktifan siswa selama mengikuti kegiatan 
pembelajaran mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut 
sebesar 80% pada siklus II; (c) meningkatnya motivasi dan minat siswa dalam 
mengikuti pembelajaran menulis deskripsi. Hal ini tampak apada kesungguhan 
siswa saat mengerjakan tugas serta keantusiasan dan semangat siswa saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada siklus I siswa yang tampak berminat 
dan termotivasi sebanyak 64%, pada siklus berikutnya mengalami 
peningkatan menjadi 81% pada siklus II.  
2. Penerapan metode quantum learning dapat meningkatkan hasil pembelajaran 
menulis deskripsi pada siswa kelas IV SD Negeri Japanan 2 Klaten. Adanya 
peningkatan hasil pembelajaran menulis deskripsi dilihat dari meningkatnya 
kemampuan siswa dalam menulis deskripsi. Hal ini terbukti dengan 
meningkatnya kemampuan siswa dalam menulis deskripsi yang penilaiannya 
didasarkan pada isi, pengorganisasian, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
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hingga II yang ditunjukkan dengan semakin banyaknya siswa yang telah 
mencapai batas ketuntasan (KKM 65). Pada siklus I siswa yang telah 
mencapai ketuntasan belajar sebesar 60% atau sebanyak 15 siswa, pada siklus 
II meningkat menjadi 84% atau sebanyak 21 siswa. 
 
B. Implikasi 
Penelitian ini memberikan gambaran yang jelas bahwa keberhasilan proses 
dan hasil pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antaranya guru, 
siswa, model pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran, dan 
sumber belajar. Pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat akan 
berpengaruh pada kurangnya minat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran serta 
rendahnya hasil belajar siswa. Oleh karenanya, dalam memilih metode dalam 
pembelajaran, guru hendaknya juga memperhatikan kesenangan dan 
kebermanfaatannya bagi perkembangan peserta didik.  
Penelitian ini membuktikan bahwa melalui penerapan metode quantum 
learning dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa dalam materi menulis 
GHVNULSVL 3HQHUDSDQ NHUDQJND SULQVLS ´7$1'85´ \DQJ WHUGDSDW GDODP
pembelajaran quantum learning merupakan langkah-langkah pembelajaran yang 
HIHNWLI 'LPXODL GDUL ´WXPEXKNDQ´ \DQJ GLODNXNDQ SDGD VDDW DSHUVHSVL GHQJDQ
menyanyikan sebuah lagu dan mengajak siswa untuk belajar sambil bermain yang 
bertujuan untuk menumbuhkan ketertarikan dan minat siswa mengikuti kegiatan 
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran ini dLDNKLUL GHQJDQ ´UD\DNDQ´ \DQJ
dilakukan guru untuk memberikan penghargaan atas usaha atau kerja keras yang 
telah dilakukan siswa serta untuk memacu siswa agar lebih baik dalam kegiatan 
pembelajaran selanjutnya. Oleh karenanya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
referensi untuk mengembangkan pengajaran bahasa yang lebih kreatif dan 
inovatif, seperta dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan bagi tenaga 
pengajar yang ingin menerapkan metode quantum learning di kelasnya. 
Metode quantum learning dapat meningkatkan minat dan kemampuan 
menulis deskripsi siswa karena melalui penerapan metode ini tidak sekedar dapat 
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secara aktif dalam kegiatan pembelajaran, memupuk keberanian, serta merespons 
sesuatu yang ada di sekitar. Respons-respons tersebut diungkapkan melalui 
kegiatan menulis deskripsi. Dengan demikian, diakhir pembelajaran siswa dapat 




Berkaitan dengan simpulan dan implikasi di atas maka peneliti 
mengajukan saran-saran sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
Siswa disarankan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran hendaknya 
lebih aktif dan mengikuti pelajaran dengan perasaan senang. Hal ini 
dikarenakan dengan adanya rasa senang pada diri siswa maka akan 
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang dipelajari dan lebih 
memudahkan siswa untuk mendalami materi tersebut. Selain itu, jika 
sekiranya siswa masih mengalami kesulitan dan kurang menyenangi dengan 
cara guru mengajarkan suatu materi. Hendaknya siswa dapat menyampaikan 
hal tersebut pada guru sehingga ini dapat menjadi masukan atau perbaikan 
bagi guru. Selanjutnya siswa hendaknya rajin berlatih menulis untuk 
menuangkan ide secara runtut dan padu guna menghasilkan tulisan yang baik. 
2. Bagi Guru 
a. Dalam kegiatan pembelajaran guru hendaknya dapat memanfaatkan sarana 
penunjang seperti media pembelajaran yang menarik dan dapat membuat 
siswa lebih aktif. Penggunaan media pembelajaran ini selain bertujuan 
untuk mempermudah siswa dalam mengerjakan tugas juga sebagai sarana 
bagi guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 
b. Guru hendaknya melakukan suatu perencanaan dan evaluasi terhadap 
segala tindakan yang akan ditempuh. Hal ini penting dilakukan agar dalam 
pelaksanaannya, guru dapat memperkecil kemungkinan munculnya 
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dapat menumbuhkan keaktifan dan kesadaran siswa agar kegiatan 
pembelajaran menulis deskripsi berlangsung lebih kondusif. 
c. Guru hendaknya memberikan latihan menulis kepada siswa secara terus 
menerus agar hasil tulisan siswa dapat ditingkatkan lagi. 
3. Bagi Sekolah 
a. Pihak sekolah hendaknya menambah sarana atau fasilitas belajar-mengajar 
yang dapat digunakan oleh siswa dan guru untuk mendukung dan lebih 
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran.  
b. Pihak sekolah hendaknya dapat memotivasi dan memfasilitasi guru dalam 
meningkatkan kemampuan mengajar. Baik dengan mengikut sertakan guru 
dalam kegiatan seminar, workshop, penataran, maupun dengan 
mendukung guru untuk melakukan berbagai penelitian dalam pendidikan 
dan pengajaran. 
4. Bagi Peneliti Lain 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memotivasi  berkembangnya penelitian-
penelitian lain yang lebih  inovatif, khususnya terhadap pembelajaran 
bahasa Indonesia.   
b. Diharapkan agar dapat mengadakan penelitian sejenis guna memperbaiki 
kualitas proses dan hasil pembelajaran di dalam kelas dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan.  
c. Diharapkan untuk lebih menjalin hubungan yang harmonis dengan pihak 
guru dan sekolah yang akan diajak bekerja sama agar penelitian yang 
dilakukan lebih tepat guna, terarah, dan mampu mengkritisi permasalahan-
permasalahan dalam pembelajaran secara lebih mendalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
